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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar dan
pemahaman konsep siswa kelas VII pada pokok materi
Persamaan Linear Satu Variabel di SMP Negeri 3 Kesugihan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model
pembelajaran STAD berbantu media Quizizz efektif untuk
meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel Kelas VII SMP Negeri 3
Kesugihan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen. Desain yang digunakan adalah the
randomized posttest-only control design. Variabel penelitian
terdiri atas variabel bebas (model pembelajaran Student Teams
Achievement Division berbantu Media Quizizz) dan variabel terikat
(minat belajar dan pemahaman konsep). Populasi merupakan 8
kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan tahun pelajaran 2023/2024,
Sedangkan sampel adalah kelas VII-G (kelas Eksperimen) dan
kelas VII-H (kelas kontrol). Teknik pengambilan data
menggunakan metode tes dan angket. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dan diperoleh hasil bahwa rata-rata skor
posttest kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen yaitu
78,3 lebih tinggi daripada skor rata-rata posttest kelas kontrol
yaitu 71,4. Berdasarkan uji perbedaan rata-rata tahap akhir
kemampuan pemahaman konsep menggunakan uji t pihak kanan
diperoleh thitung 1,684 dan tubel 1,670 pada taraf signifikansi 5%.
Karena thitung > trabet maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman
konsep kelas eksperimen lebih dari rata-rata kemampuan
pemahaman konsep kelas kontrol. Kemudian untuk minat belajar
diperoleh skor rata-rata angket minat belajar kelas eksperimen
yaitu 80,65 lebih tinggi daripada skor rata-rata angket kelas
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kontrol yaitu 69,06 Berdasarkan uji perbedaan rata-rata tahap
akhir minat belajar menggunakan uji t pihak kanan diperoleh
thitung 5,65 dan twmpel 1,670 pada taraf signnifikansi 5%. Karena
thitung > trabel maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata minat belajar kelas eksperimen
lebih dari rata-rata minat belajar kelas kontrol. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD
berbantu media Quizizz efektif terhadap minat belajar dan
pemahaman konsep siswa pada materi Persamaan Linear Satu
Variabel kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan.

Kata kunci: minat belajar, pemahaman konsep, Student Teams
Achievement Division, Quizizz.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran harus berlangsung agar dapat
mencapai keberhasilan di sekolah. Minat belajar
diperlukan untuk kesuksesan suatu pembelajaran karena
salah satu faktor yang mempengaruhi belajar adalah diri
sendiri. Minat merupakan kecondongan atau kehendak
yang kuat terhadap sesuatu. Minat biasa didefinisikan
sebagai rasa suka, senang, serta keinginan akan sesuatu.
Minat menurut Slameto (2015) adalah perasaan suka dan
ketertarikan pada suatu hal tanpa adanya perintah dari
orang lain. Menurut Hamdani(2011) minat adalah
kecenderungan abadi untuk menemukan kesenangan
dalam berinteraksi dengan subjek atau objek tertentu.
Menurut Pranajaya et al, (2020) minat dalam proses
pembelajaran sangat penting, siswa dengan minat belajar
tinggi akan mendukung berlangsungnya proses belajar
mengajar. Pembelajaran dipengaruhi oleh minat karena
siswa tidak akan mau mengikuti proses pembelajaran jika
tidak tertarik dengan salah satu pelajaran yang diajarkan
di kelas. Sedangkan, Jika siswa memiliki minat belajar

maka siswa tersebut akan mengikuti dan menikmati

1



proses pembelajaran dengan sungguh-sunguh. Dengan
adanya minat belajar, siswa dapat meningkatkan
ketekunan belajar yang akan mempengaruhi keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran tanpa adanya
paksaan dari guru, keluarga atau orang lain.

Pemahaman konsep mempunyai keterkaitan erat
terhadapat minat siswa dalam belajar (Hoft & Bernholt,
2019). Jika siswa tidak memiliki minat belajar dalam mata
pelajaran salah satunya matematika, maka dalam
menjalani proses belajar tidak akan fokus dan mengalami
kendala dalam memahami pelajaran. Hal ini juga didukung
dengan pandangan siswa tentang salah satu materi
matematika dan proses pembelajaran yang diterapkan.
Pembelajaran yang baik harus berorientasi pada tujuan
pembelajaran, agar tujuan dapat tercapai secara optimal.
Tujuan umum dalam pembelajaran matematika salah
satunya adalah siswa mampu memahami konsep
matematika, menalar materi dengan baik, meenyelesaikan
permasalahan, mengkomunikasikan ide dengan simbol,
serta mampu mengaplikasiikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari (Susanto, 2013). Matematika
dibangun sebagai pengetahuan yang berantai yang diawali
dengan mendefinisikan objek yang hanya melibatkan

operasi hitungan (De Cursi, 2015). Pengetahuan yang
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berantai artinya dalam pelajaran matematika masih ada
keterkaitan materi sebelumnya dengan sesudahnya.
Mengingat, matematika merupakan pelajaran yang
berkaitan dengan banyak konsep.

Pemahaman siswa terhadap konsep merupakan
prasyarat bagi pemahamannya terhadap beberapa topik,
termasuk matematika, melalui pembentukannya sendiri
dan bisa menjelaskan ulang dengan mudah dipahami serta
menerapkannya (Septriani et al., 2014). Menurut Nikmah
pemahaman konsep adalah aspek yang cukup signifikan
dalam pembelajaran matematika, karena dalam
matematika menekankan pada konsep (Komariyah et al.,
2018). Menurut Saminanto et al, (2019) Agar siswa dapat
memecahkan berbagai masalah matematika, sangat
penting bagi mereka untuk memiliki pemahaman yang
kuat tentang prinsip-prinsip matematika. Artinya agar
siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam
matematika dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari, siswa harus memahami konsep. Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat diasumsikan bahwa pemahaman
konsep yaitu kemampuan dalam memahami dan
menyampaikan kembali materi yang diperoleh dalam
bentuk lisan maupun tulisan agar memudahkan orang lain

memahami apa yang disampaikan.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika kelas VII SMP N 3 Kesugihan Rakhmiatun
Amaliah S.Pd menunjukkan bahwa permasalahan siswa di
SMP N 3 Kesugihan terkait minat belajar diantaranya: 1)
siswa kurang semangat mengikuti pembelajaran karena
rendahnya minat siswa dalam belajar. 2) siswa cenderung
pasif saat pembelajaran. 3) siswa kurang percaya diri atas
kemampuannya.

Selain  terkait permasalahan minat belajar,
berdasarkan hasil wawancara terdapat juga masalah
terkait pemahaman konsep siswa, antara lain: 1) kurang
maksimalnya siswa menyatakan ulang kembali konsep. 2)
siswa masih Kkesulitan memahami pertanyaan soal
sehingga tidak mengetahui bagaimana proses berpikir
dalam menemukan konsep. 3) siswa tidak bisa
mengkaitkan konsep pada materi dengan permasalahan
konstektual atau yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut terlihat ketika guru sedang
memberikan soal tentang materi pelajaran matematika.
Mayoritas siswa hanya sekedar menghafal rumus tanpa
memahami bagaimana rumus tersebut diturunkan,
kesulitan memecahkan bentuk soal yang berbeda dengan
contoh yang diberikan guru, dan tidak ada motivasi yang

dapat membangkitkan minat siswa untuk belajar. Selain itu
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apabila disajikan soal cerita dengan data-data pengecoh,
mayoritas siswa terkecoh dan percaya semuaa data dalam
soal harus digunakan untuk mencari jawaban. Sehingga,
peneliti ingin kemampuan pemahaman konsep dan minat
belajar siswa meningkat lebih baik.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, menurut
Maryana et al, (2018) dibutuhkan pemanfaatan
alat/media yang menyenangkan dan interaktif untuk
membantu siswa memvisualisasikan objek abstrak yang
sulit dibayangkan, dan mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi serta mendorong siswa untuk semangat
dalam belajar. Selain itu, dari permasalahan di atas
menurut Hasanah & Himami (2021) diperlukan interaksi
yang seimbang antara guru dengan siswa dan siswa
dengan siswa. Melalui pengembangan kelompok belajar
dan adanya kesempatan bagi siswa untuk aktif
menyampaikan  sesuatu kepada teman-temannya,
diharapkan terjadi komunikasi dua arah selama proses
pembelajaran.  Pembelajaran  yang cocok  untuk
permasalahan tersebut adalah pembelajaran dengan
menekankan keaktifan siswa untuk mengeksplorasi
konsep sesuai kemampuan yang ia miliki.

Sehingga dari uraian permasalahan pemahaman

konsep dan minat belajar dapat diatasi menggunakan: 1)



penerapan media pembelajaran yang bervariatif dan
menarik perhatian siswa seperti media Quizizz agar siswa
semangat mengikuti pembelajaran, 2) diskusi kelompok
dan saling bertukar pikiran untuk memahami konsep
materi serta menyelasaikan soalnya menggunakan model
pembelajaran STAD, 3) menggunakan penjabaran materi
dalam media Quiziz yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari serta menyelesaikan permasalahan
konstektual dengan model pembelajaran STAD. Dengan
demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Devision (STAD) berbantu media
Quiziz fitur lesson merupakan langkah yang paling cocok
untuk mengatasi masalah-masalah tersebut.

Menurut Juraini model pembelajaran STAD adalah
model pembelajaran kooperatif dimana siswa bekerja
sama dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 siswa
yang dipilih secara heterogen (Syamsu et al., 2019). Fokus
model pembelajaran STAD terletak pada interaksi siswa
dalam kelas maupun kelompok. Melalui kegiatan yang
diberi oleh guru dan saling membantu memberi
pemahaman kepada anggota sekelompoknya yang belum
paham agar dapat memahami materi dengan mudah.
Dengan langkah tersebut juga dapat meningkatkan

kesetaraan pemahaman antar siswa dikarenakan tingkat
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perkembangan yang berbeda pada kelompok heterogen
dan lebih berfokus pada interaksi antar siswa untuk saling
membantu  dalam  kelompok. Sehingga  model
pembelajaran STAD cocok untuk meningkatkan
permasalahan pemahaman konsep.

Kemudian untuk meningkatkan minat belajar
siswa saat pembelajaran, penerapan media pembelajaran
Quiziz dengan fitur Lesson dapat membantu siswa agar
bersemangat mengikuti pembelajaran. Quizizz merupakan
web untuk membuat kuis interaktif berbasis permainan
yang menarik minat dan perhatian siswa (Zhao, 2019).
Fitur utama yang dimiliki Quizizz yaitu Lesson dan Quiz.
Fitur Lesson digunakan untuk membuat slide yang
berisikan materi dengan dilengkapi gambar, suara dan
video serta dapat dikombinasikan dengan kuis didalam
slide sehingga dapat menambah semangat siswa untuk
belajar. Salah satu keunggulan fitur Lesson dapat
diterapkan pada pembelajaran tatap muka ataupun online,
penggunaanya mudah tidak memerlukan banyak ruang
penyimapanan dan kuota internet untuk mengunduhnya.
Penggunaan fitur Lesson memudahkan guru untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi, dengan
melihat hasil kuis yang terdapat pada sela-sela slide

pemaparan materi. Secara bersama-sama siswa



mengerjakan kuis sambil belajar matematika dan bermain,
kemudian siswa dapat melihat peringkat dari hasil yang
diperoleh. Hal tersebut tentu mampu menarik perhatian
siswa saat proses pembelajaran (Zhao, 2019). Dengan
penggunaan fitur Lesson dalam Quizizz diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Peneliti pada penelitian kali ini memilih salah satu
materi matematika yaitu Persamaan linear satu variabel.
Persamaan linear satu variabel merupakan materi pokok
matematika kelass VII. Menurut Nafii (2017) materi
persamaan linear satu variabel adalah materi yang
diajarkan di awal belajar aljabar, Oleh karena itu sangat
penting bagi siswa untuk memahami aljabar tingkat lanjut.
Melihat sangat pentingnya persamaan linear satu variabel,
maka guru perlu melihat pemahaman siswa pada konsep
persamaan linear satu variabel sebelumm melanjutkan
pada materi aljabar yang lebih kompleks. Alasan di
pilihnya persamaan linear satu variabel juga dikarenakan
materi tersebut lebih menekankan pada pemahaman
konsep dan apabila disajikan dalam soal lebih cocok
menggunakan soal cerita. Sehingga peneliti dapat
menganalisis kemampuan pemahaman konsep dan minat

belajar pada materi persamaan linear satu variabel.
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Berdasarkan penjelasan permasalahan di atas,
peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran STAD berbantu
Media Quizizz terhadap Minat Belajar dan Pemahaman

Konsep pada Materi PLSV Kelas VII SMP N 3 Kesugihan”.

. Identifikasi Masalah

Dengan memperhatikan permasalahan di atas, peneliti
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Siswa kurang bersemangat saat proses pembelajaran
hal ini terlihat dari kurangnya interaksi antar siswa
dengan guru saat proses pembelajaran.

2. Kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki siswa
kurang baik, dibuktikan dengan siswa mengalami
kesulitan menyatakan kembali suatu konsep.

3. Model pembelajaran menggunakan metode ceramah
yang berpusat pada guru sehingga menjadi pasif.

4. Penggunaan media pembelajaran interaktif Quizizz

masih jarang ditemui.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi
sebelumnya, maka membatasi permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian dilaksanakan pada kelas VII SMP Negeri 3
Kesugihan tahun ajaran 2023/2024
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Pengaplikasian model pembelajaran STAD dengan
media pembelajaran Quizizz dalam mata pelajaran
matematika.

Efektivitas diukur pada aspek kognitif dan afektif yaitu
pemahaman konsep dan minat belajar siswa.

Materi penelitian ini adalah persamaan linear satu

variabel.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terbentuk

rumusan masalah agar penelitian dapat mencapai tujuan

yang diharapkan yaitu :

1.

Apakah model pembelajaran STAD berbantu media
Quizizz efektif terhadap minat belajar siswa pada
materi persamaan linear satu variabel kelas VII SMP
Negeri 3 Kesugihan?

Apakah model pembelajaran STAD berbantu media
Quizizz efektif terhadap pemahaman konsep siswa
pada materi persamaan linear satu variabel kelas VII

SMP Negeri 3 Kesugihan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini

memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu:

1.

Mengetahui efektivitas model pembelajaran STAD

berbantu media Quizizz terhadap minat belajar siswa
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pada materi persamaan linear satu variabel kelas VII
SMP Negeri 3 Kesugihan.

2. Mengetahui efektivitas model pembelajaran STAD
berbantu media Quizizz terhadap pemahaman konsep
siswa pada materi persamaan linear satu variabel kelas
VII SMP Negeri 3 Kesugihan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Sekolah
Sebagai  referensi  bagi  sekolah  untuk
mempertimbangkan proses pembelajaran matematika
dalam meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di
SMP Negeri 3 Kesugihan.
2. Bagi Siswa
Penggunaan model pembelajaran STAD berbantu
media Quizizz dapat menciptakan suasana baru selama
proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan
minat belajar dan pemahaman konsep siswa.

3. Bagi Guru

Sebagai inovasi tambahan sehingga termotivasi
untuk menerapkan model pembelajaran STAD
berbantu media Quizizz dalam pembelajaran
matematika guna meningkatkan minat belajar dan

pemahaman konsep siswa.
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4. Bagi Peneliti

a)

b)

Mengetahui keefektivitasan model pembelajaran
STAD berbantu media Quizizz terhadap minat
belajar dan pemahaman konsep siswa dalam
pembelajaran matematika

Memperoleh pengalaman mengajar peserta didik
secara langsung dengan karakter yang berbeda-
beda sebagai bekal menjadi pengajar profesional
Memberika ilmu baru tentang pembuatan dan
penggunaan media dalam proses pembelajaran
guna menciptakan kondisi belajar yang bermakna

dan menyenangkan.

5. Bagi Pembaca

Mendapatkan informasi seputar media

pembelajaran yang dapat dikembangkan dalam bidang

pendidikan.



BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Efektivitas

Dalam KBBI dijelaskan bahwa “efektif”
memiliki makna mempunyai pengaruh, berdaya guna
atau berhasil guna, dan membuahkan hasil, merupakan
akar kata dari kata efektivitas (Suharso dan Ana
retnoningsih, 2005). Efektivitas menurut Mahmudi
adalah keterkaitan antara keluaran dengan tujuan
dapat tercapai. Dikategorikan efektif apabila proses
kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan
(Pratiwi et al., 2021). Sehingga dapat disimpulkan
efektivitas adalah upaya yang direncanakan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
keefektivitasan model pembelajaran STAD berbantu
media Quizizz terhadap minat belajar peneliti
membandingkan kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran STAD berbantu media Quizizz dan
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional, serta pemahaman konsep siswa kelas

eksperimen dengan menggunakan model

13
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pembelajaran STAD berbantu media Quizizz dan kelas

kontrol menggunakan  model pembelajaran

konvensional. Penggunaan tes dan angket dilakukan
sebagai instrumen untuk mengukur keefektivitasan
model pembelajaran tersebut. Model pembelajaran

STAD berbantu media Quizizz dikategorikan efektif

jika:

a) Minat belajar siswa kelas yang menggunakan
model pembelajaran STAD berbantu media Quizizz
menunjukan hasil yang lebih tinggi dibandingkan
siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional dikelasnya.

b) Pemahaman konsep siswa kelas yang
menggunakan model pembelajaran STAD berbantu
media Quizizz menunjukan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan siswa yang menggunakan model

pembelajaran konvensional.

Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Model Pembelajaran ialah suatu rencana yang
mendeskripsikan  bagaimana membuat = situasi
lingkungan yang memungkinkan terjadi interaksi
dalam pembelajaran agar siswa berubah atau
berkembang (Sukmadinata, 2012). Model

pembelajaran yaitu aturan-aturan berupa kurikulum



15

atau petunjuk teknik pengajaran yang dibuat untuk
memenuhi tujuan pembelajaran (Daryanto & Rahardjo,
2012). Sedangkan kooperatif yaitu membantu satu
sama lain saat mengerjakan sesuatu bersama.
Pembelajaran kooperatif merupakan proses
suatu kegiatan pembelajaran menggunakan kelompok
kecil beraanggotakan 4-5 orang siswa yang bekerja
sama saling membantu dalam belajar (Hapudin, 2021).
Pembelajaran kooperatif Menurut Slavin (2011)
adalah suatu metode mengajar yang mengarah pada
pembelajaran dengan melibatkan kerja sama
kelompok-kelompok kecil dan saling membantu dalam
mempelajari dan memahami materi yang bertujuan
memberikan pengetahuan, konsep, kemampuan, serta
pemahaman kepada para siswa. Menurut beberapa ahli
model pembelajaran kooperatif menjadi salah satu
solusi untuk siswa yang kurang memahami konsep
(Octavia, 2020). Dengan pendekatan pembelajaran
kooperatif ini, kinerja kelompok lebih diutamakan
daripada pencapaian individu. Sejauh mana kelompok
dapat berkolaborasi untuk memahami materi
pelajaran dan menemukan solusi terhadap

permasalahan dapat digunakan untuk menentukan
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apakah suatu pembelajaran berhasil atau tidak. Hal ini
dapat mendorong siswa dalam kelompok untuk saling
mendukung, memberi motivasi satu dengan yang
lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain
itu, akan tercipta kerja sama dari berbagai pemikiran
sehingga pemahaman siswa pada materi akan lebih
baik.

Model Pembelajaran kooperatif memiliki
beberapa tipe, antara lain: Student Team Achievment
Devision (STAD), jigsaw, Number Head Together (NHT),
Team Game Tournament (THT), Group Investigation
(GD), dan lain-lain. Adapun Penelitian ini menggunakan
model pembelajaran tipe Student Teams Achievement
Devision (STAD). Menurut Slavin (2011) Model
Pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran
yang sederhana serta mudah diterapkan oleh guru. Hal
ini karena STAD membagi siswa dalam kelompok
belajar yang beranggotakan 4-5 orang yang memiliki
perbedaan latar belakang dan kemampuan untuk
mendiskusikan dan mengerjakan soal dari guru.

Menurut Isjoni model pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD) adalah model
pembelajaran kooperatif yang memfokuskan pada

aktivitas dan interaksi antar siswa untuk
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menyemangati dan membantu satu sama lain dalam
memahami materi agar mencapai prestasi yang
maksimal (Ntjalama et al., 2020). Menurut Juraini
model pembelajaran STAD adalah model pembelajaran
kooperatif yang melibatkan kelompok kecil dengan 4-
5 orang siswa secara heterogen (Syamsu et al,, 2019).
Oleh karena itu, agar siswa menguasai topik yang
dipelajari, model pembelajaran STAD mengedepankan
kerja sama siswa melalui kelompok kecil dengan
keanggotaan yang beragam. Hal ini bertujuan untuk
melatih siswa bekerja sama dengan teman yang
mempunyai latar belakang berbeda-beda dalam satu
tim sehingga menimbulkan interaksi aktif antar siswa
dan pendapat siswa bervariasi. Model STAD termasuk
model yang banyak diteliti dan merupakan model
terbaik untuk mendorong siswa agar saling membantu
satu sama lain dalam menguasai ketrampilan yang
diajarkan guru (Kadang & Nainggolan, 2017).
Keunggulan model STAD dibandingkan dengan model
pembelajaran kooperatif yang lain yaitu mengajarkan
siswa berani berbicara di depan umum, selain itu siswa
belajar menerima pendapat orang lain melalui

interaksi dengan guru maupun siswa lainnya,
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menuntut semua siswa memahami dengan baik materi
karena setiap anggota kelompok memperoleh bagian
masing-masing, hal tersebut mampu membantu siswa
meningkatkan kemampuan akademik terutama dalam
pemahaman  konsep  sehingga  menghasilkan
pencapaian belajar yang tinggi.

Menurut Daryanto & Rahardjo (2012) langkah-
langkah penggunaan model kooperatif tipe STAD
sebagai berikut :

e Guru menjelaskan pelajaran  berdasarkan
kompetensi dasar yang akan dicapai.

e Guru mengadakan tes/kuis secara individu kepada
setiap siswa yang disisipkan pada materi sehingga
dapat diperoleh skor awal untuk menentukan
kelompok.

e Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
kecil. Setiap kelompok beranggotakan 4-5 siswa
dengan perbedaan latar belakang dan kemampuan.

e Materi yang sudah dipersipakan didiskusikan
dalam kelompok untuk mencapai kompetensi
dasar. Pembelajaran kooperatif tipe STAD,
umumnya digunakan untuk penguatan

pemahaman materi.
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e Guru memberikan reward Kkepada kelompok
berdasarkan nilai yang didapat.

e Guru membantu siswa membuat kesimpulan,
mengarahkan dan memberikan penegasan tentang
materi pembelajaran.

e Guru memberikan tes/kuis individu kepada setiap
siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi.

e Guru melakukan review materi untuk lebih

meningkatkan pemahaman siswa.

Media Pembelajaran Quizizz

Media Pembelajaran adalah alat, sarana,
perantara dan penghubung utuk menyampaikan suatu
pesan dan ide, sehingga dapat membangkitkan pikiran,
perasaan, tindakan, minat dan perhatian siswa
sehingga proses belajar mengajar terjadi dalam diri
siswa sendiri (Cahyadi, 2019). Menurut Tafano (2018)
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima
dengan maksud untuk memancing gagasan, emosi,
perhatian, dan keinginan belajar pada siswa dianggap

sebagai media pembelajaran. Dalam pembelajaran,
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media merupakan salah satu komponen penting untuk
mendukung proses belajar siswa.

Pada kali ini peneliti menggunakan media
aplikasi Quizizz untuk mendukung penelitiannya.
Quizizz adalah salah satu bentuk perkembangan
teknologi dalam media pembelajaran di era revolusi
industri 4.0. Quizizz merupakan web untuk membuat
kuis interaktif berbasis permainan yang menarik minat
dan perhatian siswa (Zhao, 2019). Fitur Lesson dan
Quiz merupakan fitur utama dari Quizizz. Fitur Lesson
adalah tampilan slide dengan dilengkapi teks, gambar,
audio serta video sebagai pendukung untuk membuat
bahan ajar dan dapat dikombinasikan dengan kuis
didalam slide tersebut. Media quizizz ini mampu
menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran,
serta memudahkan siswa dalam memahami korelasi
matematika dengan kehidupan sehari-hari melalui
objek yang tersaji.

Pada fitur lesson, guru lebih mudah
mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terhadap
materi, berdasarkan hasil kuis yang ada disela-sela
penjelasan materi. Siswa dapat belajar matematika
sambil bermain dengan menjawab kuis. Setelah itu,

mereka dapat melihat peringkat tugas yang telah
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mereka selesaikan. Fitur lesson dapat menampilkan
avatar, meme, tema, video dan musik sebagai hiburan
saat menggunakannya. Penerapan Quizizz fitur lesson
dalam kelas sangat mudah, siswa dapat mengakses
slide materi dalam smartphone masing-masing tanpa
mendaftar akun terlebih dahuluy, lalu pada sela-sela
slide pemaparan materi, sebelum beralih ke slide
materi berikutnya peneliti menampilkan beberapa
slide kuis pertanyaan, siswa harus menggunakan
smartphone  masing-masing untuk  menjawab
pertanyaan kuis secara langsung, kemudian semua
nilai siswa akan ditampilkan pada layar proyektor di
ruang kelas. Dalam keadaan seperti ini, interaksi siswa-
guru menjadi lebih hidup dan anak-anak menjadi
antusias dalam belajar. Siswa merasa lebih tertantang
dan fokusnya meningkat ketika memahami penjelasan
materi yang disajikan dalam slide. Selain itu materi
dikemas dengan baik sehingga mudah dipahami,
gambar dan warna menarik secara visual, serta
terdapat tambahan musik yang dapat menimbulkan
rasa bermain sambil belajar. Adapun kekurangan
dalam penggunaan Quizizz fitur lesson ini, seperti

siswa yang memiliki kendala sinyal akan mengalami
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ketertinggalan pada slide kuis atau penjelasan materi,
slide akan berganti otomatis sesuai instruksi guru
karena fitur lesson ini dilakukan secara live (Azzahra &
Pramudiani, 2022).

Berikut langkah-langkah menggunakan quizizz
bagi peserta didik:

1. Masuk ke alamat https://quizizz.com/join

Quuzizz ([ Wmar wome )

It matters
how you aslik

Gambar 2.1 Tampilan awal Quizizz

2. Lalu masukan 6 digit kode yag diberikan oleh guru,
setelah itu klik bergabung ke game

Quizizz -

ISUKKON KOGE QU (Moo BHgko

4
Bergabung ke gome

€D euat sevuan akun

Gambar 2.2 Tampilan kode quizizz


https://quizizz.com/join

23

3. Tulis nama peserta didik, lalu klik Mulai

S3art Maying - Ouazizs

X

Gambar 2.3 Tampilan identitas siswa

4. Tunggu Sampai semua siswa bergabung lalu guru

dapat memulai slide materi

516 975

Gambar 2.4 Tampilan siswa yang bergabung
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5. Slide sudah dijalankan oleh guru, jika siswa ingin
mengajukan pertanyaan klik symbol angkat tangan

yang berada dibawah

PLSV

Wakes ¥
AMP Megers ) Keiaghae

Gambar 2.5 Tampilan slide materi

6. Jawablah kuis / pertanyaan yang terdapat dalam

sela-sela slide

Gambar 2.6 Tampilan materi dan kuis

7. Setelah slide selesai, maka akan ditampilkan
peringkat hasil kuis/pertanyaan yang terdapat

dalam slide
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Quazazz

8-~ ) °

Gambar 2.7 Tampilan hasil kuis

4. Model Pembelajaran STAD dengan Aplikasi

Quizizz

Berikut adalah langkah-langkah menggunakan model

pembelajaran STAD dengan Quizizz :

a)

b)

Guru memberikan materi pelajaran kepada siswa
sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai dengan
media Quizizz fitur lesson.

Siswa mengakses materi dengan smartphone
masing-masing dengan menggunakan kode yang
diberikan oleh guru.

Didalam slide materi pada Quizizz fitur lesson
terdapat beberapa tes/kuis untuk mengukur
pemahaman awal siswa sehingga didapat skor
awal untuk mengetahui tingkat pemahaman

masing-masing siswa.
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d)

g)

h)

j)

k)

Guru membentuk beberapa kelompok yang
beranggotakan 4-6 siswa setiap kelompoknya dan
dalam setiap kelompok terdapat siswa yang
memiliki kemampuan akademis lebih dilihat dari
hasil Kkuis pemahaman awal pada saat
penyampaian materi.

Guru membagikan LKPD untuk didiskusikan
dengan anggota kelompok masing-masing guna
mencapai kompetensi dasar.

Siswa bekerjasama untuk menemukan konsep atau
menyelesaikan permasalahan dalam LKPD .

Setiap kelompok mempresentasikan hasil
pekerjaan masing-masing.

Guru memberikan reward kepada kelompok yang
memiliki hasil terbaik.

Guru membantu siswa menyimpulkan,
mengarahkan dan memberikan penegasan tentang
materi pembelajaran.

Guru membagikan tes/kuis individu kepada setiap
siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa.

Tahap akhir guru melalukan review materi untuk

lebih mengetahui tingkat pemahaman siswa pada
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materi pelajaran yaitu persamaan linear satu

variabel.

5. Teori Belajar
1. Teori Belajar Jean Piaget
Menurut teori piaget perkembangan kognitif
manusia dihasilkan dari interaksi sosial dan
pemahaman yang diperoleh dari pengalaman

realistis (Trianto, 2010). Teman sebaya baik di

dalam maupun diluar kelas adalah contoh interaksi

sosial di lingkungan sekolah. Seberapa baik tingkat
pemahaman seseorang terhadap materi sangat
dipengaruhi oleh teman sekelas, diskusi kelas dan
perbedaan  pendapat  untuk  memperjelas
pemahaman seseorang.

Penerapan teori piaget dengan model
pembelajaran :

1) Memfokuskan perhatian pada proses berfikir
siswa, bukan hanya hasil akhir tetapi juga
proses untuk memperolehnya.

2) Mengamati peran peserta didik saat proses
pembelajaran, karena teori ini sangat

mengutamakan inisiatif ~ siswa untuk
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3)

mengkesplorasi pengetahuan yang diperoleh
dari lingkungannya.

Memahami  bahwa terdapat perbedaan
perkembangan, dalam teori piaget ini
memperkirakan bahwa meskipun seseorang
berkembang melewati urutan yang sama, tetapi
perkembangan itu berkembang dengan
kecepatan berbeda-beda.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari

penjelasan diatas bahwa teori piaget adalah teori

pembelajaran yang memfokuskan pada proses

berfikir siswa untuk menemukan dan memahami

adanya perbedaan individu. Oleh karena itu model

pembelajaran STAD dengan media quizizz sesuai

dengan teori piaget dengan tujuan :

iy

2)

Menerapkan pembelajaran yang berpusat pada
keaktifan siswa saat pembelajaran melalui
diskusi kelompok dan tanggung jawab terhadap
peran masing-masing dalam kelompok.

Mengunakan metode pembelajaran dengan
melalui  interaksi sosial yang  dapat
meningkatkan pemahaman siswa untuk
menemukan konsep yang diperoleh dari

lingkungan sekitarnya.
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3) Kegiatan dilakukan dalam lingkup kelompok
kecil untuk mempermudah meyetarakan
pemahaman  terhadap  materi  dengan
memanfaatkan tingkat variasi perkembangan
siswa.

Teori Belajar Skinner
Teori yang dikemukakan oleh B.F Skinner ini

dikenal dengan teori Operant Conditioning. Teori ini

memiliki ciri pemberian konsekuen (reinforcement)
untuk menguatkan tingkah laku. Dari segi
bentuknya reinforcement dibagi menjadi dua, yaitu
reinforcement positif dan reinforcement negatif.
Reinforcement positif adalah konsekuen yang
meningkatkan perilaku seperti hadiah, pujian dan
lain sebagainya. Sedangkan reinforcement negatif
adalah konsekuen berupa hukuman untuk
menurunkan tingkah laku. Dalam pembelajaran,
respon siswa adalah tingkah laku yang ditunjukan.

Dengan adanya reinforcement positif berupa hadiah

dan pujian diharapkan dapat meningkatkan minat

siswa terhadap materi pelajaran (Lestari &

Yudhanegara, 2017).
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Pembelajaran STAD berbantu media Quizizz ini
membantu menambah semangat siswa dalam
belajar. Dengan penggunaan media Quizizz fitur
lesson dapat membantu meningkatkan minat siswa
dalam pembelajaran. Dengan suasana belajar yang
baru serta dipadukan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, siswa akan termotivasi dan
menimbulkan respon baik balam pembelajaran.
Teori Belajar Brunner

Teori Bruner termasuk teori kontruktivisme.
Teori in menyatakan bahwa pembelajaran akan
berlangsung secara kreatif dan efektif ketika guru
memberikan kesempatan kepada siswanya untuk
menyelidiki suatu konsep, teori, aturan, atau
pengetahuan melalui contoh-contoh dari kehidupan
sehari-hari (Kurniawan, 2021). Menurut Hudoyo
(Yayuk, 2019) memahami struktur dan konsep
matematika yang terkandung dalam materi, serta
mampu menghubungkan konsep dan struktur
tersebut, merupakan inti dari pembelajaran
matematika. Berdasarkan teori ini, keberhasilan
pembelajaran matematika terjadi apabila siswa
diberi peluang agar dapat memvisualisasikan objek

dengan memanfaatkan media pembelajaran
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matematika. Untuk meningkatkan Kkeefektifan

dalam pembelajaran, diharapkan guru

menggunakan media pembelajaran  dengan
memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi
seperti komputer, alat peraga atau media lainnya.

Siswa akan secara langsung mengetahui

keteraturan dan pola struktur materi dengan

bantuan media.

Brunner mengungkapkan bahwa siswa akan
melalui 3 tahapan perkembangan kognitif selama
proses belajar :

1) Tahap enaktif, yang terjadi usia 0-3 tahun,
adalah ketika seseorang berusaha untuk
memahami lingkungan sekitar melalui aktivitas.
Pada tahap ini, siswa terlibat secara langsung
dalam memanipulasi objek, seperti memegang
serta mendekatinya.

2) Tahap Ikonik, terjadi antara usia 3-8 tahun,
adalah tahapan dimana seseorang
menggunakan gambar dan visualisasi verba
untuk belajar memahami objek yang berada

disekitarnya.
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3) Tahap simbolik, terjadi antara usia 8 tahun
keatas. Tahapan dimana kemampuan berbahasa
dan logika mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk memahami dan memanipulasi
simbol dan konsep serta ide atau gagasan
(Lestari & Yudhanegara, 2017).

Sesuai dengan uraian sebelumnya, teori Bruner
relevan dengan penelitian ini karena guru
memberikan contoh dunia nyata kepada siswa
untuk membantu mereka memahami pengertian
persamaan linier satu variabel.

Teori Belajar Vygotsky
Teori Vygotsky menurut Slavin menurunkan 4

konsep yang dapat dilakukan dalam pembelajaran

dikelas, yaitu pembelajaraan kooperatif,
pemagangan kognitif, ZPD (Zone of Proximal

Development) dan scaffolding (Umbara, 2017).

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran

dengan menekankan pada hakikat sosial

pembelajaran dimana siswa dihadapkan dengan
proses berpikir teman sebayanya dengan tujuan
saat siswa mendiskusikan masalah dengan teman
sebayanya menjadikan siswa lebih mudah

menemukan dan memahami konsep-konsep yang
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sulit. Pemagangan kognitif adalah proses dimana
seseorang  belajar secara  bertahap agar
memperoleh keahlian dalam interaksinya dengan
seorang ahli, ahli itu bisa orang yang lebih dewasa
atau teman sebaya yang telah menguasai
permasalahan tersebut. ZPD merupakan
kemampuan penyelesaian masalah dengan bantuan
dari guru, orang tua, dan teman yang memiliki
tingkat pemahaman lebih. Sedangkan Scaffolding
artinya pada awal pembelajaran guru memberikan
bantuan pada siswa secara bertahap dan kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyelesaikan masalah secara mendiri.

Penelitian ini bersesuaian dengan teori
vygotsky yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif yaitu tipe STAD yang bersifat bekerja
sama dan saling tukar pikiran dalam menemukan

konsep persamaan linear satu variabel.

Minat Belajar

Minat memiliki arti kecenderungan atau
keinginan terhadap sesuatu. Minat Menurut Hilgard
“Interest is persisting tendency to pay attention to and

enjoy some activity or content” (Slameto, 2015). Minat
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adalah  kecenderungan yang menetap untuk
memperhatikan dan menikmati suatu kegiatan.
Sedangkan Menurut Slameto (2015) Minat adalah
perasaan suka dan tertarik pada suatu hal tanpa
adanya perintah dari orang lain. Susanto (2013)
berpendapat bahwa sebuah dorongan dalam diri
seseorang untuk menarik perhatian dan ketertarikan
secara efektif, sehingga menimbulkan aktivitas yang
menyenangkan, dan lama-kelamaan akan merasa puas
disebut minat. Menurut Hamdani minat merupakan
kecenderungan abadi untuk menemukan kesenangan
dalam berinteraksi dengan subjek atau objek tertentu
(Rais & Ferinaldi, 2019). Minat memegang peran
penting dalam menentukan arah dan pola berpikir
seseorang dalam segala kegiatannya termasuk dalam
belajar.

Awalnya minat hanya berpusat pada diri sendiri,
kemudian berpusat orang lain, termasuk pada objek-
objek yang ada dalam lingkungannya. Minat memiliki
pengaruh besar dalam pembelajaran, karena jika
peserta didik tidak ada daya tarik/minat terhadap
materi yang dipelajari maka pembelajaran tidak
berjalan dengan baik, tetapi jika materi yang dipelajari

menarik minat peserta didik maka akan memudahkan
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peserta didik dalam memahami materi dan
mempengaruhi serta mendukung belajar selanjutnya.
Apabila minat siswa terhadap sesuatu tinggi maka
siswa itu akan merasa senang dan merasa puas.

Pada dasarnya mengembangkan minat siswa
adalah suatu usaha dalam membantu meningkatkan
pemahaman tentang hubungan antara materi yang
akan dipelajarinya. Hal ini berarti menunjukan kepada
siswa bagiamana pengetahuan dapat mempengaruhi
dirinya. Jika siswa mengetahui bahwa belajar
merupakan sesuatu yang penting untuk mencapai
tujuan serta melihat hasil pengalaman belajarnya akan
membawa kemajuan terhadap dirinya maka ia akan
lebih berminat untuk mempelajarinya. Beberapa ahli
mengemukakan  pendapat bahwa  untuk
membangkitkan minat siswa adalah dengan
menggunakan minat siswa yang sudah ada. Selain itu
membangkitkan minat siswa juga bisa dilakukan
dengan memodifikasi model pembelajaran serta
menggunakan media pembelajaran interaktif supaya
siswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.
Misalnya pendidik menyampaikan materi diselingi

permainan atau game yang menarik minat siswa agar
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pembelajaran berjalan dengan aktif, dan kemudian
sedikit demi sedikit diarahkan ke materi yang
sesungguhnya.

Menurut Hurlock berpendapat bahwa; (1) minat
dapat mempengaruhi cita-cita siswa, (2) minat dapat
mendorong siswa melakukan aktivitas, (3) minat dapat
meningkatkan prestasi serta hasil belajar siswa, (4)
minat dapat memberikan rasa puas terhadap siswa
dalam melakukan aktivitas (Asih & Imami, 2021). Ada
beberapa Indikator minat belajar menurut Friantini &
Winata (2019) : 1) adanya rasa senang saat
pembelajaran, 2) adanya ketertarikan dalam belajar
dengan memusatkan perhatian dan fikiran dalam
pembelajaran, 3) adanya keinginan untuk belajar, 4)
adanya keinginan untuk terlibat lebih aktif dalam
pembelajaran, 5) adanya usaha yang dilakukan untuk
mewujudkan keinginan dalam belajar.

Menurut Safari ada 4 indikator yang digunakan
untuk mengukur minat belajar (Apriyanto & Herlina,
2020), diantaranya yaitu:

1. Perasaan senang, yaitu tidak ada rasa terpaksa
untuk belajar jika merasa senang dengan suatu

pelajaran.
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2. Ketertarikan peserta didik, yaitu dorongan siswa
terhadap ketertarikan pada sesuatu.

3. Perhatian peserta didik, yaitu konsentrrasi siswa
terhadap pengamatan jika siswa memperhatikan
maka akan lebih mudah mengerti materi pelajaran.

4. Keterlibatan peserta didik, yaitu ketertarikan
seseorang terhadap sesuatu yang membuatnya
merasa senang dan tertarik untuk melakukan
kegiatan.

Berdasarkan pemaparan indikator minat diatas,
minat memiliki keinginan untuk merasa senang dan
mengamati subjek secara bertahap. Adanya proses
pembelajaran yang mendukung mampu meningkatkan
minat siswa. Oleh karena itu, peneliti menggunakan
indikator dari Safari untuk menjadi tolak ukur minat

belajar siswa dalam penelitian ini.

Pemahaman Konsep

Salah satu faktor tercapainya keberhasilan
dalam pembelajaran adalah memahami konsepnya.
Dengan memahami konsep maka itu menjadi dasar
untuk berpikir dan menyelesaikan masalah. Hal ini
menunjukan pemahaman konsep sangat penting

berperan penting untuk tujuan pembelajaran. Karena
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salah satu tujuan pembelajaran matematika Kurikulum
2013 yaitu agar siswa memahami konsep matematika,
menerangkan kaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma untuk
memecahkan masalah secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat. Siswa dengan tingkat pemahaman konsep
yang baik akan mengeksplorasi konsep matematika
yang masih tersembunyi. Memahami suatu topik akan
menjadi landasan untuk memperoleh informasi baru
untuk  mengatasai masalah, karena setelah
memperoleh pemahaman, siswa akan mampu
memberikan wawasan dan menjelaskan gagasan. Hal
ini menunjukkan pelajaran yang diberikan kepada
siswa bukan hanya sebagai hafalan. Matematika tidak
mempunyai makna jika hanya dihafal, tetapi harus juga
dipahami agar siswa dapat lebih mengerti tentang
konsep materi pelajaran itu sendiri.

Pemahaman konsep mengacu pada kumpulan
ciri-ciri yang membantu menentukan apakah sesuatu
itu suatu konsep atau bukan. Menurut Rinny
kemampuan pemahman konsep yaitu kemampuan
dalam menyampaikan suatu materi yang sudah
dipelajari kedalam kalimat yang lebih mudah

dimengerti, dipahami dan dapat memberikan
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interpretasi lalu mampu mengaplikasikannya ke dalam
suatu permasalahan yang berkaitan dengan konsep itu
sendiri (Sari & Munandar, 2022). Kemampuan
pemahman konsep juga dapat diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran
salah satunya  yaitu = matematika,  melalui
pembentukannya sendiri dan dapat menyampaikan
kembali dalam bentuk yang mudah dipahami serta
menerapkannya (Septriani et al, 2014). Dalam
memahami  sebuah  konsep siswa  diminta
menggambarkan ciri-ciri dari suatu materi konsep
yang memiliki konsep tersebut. Apa yang berlangsung
pada siswa waktu mereka membandingkan dan
melihat perbedaan antara ciri suatu konsep, minimal
ada 3 hal : a) kita dapat mengetahui bagaimana siswa
berpikir. b) Siswa bukan hanya dapat menggambarkan
bagaimana memeroleh konsep, tetapi mereka juga
dpat belajar lebih efisiensi dengan mengguanakn cara
lain. c) dengan mengubah cara menyajikan informasi
dan sedikit merubah model pembelajarankita dan
dapat membantu bagaimana memperoleh informasi.

(Lefudin, 2017)
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Indikator pemahaman konsep kurikulum 2013

SMP/MTs menurut Permendikbud nomor 58 tahun
2014 adalah sebagai berikut:

a.

2 o

Mengungkapkan kembali ide yang sudah
diperoleh saat belajar.

Mengurutkan objek-objek ke dalam kelompok-
kelompok berdasarkan memenuhi atau tidaknya
kriteria pembentuk konsep.

Mengenali ciri-ciri suatu operasi atau konsep
Mengimplementasikan ide dengan cara yang logis
Menyebutkan contoh atau sanggahan
Menguraikan ide melalui representasi matematis
Menciptakan hubungan antara ide matematika
dengan non matematika

Menciptakan kondisi yang memadai atau
diperlukan untuk sebuah konsep.

Adapun  menurut Sumarmo  indikator

pemahaman konsep meliputi (Rahayu & Pujiastuti,
2018):

d.

Menyatakan ulang kembali sebuah konsep, yaitu
kemampuan menerangkan kembali konsep yang
telah disampaikan secara lisan dan tulisan.

Mengelompokan objek-objek menurut sifat-

sifatnya sesuai dengan Kkonsepnya, yaitu
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kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan objek
sesuai sifat-sifatnya.

Memberikan contoh dari  konsep, yaitu
kemampuan siswa dapat membedakan contoh dan
bukan contoh dari suatu materi yang telah
dipelajari.

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk
gambaran matematis, yaitu kemampuan siswa
menggambar atau membuat grafik untuk
menyatakan suatu konsep.

Mengembangkan syarat cukup suatu konsep, yaitu
kemampuan dalam mempelajari dan memilih
syarat yang diperlukan atau cukup untuk suatu
konsep yang relevan.
Menggunakan,memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu, yaitu kemampuan
siswa dalam menjawab soal dengan tepat sesuai
alur/prosedur.

Menerapkan konsep atau algoritma pemecahan
masalah, yaitu kemampuan siswa dalam
menggunakan konsep atau algoritma yang telah
diketahui untuk menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
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Berdasarkan uraian beberapa indikator diatas,
kemampuan pemahaman konsep cenderung dalam
mengemukakan kembali konsep, mengelompokan
objek sesuai sifat, Menerapkan konsep pemecahan
masalah, menyatakan konsep dalam gambar, diagram,
grafik dan lain sebagainya. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan indikator dari Sumarmo untuk menjadi
tolak ukur kemampuan pemahaman konsep dalam

penelitian ini.

Materi Persamaan Linear Satu Variabel
Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
persamaan linear satu variabel .
a. Kompetensi Inti
3. Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan Kkemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan Kkejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.
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4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam
ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

b. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi
Tabel 2.1 Kompetensi dasar

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.5 Menjelaskan 3.5.1
persamaan linear
satu variabel beserta

penyelesainnya

Menjelaskan
pengertian
persamaan
linear satu
variabel
Menentukan
nilai variabel
dalam
persamaan
linear
variabel
Menentukan
penyelesaian
persamaan
linear
variabel

3.5.2

satu

3.5.3

satu

4.5 Menyelesaikan 4.5.1 Mengubah

masalah
kontekstual
berkaitan
persamaan
satu variabel

yang
dengan
linear

masalah
kontekstual
yang berkaitan
dengan
persamaan
linear satu
variabel dalam
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model
matematika
4.5.2  Menyelesaikan
masalah
kontekstual
yang berkaitan
dengan
persamaan
linear satu
variabel

Karakteristik materi

Salah satu materi matematika pada jenjang
SMP/MTs kelas VII adalah persamaan linear satu
variabel. Materi persamaan linear satu variabel
merupakan materi awal dalam aljabar sekaligus
menjadi materi dasar pada persamaan linear, Jadi
sangat penting bagi siswa untuk memahami materi
ini sebelum beralih pada aljabar tingkat lanjut.
Mengingat materi PLSV sangat penting untuk
memotivasi belajar aljabar dan juga untuk
memahami konsep aljabar, maka guru perlu
melihat tingkat pemahaman siswa terhadap
konsep PLSV sebelum melanjutkan ke materi
aljabar yang lebih kompleks. Materi yang termuat
dalam pembahasan PLSV adalah menjelaskan
PLSV, menentukan nilai variabel dalam PLSV,
menentukan pernyelesaian PLSV, mengubah

masalah kontekstual yang berkaitan dengan PLSV
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ke dalam model matematika. Dimana setiap materi
tersebut memiliki konsep masing-masing dan
rumus didalamnya. Pada umumnya, siswa
biasanya hanya menghafalkan rumus tanpa
memahami konsepnya, sehingga hafalan tersebut
tidak konsisten. Pemahaman konsep memiliki
keterkaitan erat dengan materi ini. Hal ini
ditunjukan dengan penerapan materi PLSV dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, soal yang
disajikan berupa soal konstekstual yang
memerlukan kemampuan pemahaman konsep
untuk menyelesaikannya. Selain itu, dalam
memahami materi, menyelesaikan masalah serta
mengaplikasikannya juga membutuhkan minat.
Siswa dapat menikmati proses pembelajaran
dengan perasaan senang karena adanya minat
sehingga akan menimbulkan ketertarikan untuk
memecahkan masalah. Siswa akan lebih berminat
dalam belajar jika siswa diberi soal kontekstual
yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui model Pembelajaran STAD berbantu
media Quizizz pada proses pembelajaran dalam

penelitian ini, guru memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk menemukan konsep materi
persamaan linear satu variabel melalui contoh-
contoh yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
dengan berbekal pengetahuan yang sudah dimiliki
siswa. Dengan ini siswa memperoleh pengalaman
tersendiri sehingga pemahaman konsep siswa
menjadi lebih maksimal dan siswa menjadi lebih
mandiri dalam belajar.
Konsep Persamaan Linear Satu Variabel
Kalimat terbuka yang terdapat tanda sama
dengan (=) sebagai penghubungnya dan hanya
memliki variabel yang berpangkat satu dikenal
sebagai persamaan linear satu variabel (PLSV).
PLSV hanya menggunakan satu variabel saja. PLSV
dihubungkan dengan kalimat terbuka dan kalimat
pernyataan dalam matematika. Kalimat
matematika yang kebenarannya belum dapat
diketahui dinamakan kalimat terbuka. Sedangkan,
kalimat pernyataan adalah kalimat yang sudah
dikehaui benar atau salahnya. Contoh dari kalimat
terbuka yaitu, sembilan dikurangi suatu bilangan
hasilnya adalah lima. Sedangkan contoh kalimat
pernyataan adalah mata uang negara indonesia

adalah rupiah. Bentuk umum dari persamaan
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linear satu variabel adalah ax + b = c, dengan x

adalah variabel bebas.

d.

Menyelesaikan Persamaan Linear Satu
Variabel serta menentukan nilai variabel
Terdapat beberapa cara untuk menyelesaikan

persamaan linear satu variabel yaitu :

Menjumlahkan atau mengurangi kedua ruas
dengan bilangan yang sama.

Contoh :

Carilah penyelesaian dari x + 3 = 6.

Jawab :

Hal pertama yang harus dilakukan kita
selesaikan adalah bagaimana menghilangkan
angka 3. Angka 3 dihilangkan dengan
menambahkan lawan dari angka 3 yaitu -3
disetiap ruas, sehingga menjadi
x+3-3=6-3

x=3

Carilah penyelesaian dari 2x —4 = 2

Untuk menghilangkan -4, maka kedua ruas
ditambahkan dengan 4, sehingga persamaan
tersebut menjadi :

2x—4+4=2+4
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2x =26

x=3

Mengkalikan atau membagi kedua ruas dengan
bilangan yang sama.

Contoh :
Tentukan penyelesaian dari%x =2
Jawab :

Pertama kalikan kedua ruas dengan

penyebutnya ( dalam soal diatas adalah 2)
3x

3 3=2.3

3x =6

x=2

Menggunakan bilangan lawan dan
berkebalikan

Contoh:

Carilah penyelesaian dari 3(3x + 4) = 6(x —
2)

Jawab :

9x + 12 =6x—12

9x — 6x = (—12) — 12

3x =24

x =28
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Mengubah permasalahan Kkontekstual
persamaan linear satu variabel menjadi
model matematika

Untuk menulis kalimat sebagai persamaan

linear, perhatikan contoh berikut:
Tabel 2.2 Materi PLSV

Kalimat Penyelesaian
No. | Matematika
Hasil Penjumlahan
1 penjumlahan berarti
bilangan x dan 8 | ditambah
adalah 20 Dua bilangan : x
dan 8
Hasil : 20
Maka
persamaannya
x+8=20
10 adalah satu | Hasil: 10
2 perempat dari x Persamaan : 10 =
1
ZX
Suatu pabrik | Mula-Mula : x
3

mempunyai X | oranga

orang buruh, | Diberhentikan
karena tidak | 10 = dikurang 10
disiplin 10 orang | Hail : 112
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buruh Maka
diberhentikan persamaannya
sehingga x-1-=112
buruhnya
sekarang 112
Pada waktu intan | Usia dewi: p
4 lahir usia ibu 21 | Usiaibu:gq

tahun, Usia ibu | Persamaan:
dewi sama |1. g=21+1p
dengan 8 kali usia | 2.p — 8x
dewi

Contoh :

Ketika jam istirahat pertama Wahyu menuju
kantin untuk memberi gorengan. Disana dia
memakan 3 buah pisang goreng. Setelah itu, dia
menuju kasih untuk membayar pisang goreng
yang ia makan. Tanpa bertanya, Wahyu
memberikan uang sebesar Rp. 10.000 dan dia
mendapat kembalian sebesar Rp. 1.000.

Dari ilustrasi diatas, buatlah model matematika
tentang persamaan linear satu variabel yang
menyatakan pisang goreng dalam “x” !

Dari ilustrasi diatas, tentukanlah harga satu pisang

goreng dikantin tersebut !



Jawab:
a. Pisanggoreng =x
Maka 3x = 10.000 — 1.000
3x =9.000
b. 3x =9.000
x =9.000: 3
x = 3.000

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Peneliti dalam skripsi ini mencari informasi dari
peneliti  peneliti  sebelumnya sebagai  bahan
perbandingan, peneliti mencari informasi mengenai
kelemahan dan kelebihan penelitian sebelumnya. Selain
itu, peneliti mencari informasi terkait penelitian
sebelumnya tentang teori yang relevan dengan judul
peneliti dari buku, jurnal dan skripsi. Berikut adalah

beberapa penelitian yang digunakan sebagai referensi:

1. Artikel jurnal penelitian yang dilakukan Kezia
Margareth Ntjalama, Tri Murdiyanto dan Meiliasari
tahun 2020 yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD berbantu
Media Kahoot terhadap Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMAN 4
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Bekasi. Dari penelitian ini menunjukan bahwa
adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis lebih tinggi siswa dengan menggunakan
model pembelajaran STAD berbantu media Kahoot
dibandingkan siswa dengan diajar menggunakan
model pembelajaran konvensional. Kesamaan
penelitian ini terletak pada pemilihan model
pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe STAD serta variabel yang diteliti yaitu
pemahaman konsep. Namun media yang digunakan
berbeda, Peneliti menggunakan media Quizizz serta
variabel yang diteliti yairu minat belajar dan

pemahaman konsep.

Artikel jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Virgana,Samin dan Rita Ningsih tahun 2019 yang
berjudul  Efektivitas Model @ Pembelajaran
Kooperatif dan Motivasi Terhadap Pemahaman
Konsep Matematika. Dalam penelitian ini hasil
yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh interaksi
model pembelajaran kooperatif dan motivasi belajar
terhadap pemahaman konsep matematika.
Kesamaan dari penelitian ini yaitu terletak pada
salah satu variabel yang diteliti yaitu pemahaman

konsep dan Model pembelajarannya yaitu



menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Devision (STAD). Namun
terdapat perbedaan yaitu pada salah satu variabel
dan medianya, dalam penelitian ini menggunakan
variabel motivasi belajar dan tidak menggunakan
media pembelajaran. Sedangkan peneliti nanti
berfokus pada minat belajar dan pemahaman
konsep siswa dengan menggunakan model

pembelajaran STAD berbantu media Quizizz.

Artikel Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Marsya
Dara Azzahra dan Puri Pramudiani tahun 2022 yang
berjudul Pengaruh Quizizz sebagai Media
Interaktif terhadap Minat Belajar Siswa pada
Pelajaran Matematika Kelas V di Sekolah Dasar.
Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil adanya
pengaruh Quizizz sebagai media interaktif terhadap
minat belajar siswa pada pelajaran matematika.
Persamaan dari penelitian ini yaitu terletak pada
salah satu variabel dan media pembelajaran yang
diteliti yaitu minat belajar dan media Quizizz.
Penelitian diatas berfokus menganalisis pengaruh
media Quizizz sebagai media interaktif terhadap

minat belajar siswa Sedangkan peneliti dalam
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penelitiannya nanti lebih berfokus pada minat
belajar dan pemahaman konsep dengan
menggunakan model pembelajaran STAD berbantu

media Quizizz.

C. Kerangka Berpikir

Dari hasil wawancara dengan guru matematika
kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan yaitu Ibu Rakhmiatun
Amaliah S.Pd, diperoleh data bahwa di SMP Negeri 3
Kesugihan  proses  pembelajaran  matematika
menggunakan model pembelajaran konvensional serta
pembelajaran hanya sebatas memberikan materi.
Diketahui juga terdapat permasalahan terkait minat
belajar pada siswa diantaranya : siswa masih
beranggapan matematika sebagai pelajaran yang susah,
siswa kurang semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran, siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran, siswa kurang percaya diri atas
kemampuannya.

Selain terkait permasalahan minat belajar, ada
beberapa permasalahan siswa yang berkaitan dengan
pemahaman konsep diantaranya: siswa kurang
maksimal menyampaikan ulang sebuah konsep, siswa
tidak mengetahui bagaimana proses berfikir untuk

menemukan konsep, siswa tidak bisa mengkaitkan



konsep materi dengan materi lain atau untuk
mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan terkait pemahaman
konsep daan minat belajar perlu dilakukan inovasi
dalam melaksanakan pembelajaran. Penggunaan model
pembelajaran yang tepat diterapkan adalah model
pembelajaran yang berfokus pada keaktifan siswa dan
interaksi siswa dalam kelas maupun kelompok. Dengan
kegiatan yang diberi oleh guru, siswa saling membantu
memberi pemahaman kepada teman sekelompoknya
yang belum paham agar dapat memahami materi
dengan mudah, maka model pembelajaran yang cocok
yakni model pembelajaran Student Teams Achievement
Devision (STAD). Kemudian penggunaan media
interaktif juga berperan untuk membangun minat dan
semangat siswa dalam proses pembelajaran, sehingga
peneliti menggunakan media Quizizz fitur Lesson.
Dengan begitu, peserta didik akan lebih aktif selama
proses pembelajaran serta dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik.

Dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantu media Quizizz fitur

lesson, permasalahan-permasalahan diatas dapat
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diatasi sehingga: pembelajaran tidak hanya sebatas
pemberian materi, siswa bersemangat mengikuti
pembelajaran serta memperhatikan guru saat
menjelaskan materi, pembelajaran menjdi lebih aktif
karena adanya respon siswa dalam menanggapi
pembelajaran dikelas, siswa lebih percaya diri dalam
mengambil keputusan dalam mengerjakan soal dan
tidak bergantung pada guru, siswa memahami konsep
materi tidak hanya menghafalkan saja, siswa dapat
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
permasalahan kontekstual.

Berdasarkan uraian diatas, maka model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantu media
Quizizz efektif terhadap minat belajar dan kemampuan
pemahaman konsep siswa pada materi Persamaan

Linear Satu Variabel kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan.
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Kondisi Afektif Siswa
. Pembelajaran hanya sebatas
penyampaian materi

. Siswa kurang semangat
mengikuti pembelajaran dilihat
siswa dalam

dari kesiapan

menerima materi sangat kurang

1. Siswa kurang maksimal

. Siswa Kkesulitan memahami

. Siswa

Kondisi Kognitif Siswa

dalam
menyatakan ulang konsep

soal
karena tidak mengetahui proses
berpikir untuk menemukan konsep

tidak bisa mengkaitkan

. Siswa cenderung pasif saat konsep pada materi persamaan
pembelajaran linear satu variabel dengan materi
. Siswa kurang percaya diri atas lain atau dengan permasalahan
kemampuannya kontekstual
Didapat

Minat belajar siswa dan Kemampuan pemahaman konsep pada materi

persamaan linear satu variabel kurang
|

v

Solusi

Menggunakan model pembelajaran STAD berbantu media Quizizz

v

Siswa bersemangat mengikuti pembelajaran serta memperhatikan guru
Suasana pembelajaran menjadi lebih aktif karena adanya respon siswa dalam

Siswa lebih percaya diri dalam mengambil keputusan untuk mengerjakan soal

Akibat

1. Pembelajaran tidak hanya sebatas pemberian materi
2.
3.

menanggapi pembelajaran dikelas
4.

dan tidak bergantung pada guru
5. Siswa memahami konsep materi tidak hanya menghafalkan saja
6.

kontekstual

Siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan permasalahan

v

Sehingga

Model pembelajaran STAD berbantu media Quizizz efektif terhadap minat belajar
siswa dan pemahaman konsep pada materi persamaan linear satu variabel

Gambar 2.8 Gambar Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Dari uraian kajian teori dan kerangka berpikir
diatas, adapun rumusan hipotesis dari penelitian ini

yakni sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran STAD berbantu media Quizizz
efektif terhadap minat belajar siswa pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel kelas VII SMP
Negeri 3 Kesugihan

2. Model Pembelajaran STAD berbantu media Quizizz
efektif terhadap kemampuan pemahaman Kkonsep
siswa pada materi Persamaan Linear Satu Variabel

kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen. Alat penelitian
digunakan untuk mengumpulkan data dari populasi atau
kelompok tertentu, yang kemudian dianalisis secara
kuantitatif dan statistik untuk mengevaluasi hipotesis
yang terbentuk sebelumnya. Untuk memastikan dampak
perlakuan tertentu terhadap sampel, penelitian
kuantitatif juga digunakan.

Desain penelitian yang digunakan yaitu True
Experimental Design dengan tipe the randomized posttest
only control design. Dua kelas/kelompok dipilih secara
acak/random (R). Kelompok pertama yaitu kelas
eksperimen (R1) yang akan diberikan perlakukan berbeda
dengan menerapkan model pembelajaran STAD dan
media Quizizz, sedangkan pada kelas kedua yaitu kelas
kontrol (R:) yang tidak diberi perlakukan berbeda tetap
menggunakan model pembelajaran konvensional yang
biasa diterapkan di SMP Negeri 3 Kesugihan. Adapun

desain pola penelitian ini sebagai berikut:
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B.

A Ri X P
A R P2

Gambar 3.1 Desain penelitian
Keterangan :

A : Pretest/tes kemampuan awal seluruh populasi
R1 :Kelas eksperimen yang dipilih secara random
R .Kelas kontrol yang dipilih secara random

X': Treatment terhadap kelas eksperimen

Py : Posttest terhadap kelas eksperimen

P2 : Posttest terhadap kelas kontrol

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Kesugihan yang
berlokasi di Kec. Kesugihan Kab. Cilacap. Peneliti
mengambil data pada semester ganjil tanggal 11

september - 11 oktober 2023.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah sekumpulan komponen atau kejadian,
baik itu orang, benda, maupun kejadian, yang dihubungkan
dengan standar tertentu dan menjadi dasar generalisasi
sehingga peneliti dapat mengkaji dan mengambil
kesimpulan (Hamdi & Bahruddin, 2014). Populasi adalah
seluruh objek yang akan diteliti. Populasi dari penelitian ini

yaitu semua siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan tahun
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ajaran 2023/2024 dengan jumlah 256 siswa yang terbagi

menjadi 8 kelas. Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jumlah populasi

No. Kelas Jumlah Siswa
1 VII-A 32
2 VII-B 32
3 VII-C 32
4 VII-D 32
5 VII-E 32
6 VII-F 32
7 VII-G 32
8 VII-H 32
Jumlah 256

Sampel mewakili

sebagian ukuran dan ciri-ciri

populasi (Sugiyono, 2016). Sampel berarti bagian yang

mewakili populasi yang akan diteliti. Teknik pengambilan

sampel pada penelitian ini yaitu cluster random sampling,

dimana cluster random sampling menurut (Winarni, 2018)

adalah teknik yang digunakan jika keadaan populasi yang

heterogen karena subpopulasi adalah suatu kelompok

(cluster) yang mempunyai sifat heterogen. Sedangkan

dalam tingkatan sampel, tiap subpopulasinya homogen.

Dimana kelompok homogen dan disetiap kelompok

heterogen, dan karakteristik kelompok masing-masing

dapat mendefinisikan keadaan populasi. Oleh karena itu,
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untuk kelompok pengambilan sampel sudah cukup dapat
mememastian karakteristik yang representatif.

Ukuran sampel terkecil yang diperbolehkan untuk
penelitian ini didasarkan pada teori Gay dan Diehl (Riyanto
& Hatmawan, 2020) yakni untuk peneitian eksperimen
minimal 15 subjek per kelompok. Untuk memenuhi jumlah
sampel minimal yang diperbolehkan, maka sampel dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-
masing berjumlah 32 orang.

Data yang digunakan untuk uji tahap awal adalah data
nilai Pretest. Sebelum pengambilan sampel dilakukan
analisis data tahap awal untuk mengetahui bahwa kondisi
seluruh kelas VII berada dalam keadaan normal dan
homogen. Uji normalitas,uji homogenitas, dan uji
kesamaan rata-rata digunakan untuk menganalisis data
tahap awal. Adapun langkah-langkah yang digunakan
dalam uji tahap awal sebagai berikut :

1. Uji Normalitas
Untuk  memastikan apakah data yang
dikumpulkan mempunyai distribusi normal atau
tidak, dilakukan wuji normalitas data. Uji yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Liliefors

karena mempunyai kelebihan yaitu mudah digunakan
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dan dihitung, serta cukup kuat (powerful) meskipun
dengan ukuran sampel yang kecil (Hamdi &
Bahruddin, 2014). Uji liliefors digunakan jika jumlah
data tidak terlalu banyak dan data berbentuk nilai
tunggal (Syafril, 2019). Penentuan taraf signifikansi
yaitu 5% (0,05) dengan hipotesis yang digunakan
untuk uji normalitas yaitu sebagai berikut:

Hy: data berdistribusi normal

H;: data berdistribusi tidak normal
Dengan kriteria pengujian :

Jika Lhitung<Ltabel terima Ho, dan

Jika Liitung=Leabel tolak Ho

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis

menuruut (Nuryadi et al., 2017) adalah:
a. Data pengamatan x,,x,, x5 ..., x, diubah menjadi

bilangan baku z;, z,, z; ..., z,dengan memanfaatkan

Xi— X

rumus (dengan X dan s masing-masing

N

merupakan mean dan simpangan baku)

b. Untuk setiap bilangan baku dengan menggunakan
daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung
peluang F(zi) = P (z < z;)

c. Langkah setelah itu menghitung proporsi
24,725,235 ..., Zy yang lebih kecil atau sama dengan z;

Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z;) maka :
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banyaknya z,2,,23 ....,z, yang < z;
S(z) =

n
d. Hitung selisih F (zi) = S(zi), setelah itu, tentukan

harga mutlaknya.

e. Pilih harga yang paling tinggi diantara harga-
harga mutlak selisih tersebut, misal harga tersebut

Lo.

f. Jika Lnitung < Ltaver dengan taraf signifikansi 5%,
maka kriteria pengujiannya Ho diterima.

Untuk menentukan diterima atau ditolaknya
hipotesis nol (Ho) dilakukan dengan cara
membandingkan Lo dengan nilai kritis L yang terdapat
dalam tabel untuk taraf nyata yang dipilih.

Uji Homogenitas

Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk
mencari tahu apakah data bersumber dari keadaan
yang sama. Setelah wuji normalitas diperoleh
kesimpulan bahwa data penelitian berdistribusi
normal maka dilakukan wuji homogenitas. Uji
homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett dari k
sampel dengan k > 2 (Lestari & Yudhanegara, 2017).
Adapun tahapan-tahapan uji Bartlett sebagai berikut
(Nuryadi etal., 2017) :
a. Tentukan derajat kebebasan (dk) untuk setiap

kelompok.
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b. Temukan varians (s) disetiap kelompok.
Tentukan besarnya log S2 disetiap kelompok.
d. Hitung besarnya dk. Log S2? untuk setiap kelompok.
e. Dengan menggunakan rumus berikut, Carilah nilai
varians gabungan untuk setiap kelompok:

2 o &dkS)
9eb = N dk

Keterangan: ngab = varians gabungan

f.  Gunakan rumus berikut untuk mencari nilai B (nilai
Bartlett):
B= nilai Bartlett = ¥ dk (logSZ,;)

g. Hitung nilai y?dengan rumusan sebagai berikut

%= (In10)[B - (Z dk logs?)]
Keterangan:
x? = Chi-Square/Chi-kuadrat
$? =varians tiap kelompok data
dk; =n-1 = derajat kebebasan tiap kelompok
B =nilai Bartlett = (¥, dk) (log SZap)

h. Setelah nilai Chi-Kuadrat hitung diperoleh,
kemudian nilai Chi-Kuadrat dibandingkan dengan
Chi-Kuadrat tabel. Jika Chi-Kuadrat < Chi-Kuadrat
tabel, maka kondisi homogen akan tercapai.

Hipotesis pengujian :

Ho:0,%2=0,2=032=..=0,
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H; : paling sedikit salah satu o tidak sama

Kriteria Pengujian :

]ika thitung 2 thabel (1-a; dk=n-1), maka tolak Ho

]ika thitung < thabel (1-a; dk:n—l),rnalka terima Ho
Untuk o = 5% jika thitung < X2, 4peyMaka varians

kelas termasuk homogen (sama).

3. Uji Kesamaan rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk
mengetahui rata-rata kemampuan awal kedelapan
kelas apakah sama atau tidak. Berikut adalah hipotesis
yang digunakan:

Ho: ti= 2= U3= W= Us= M= M7= Mg Semua sampel
memiliki rata-rata yang identik.
Hi: minimal salah satu u tidak sama.

Uji kesamaan rata-rata yang digunakan pada tahap
awal yaitu uji Anova satu arah, hal ini karena sampel
yang digunakan lebih dari dua dan memiliki varians
yang sama untuk semua sampel. Berikut adalah
langkah-langkah untuk wuji kesamaan rata-rata
(Sugiyono, 2019):

1. Tentukan jumlah kuadrat total (JK;,;)

X, .2
JKior = ZXtotz - 2 At,Ot

2. Tentukan jumlah kuadrat antara (JK,,;)
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< EX GX)E @)
1 n; Nm
_ (EXeo)?
N

Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok

(]Kdalam)
JKaar = JKiot —JKant
Mencari mean kuadrat antar kelompok (MK_,,;)

JKant
MKgne = minl

Mencari mean Kkuadrat dalam kelompok

(MKdalam)

JKaai
MK4q =
dal N —-m
Mencari F hitung (Fhitung)
MKqne

Membandingkan (Fhl-tung) dengan (Figper), dk
pembilang (m-1) dan dk penyebut (N-m).
Berdasarkan nilai dua dk tersebut, maka dapat
diketahui bahwa harga (F;4p.;) dengan a = 5%,
jika (Fhitung) < (Ftgper), maka kesimpulannya Hy
diterima menunjukan semua sampel kedelapan
kelas tersebut memiliki rata-rata kemampuan

awal yang identik (sama).
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Setelah dilakukan pengujian diatas, dua kelas dipilih
secara cluster random sampling sehingga diperoleh kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Proses pembelajaran
dilakukan berbeda antara kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol tetapi menggunakan materi yang sama, yaitu
materi persamaan linear satu variabel. Kelas eksperimen
diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantu Quizizz dan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional. Setiap kelas
membutuhkan alokasi waktu 4 pertemuan (4 x 80 menit)
untuk proses pembelajaran. Pertemuan pertama
digunakan untuk pengambilan pretest, pertemuan kedua
sampai ketiga dilakukan tatap muka pembelajaran
menggunakan model pembelajaran STAD berbantu media
Quizizz, dan pertemuan keempat digunakan untuk

pengambilan posttets dan angket.

D. Definisi Operasional Variabel

Pada dasarnya variabel penelitian merupakan subyek
dan objek dalam suatu penelitian yang ditetapkan oleh
peneliti. Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian
adalah ciri-ciri individu, objek atau aktivitas yang dipilih
peneliti untuk diteliti guna diambil kesimpulan.

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:
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1. Variabel Bebas (Variable Independent)

Variabel Bebas merupakan variabel yang memberi
pengaruh terhadap variabel terikat atau menjadi
sumber perubahan atau kemunculannya (Sugiyono,
2019). Perlakuan yang diberikan kepada kelompok
eksperimen dan kontrol merupakan variabel bebas.
Model pembelajaran STAD berbantu media Quizizz
diterapkan pada kelas eksperimen. Sedangkan kelas
kontrol diberi perlakuan model pembelajaran
konvensional.

2. Variabel Terikat (Variable Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2019). Pemahaman konsep
dan minat belajar siswa pada materi persamaan linear
satu variabel kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan

menjadi variabel terikat dalam penelitian ini.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Berikut ini adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian inii :
1. Angket (Kuisioner)
Angket merupakan metode pengumpulan data
dimana responden diberikan seperangkat pertanyaan

atau pernyataan untuk dijawab. Angket relatif
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ekonomis, memuat pertanyaan yang sama bagi seluruh
subjek dan dapat memastikan kerahasiaan subjek.
Dengan menggunakan angket peneliti dapat
memperoleh informasi tentang variabel yang diteliti.
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk
mengetahui tentang minat belajar siswa kelas VII pada
kelas kontrol dan Kkelas eksperimen. Jumlah
pernyataan pada angket minat belajar ada 25
pernyataan yang harus diisi oleh siswa.

Skala yang digunakan dalam instrumen ini adalah
Skala Likkert. Skala Likkert merupakan suatu series
butir soal. Responden hanya memberikan persetujuan
atau ketidaksetujuan terhadap butir soal. Skala likkert
memiliki empat tingkatan yaitu : Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju(TS).

Tabel 3.2 Pedoman penskoran angket minat belajar

Kategori Skala Pernyataan Skor
Pernyataan
Sangat Setuju (SS) 4
POSITIF Setuju (S)
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju 1
(STS)
Sangat Setuju (SS 1
NEGATIF g ju (55)
Setuju (S) 2
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Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju 4
(STS)

Untuk menghitung skor minat belajar digunakan
rumus Persentase Correction menurut Purwanto
(2013):

NP = —-x100
Keterangan :

NP = Nilai persen yang dicari

R = Skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang
bersangkutan

100 = Bilangan tetap

Untuk menentukan kualitas hasil perhitungan
persentase angket menurut Purwanto (2013) maka
digunakan tolak ukur kategori kualitas persentase
sebagai berikut :

Tabel 3.3 Tabel kategori minat belajar

Tingkat Penguasaan Predikat
80-100% Sangat Tinggi
70 -79% Tinggi

60 - 69% Cukup

50 -59% Kurang

2. Tes
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Tes terdiri dari serangkaian pertanyaan atau
tugas bersama dengan sumber daya tambahan
untuk mengukur kemampuan, bakat, pengetahuan,
keterampilan, atau bakat seseorang (Arikunto,
2010). Tes digunakan sebagai alat pengukuran
penilaian (Rukajat, 2018). Tes juga digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang kemampuan
siswa dalam memahami suatu konsep. Tes berupa
posttest diberikan kepada siswa kelas kontrol dan
eksperimen setelah diberi treatment kemudian
hasilnya digunakan untuk menguji hipotesis.

Soal posttest terdiri dari 8 soal uraian yang
berkaitan dengan konsep materi persamaan linear
satu variabel. Sebelum posttest diberikan kepada
siswa, soal tersebut diujicobakan dahulu dan
dianalisis. Proses wuji coba dilakukan untuk
menentukan apakah butir soal tersebut layak
memenuhi standar kualitas soal yang baik atau

belum. Uji coba dilakukan pada siswa kelas VIII-H.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Berikut analisis uji coba instrumen kemampuan

pemahaman konsep dan minat belajar siswa :



a. Uji Validitas

Validitas instrumen didefinisikan sebagai
seberapa tepat suatu instrumen dapat mengukur
apa yang harus diukur. Rumus yang digunakan
untuk menghitung validitas yaitu rumus korelasi

product moment dari Carl Pearson (Suryadi, 2020).
_ NQEXY) - EXNQXY)
VN ZX2-EX2) (N EY2- XY)?)

Keterangan :

Ty

ry = Koefisien korelasi variabel X dan Y
N  =]Jumlah subjek uji coba
X  =Skoritem soal
Y =Total skor

Selanjutnya hasil ry, dibandingkan dengan
product moment dengan a = 5% dan N sesuai dengan
jumlah siswa. Berdasarkan data yang diperoleh
bahwa jumlah peserta didik yaitu 31 maka besar
T'abel Yaitu 0,367. Jika ryy > rane maka dapat dikatakan
butir soal tersebut valid.

. Uji Reliabilitas
Reliabilitas  instrumen adalah  keajekan

instrumen untuk menghasilkan hasil yang sama atau
relatif sama jika digunakan pada subjek yang sama

oleh orang yang berbeda. Rumus yang digunakan

73



74

yaitu rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut

(Sudijono, 2016):

557
= (=9 (sz )

Keterangan :
111 = Kkoefisiem reliabilitas tes
n = banyaknya butir soal dalam tes
S? = varian skor butir soal ke-i
S2 =varian skor total

Setelah  diperoleh nilai 17y; kemudian
dibandingkan denga nilai rwpe product moment
dengan taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 0,355.
Jika nilai 74 > rwee , maka butir soal dianggap

reliabel (Arikunto, 2010).

. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal adalah suatu bilangan
yang menunjukan seberapa besar derajat kesukaran
suatu soal. Suatu soal dikategorikan baik apabila
suatu soal memiliki tingkat kesukaran yang
seimbang. Suatu butir soal tes baiknya tidak terlalu
sukar dan tidak terlalu mudah (Suryadi, 2020).
Rumus untuk menentukan tingkat kesukaran adalah
sebagai berikut (Lestari & Yudhanegara, 2017):

IK X
T SMI



Keterangan :

IK = Indeks kesukaran

X = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu
butir soal

SMI  =Skor Maksimum Ideal (Skor maksimum

yang akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal
tersebut dengan tepat).
Indeks kesukaran soal dikategorikan dalam
kriteria sebagai berikut(Ali & Khaeruddin, 2012)
Tabel 3.4 Kriteria indeks kesukaran

Tingkat Interpretasi
Kesukaran Tingkat Kesukaran
<0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
>0,71 Mudah

Dari indeks kesukaran soal tersebut peneliti
menggunakan kriteria sedang dan mudah untuk
diterapkan dalam soal tes. Menurut Daryanto (2010)
Pertanyaan yang terlalu mudah tidak memotivasi
siswa untuk menjawabnya. Namun, pertanyaan yang
terlalu menantang akan menurunkan motivasi dan
membuat siswa tidak tertarik untuk mencoba

menjawabnya.

d. Daya Pembeda

75
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Penilaian terhadap kemampuan suatu soal
dalam mengidentifikasi siswa yang belum atau
belum menguasai kemampuan berdasarkan kriteria
tertentu disebut daya pembeda. Rumus untuk
menghitung tingkat daya beda adalah (Lestari &
Yudhanegara, 2017) :

X, — Xg
SMI

DP =

Keterangan:

DP =indeks daya pembeda

X, =rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xp = rata-rata skor jawaban siswa kelompok
bawah

SMI = Skor Maksimum Ideal ( Skor maksimum
yang akan diperoleh siswa jika menjawab
butir soal tersebut dengan tepat)

Indeks daya pembeda butir soal
diinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut (Ali
& Khaeruddin, 2012):

Tabel 3.5 Kriteria indeks daya pembeda

Daya Pembeda Interpretasi
Daya Pembeda
<0,20 Buruk
0,20-0,29 Cukup
0,30-0,40 Baik
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>0,40 Sangat Baik

Dari indeks daya pembeda soal diatas, peneliti
menggunakan kriteria cukup yaitu 0,20 - 0,29 dan
baik 0,30 - 0,40 untuk diterapkan dalam soal tes.

Setelah dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda, diperoleh hasil jumlah
soal dan pernyataan yang memenuhi Kkriteria dan dapat
digunakan lebih lanjut untuk pengambilan data guna
mengetahui kemampuan pemahaman konsep serta

minat belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

G. Teknik Analisis Data
Setelah kedua sampel menerima yang berbeda satu
sama lain, selanjutnya kedua sampel tersebut diberi
angket dan posttest sesuai dengan indikator pencapaian.
Hasil angket dan posttest tersebut digunakan sebagai
dasar uji analisis data tahap akhir dalam pengujian
hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t-test.
1. Analisis Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep
a. Uji Normalitas
Untuk memastikan apakah data yang
dikumpulkan mempunyai distribusi normal atau
tidak, dilakukan uji normalitas data. Uji yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Liliefors
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karena mempunyai kelebihan yaitu mudah
digunakan dan dihitung, serta cukup kuat
(powerful) meskipun dengan ukuran sampel yang
kecil (Hamdi & Bahruddin, 2014). Uji liliefors
digunakan jika jumlah data tidak terlalu banyak dan
data berbentuk nilai tunggal (Syafril, 2019).
Penentuan taraf signifikansi yaitu 5% (0,05)
dengan hipotesis yang digunakan untuk uji
normalitas yaitu sebagai berikut:

Hy: data berdistribusi normal

H;: data berdistribusi tidak normal
Dengan kriteria pengujian :

Jika Lhitung<Ltabel terima Ho, dan

Jika Lhitung=Leabel tolak Ho
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis

menuruut (Nuryadi et al., 2017) adalah:

1) Data pengamatan x,x,,%5..,x, dijadikan

bilangan baku 21,22, 23 ey Zn dengan

menggunakan rumus === (dengan X dan s

masing-masing merupakan rata-rata dan
simpangan baku)

2) Untuk setiap bilangan baku dengan
menggunakan daftar distribusi normal bakuy,

kemudian dihitung peluang F(z;) = P (z < zi)



79

3) Selanjutnya dihitung proporsi z,, z,, z5 ..., z, yang
lebih kecil atau sama dengan z; Jika proporsi ini

dinyatakan oleh S(zi) maka :

banyaknya z4,2,,25 ...., 2z, yang < z;

S(z) =

4) Hitung selisih F (z) = S(zi), kemudian tentukan

n

harga mutlaknya.

5) Ambil harga yang paling besar diantara harga-
harga mutlak selisih tersebut, misal harga
tersebut Lo.

6) Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima
apabila Lpiung < Leaber dengan taraf signifikansi
5%.

. Uji Homogenitas
Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk

mengetahui apakah sampel berasal dari keadaan

yang sama atau tidak. Setelah uji normalitas
diperoleh kesimpulan bahwa data penelitian
berdistribusi normal maka dilakukan uji
homogenitas. Uji F dapat digunakan untuk uji
homogenitas. Adapun tahapan-tahapannya adalah

sebagai berikut (Yusuf, 2014):

a. Menentukan taraf signifikan, a = 0,05 untuk
menguji hipotesis

b. Hitung varian tiap kelompok data dengan rumus:
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T X)?
LX -y

§? =
N

c. Menentukan nilai Fhitung yaitu :

varian terbesar

hitung= varian terkecil

d. Menentukan nila Fepe untuk taraf signifikansi a
Frabet = F(oo)(aky dk,)
Keterangan :
dki = dkpembilang = Na-1 (na = banyaknya data
kelompok varian terbesar)

dkz; = dkpenyebut = np-1 (nb

banyaknya data
kelompok varian terkecil)
e. Membandingkan nilai Fhitung dengan Fiapel yaitu :
Jika Fhitung < Frabel maka Hp diterima
Jika Fhitung = Franet maka Ho ditolak
f. Menarik kesimpulan
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah
terdapat  perbedaan rata-rata kemampuan
pemahaman konsep kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata kemampuan pemahaman konsep
kelas kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda
menggunakan uji statistika. Uji statistik yang
digunakan adalah wuji t pihak kanan. Langkah-
langkah yang digunakan sebagai berikut (Lestari &
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Yudhanegara, 2017):

1) Menguji Normalitas data

Data telah diketahui berdistribusi normal

sehingga tidak perlu dilakukan pengujian

kembali.

2) Menguji Homogenitas data

Variansi

kedua data diketahui homogen

sehingga tidak perlu dilakukan pengujian kembali

3) Merumuskan Hipotesis

Ho:p1 < 2

Hip > [

Rata-rata pemahaman konsep siswa
yang memperoleh perlakuan model
pembelajaran STAD berbantu media
Quizizz tidak lebih tinggi dari rata-
rata pemahaman konsep siswa yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional

Rata-rata pemahaman konsep siswa
yang memperoleh perlakuan model
pembelajaran STAD berbantu media
Quizizz lebih tinggi dari rata-rata
pemahaman konsep siswa yang
menggunakan model pembelajaran

konvensional

Keterangan :
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4)

5)

w = Rata-rata pemahaman konsep siswa kelas
eksperimen dengan model pembelajaran
STAD berbantu media Quizizz

w2 = Rata-rata pemahaman konsep siswa kelas
kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional

Menentukan Nilai Uji Statistik

X-X

s s

(n1-1) 5.2 + (np—1) 5,2
n1+n2—2

t =

Dengan S = J

Keterangan :

X, = rata-rata pemahaman konsep siswa yang
memperoleh model pembelajaran STAD
berbantu media Quizizz

X, = rata-rata pemahaman konsep siswa yang
tidak memperoleh model pembelajaran

n; = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas kontrol

s;2= variansi kelas eksperimen
s,?= variansi kelas kontrol
S = simpangan baku kedua kelas

Menentukan Nilai Kritis

ttabel = t(1-,dk)
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Keterangan :
o = taraf signifikasi
dk = derajat kebebasan (dk = ni + nz -2)

6) Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria penerimaan Ho diterima apabila thitung <
t(1-«ak) dan Ho ditolak apabila ¢ mempunyai
harga-harga lain.

7) Menarik Kesimpulan
2. Analisis Angket Minat Belajar
a. Uji Normalitas
Untuk memastikan apakah data yang
dikumpulkan mempunyai distribusi normal atau
tidak, dilakukan wuji normalitas data. Uji yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Liliefors
karena mempunyai kelebihan yaitu mudah
digunakan dan dihitung, serta cukup kuat
(powerful) meskipun dengan ukuran sampel yang
kecil (Hamdi & Bahruddin, 2014). Hipotesis yang
digunakan yaitu:
Hy: data berdistribusi normal
H;: data berdistribusi tidak normal
Dengan kriteria pengujian :
Jika Lnitung<Ltabel terima Ho, dan

Jika Lhitung=Ltabel tolak Hy
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Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis

menuruut (Nuryadi et al., 2017) adalah:

1

2)

3)

4)

5)

6)

Data pengamatan xy,x,,x;3..,%, dijadikan

bilangan baku Z1,22,23 vy Zn dengan

Xi—X

menggunakan rumus (dengan X dan s

N

masing-masing merupakan rata-rata dan
simpangan baku)

Untuk  setiap bilangan baku dengan
menggunakan daftar distribusi normal bakuy,
kemudian dihitung peluang F(z;) = P (z < zi)
Selanjutnya dihitung proporsi z,, z,, z5 ..., z, yang
lebih kecil atau sama dengan z; Jika proporsi ini

dinyatakan oleh S(z;) maka :

banyaknya z,2,,23 ....,z, yang < z;

S(z) = "
Hitung selisih F (z;) = S(zi), kemudian tentukan
harga mutlaknya.

Ambil harga yang paling besar diantara harga-
harga mutlak selisih tersebut, misal harga
tersebut Lo.

Kriteria pengujiannya adalah H, diterima

apabila Lniung < Leaber dengan taraf signifikansi

5%.

b. Uji Homogenitas

Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk
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mengetahui apakah sampel berasal dari keadaan
yang sama atau tidak. Setelah uji normalitas
diperoleh kesimpulan bahwa data penelitian
berdistribusi normal maka dilakukan uji
homogenitas. Uji F dapat digunakan untuk uji
homogenitas. Adapun langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut (Yusuf, 2014):

1) Menentukan taraf signifikan, a = 0,05 untuk

menguji hipotesis

2) Hitung varian tiap kelompok data dengan rumus

. EX?
yxe - 2k

2=
S N

3) Menentukan nilai Fhiwung yaitu :

varian terbesar

hitung= varian terkecil

4) Menentukan nila Feupe untuk taraf signifikansi a
Frabet = F(oo)(aky dk,)
Keterangan :

dk; = dkpembilang = Na-1 (na

banyaknya data
kelompok varian terbesar)

dk; = dkpenyebut = np-1 (nb

banyaknya data
kelompok varian terkecil)
5) Membandingkan nilai Fpiwung dengan Feapel yaitu :

Jika Fhitung < Frabel maka Hyp diterima
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Jika Fhitung 2 Frabet maka Hp ditolak
6) Menarik kesimpulan
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah setelah diberi perlakuan terdapat
perbedaan rata-rata minat belajar kelas eksperimen
lebih tinggi daripada rata-rata minat belajar kelas
kontrol menggunakan uji statistika. Uji statistik
yang digunakan yaitu uji t pihak kanan. Langkah-
langkah pengujiannya sebagai berikut (Lestari &
Yudhanegara, 2017):
1) Menguji Normalitas data
Data telah diketahui bahwa berdistribusi normal
sehingga tidak perlu dilakukan pengujian
kembali.
2) Menguji Homogenitas data
Diketahui variansi kedua data homogen sehingga
tidak perlu dilakukan pengujian kembali.
3) Merumuskan Hipotesis
Ho:ui < 1z Rata-rata minat belajar siswa yang
memperoleh  perlakuan  model
pembelajaran STAD berbantu media
Quizizz tidak lebih tinggi dari rata-

rata minat belajar siswa yang
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menggunakan model pembelajaran
konvensional

Rata-rata minat belajar siswa yang
memperoleh  perlakuan  model
pembelajaran STAD berbantu media
Quizizz lebih tinggi dari rata-rata
minat belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran

konvensional

Keterangan :

wi= Rata-rata minat belajar siswa kelas

eksperimen dengan model pembelajaran

STAD berbantu media Quizizz

K2 = Rata-rata minat belajar siswa kelas kontrol

dengan menggunakan model

pembelajaran konvensional

4) Menentukan Nilai Uji Statistik

Dengan S = J

X - X

S ny +n,
n{.Ny

(n1-1) 512 + (np—1) 5,2
Tl1+n2—2

t =

Keterangan :

X, = rata-rata minat belajar siswa yang

memperoleh model pembelajaran STAD
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berbantu media Quizizz

X, = rata-rata minat belajar siswa yang tidak
memperoleh model pembelajaran

n,; = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas kontrol

S1 variansi kelas eksperimen
s,2= variansi kelas kontrol
S = simpangan baku kedua kelas

5) Menentukan Nilai Kritis
ttabel = L(1-x,dk)
Keterangan :
o = taraf signifikasi
dk = derajat kebebasan (dk = ni + n -2)

6) Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Kriteria penerimaan Hy diterima apabila tpitung <
t(1-wak) dan Ho ditolak apabila ¢ mempunyai
harga-harga lain.

7) Menarik Kesimpulan



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kesugihan
yang berlokasi di Jl. Raya Kuripan, Kec. Kesugihan, Kab.
Cilacap, Jawa Tengah. Penelitian ini berlangsung dari
tanggal 11 September - 11 Oktober 2023. Populasi dalam
penelitian ini seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3
Kesugihan yang terdiri atas 8 kelas , yaitu kelas VII-A, VII-
B, VII-C, VII-D, VII-E, VII-F, VII-G, VII-H. Teknik cluster
random sampling digunakan untuk pengambilan sampel
sehingga diperoleh sampel yaitu kelas VII-G sebagai kelas
eksperimen dan VII-H kelas kontrol. Kelas eksperimen
mendapatkan treatment model pembelajaran STAD
dengan media Quizizz dan kelas kontrol tidak mendapat
treatment model pembelajaran. Persamaan linear satu
variabel merupakan materi yang diajarkan.

Desain Penelitian ini the randomized posttest only
control design dengan menggunakan dua kelompok yaitu
kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk membandingkan kemampuan
siswa dalam memahami konsep dan minat belajar siswa

setelah diberi perlakuan antara kelas eksperimen dan
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kelas kontrol.

Dalam penelitian ini metode tes dan angket digunakan
untuk mengumpulkan data seperti yang sudah dijelaskan
di bab sebelumnya. Metode tes digunakan untuk
memperoleh data tentang kemampuan pemahaman
konsep siswa pada materi persamaan linear satu variabel.
Metode angket digunakan untuk memperoleh data minat
belajar siswa setelah diberi perlakuan.

Sebelum penelitian dimulai, peneliti membuat
instrumen penelitian seperti, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
instrumen pretest dan posttest kemampuan pemahaman
konsep, serta angket minat belajar. Sebelum digunakan
untuk penelitian, instrumen tersebut dibimbingkan
terlebih dahulu kepada dosen pembimbing untuk
mendapat persetujuan dan kemudian diujicobakan pada
kelas uji coba. Instrumen tersebut diujicobakan pada kelas
VIII-H yang berjumlah 31 siswa. Setelah diperoleh skor
pretest,  posttest kemampuan pemahaman konsep dan
angket minat belajar, kemudian skor tersebut diuji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya
pembeda. Hasil dari uji coba tersebut kemudian
menghasilkan soal yang layak untuk digunakan dalam

penelitian.
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Tahap awal penelitian ini dimulai dari pemberian
pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Data
pretest kemudian dianalisis menggunakan uji tahap awal
berupa : uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan
rata-rata untuk mengetahui apakah seluruh kelas VII
berada dalam keadaan normal dan homogen. Kemudian
dua kelas dipilih secara cluster random sampling : kelas VII-
G sebagai kelas eksperimen dan VII-H sebagai kelas
kontrol.

Tahap selanjutnya yaitu pemberian perlakuan pada
kedua kelas tersebut. Alokasi waktu yang dibutuhkan pada
kedua kelas ini yaitu 4 pertemuan (4 x 80 menit) tiap kelas.
Pertemuan pertama digunakan untuk pretest, kemudian
pertemuan kedua sampai ketiga untuk pembelajaran
menggunakan model pembelajaran STAD berbantu media
Quizizz, dan pertemuan keempat untuk posttest dan
pengambilan angket.

Tahap akhir setelah proses pembelajaran di kelas
eksperimen dan kelas kontrol selesai, kedua kelas tersebut
diberi posttest untuk memperoleh data akhir sebagai skor
kemampuan pemahaman konsep dan angket untuk
memperoleh data akhir sebagai skor minat belajar.
Selanjutnya, data tersebut diuji normalitas, uji

homogenitas, dan uji hipotesis untuk diperoleh



92

kesimpulan hasil penelitian.

B. Hasil Uji Hipotesis
1. Hasil Analisis Uji coba Instrumen Tes dan Angket
Berikut hasil analisis uji coba instrumen pretest,
posttest kemampuan pemahaman konsep dan angket
minat belajar :
a. Uji Validitas
Instrumen pretest, posttest dan angket
diujicobakan dahulu kepada kelas uji coba yaitu
kelas VIII-H dan dianalisis guna mengetahui
kelayakan sebuah instrumen sebelum digunakan.
Berikut adalah hasil analisis uji validitas pretest,
postttest dan angket.

Tabel 4.1 Hasil uji validitas soal pretest
pemahaman konsep

Nomor Soal Iy ltabel Keterangan
1 0,479 0,367 Valid
2 0,370 0,367 Valid
3 0,615 0,367 Valid
4 0,818 0,367 Valid
5 0,654 0,367 Valid

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
soal pretest valid karena ryy>rwmbel Sehingga bisa
digunakan untuk penelitian lebih lanjut. Berikut
analisis uji validitas soal posttest:

Tabel 4.2 Hasil uji validitas soal posttest
pemahaman konsep tahap 1
Nomor Soal Ixy ltabel Keterangan

1 0,483 0,367 Valid




2 0,626 0,367 Valid
3 0,673 0,367 Valid
4 0,499 0,367 Valid
5 0,292 0,367 Tidak Valid
6 0,316 0,367 Tidak Valid
7 0,671 0,367 Valid
8 0,415 0,367 Valid
9 0,438 0,367 Valid
10 0,719 0,367 Valid

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
terdapat 2 soal yang tidak valid yaitu nomor 5 dan
6 karena ry<rwupe, Sehingga soal yang valid
sebanyak 8 soal yaitu 1,2,3,4,7,8,9, dan 10 karena
I'yy>Tubel. Soal yang valid yang dapat digunakan
untuk penelitian lebih lanjut.

Tabel 4.3 Hasil uji validitas butir soal posttest
pemahaman konsep tahap 2

Nomor Soal Iy ltabel Keterangan
1 0,879 0,367 Valid
2 0,892 0,367 Valid
3 0,935 0,367 Valid
4 0,833 0,367 Valid
7 0,642 0,367 Valid
8 0,792 0,367 Valid
9 0,634 0,367 Valid
10 0,770 0,367 Valid
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Hasil analisis uji validitas posttest tahap dua
menunjukkan bahwa seluruh butir soal valid
karena ry>Twbe. Untuk perhitungan lengkapnya
terdapat pada lampiran 15,19, dan 20.

Tabel 4.4 Hasil uji validitas pernyataan angket

minat belajar
Nomor Soal Ixy l'tabel Keterangan
1 5,056 0,367 Valid
2 3,469 0,367 Valid
3 5,590 0,367 Valid
4 5,360 0,367 Valid
5 7,036 0,367 Valid
6 4,638 0,367 Valid
7 5,922 0,367 Valid
8 6,147 0,367 Valid
9 3,937 0,367 Valid
10 6,277 0,367 Valid
11 6,147 0,367 Valid
12 5.291 0,367 Valid
13 4,667 0,367 Valid
14 4,576 0,367 Valid
15 6,624 0,367 Valid
16 6,049 0,367 Valid
17 5,830 0,367 Valid
18 5,549 0,367 Valid
19 4,815 0,367 Valid
20 4,551 0,367 Valid
21 4,948 0,367 Valid
22 4,746 0,367 Valid
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23 5,363 0,367 Valid
24 5,486 0,367 Valid
25 5,675 0,367 Valid

Hasil analisis uji validitas butir pernyataan
angket minat belajar diperoleh semua butir soal
valid karena ry>rwhe. Untuk perhitungan
lengkapnya terdapat pada lampiran 25.

. Uji Reliabilitas

Hasil analisis uji reliabilitas pretest, posttest, dan

angket adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil uji reliabilitas pretest dan
posttest pemahaman konsep

Soal ri ltabel Keterangan
Pretest 1,245 0,355 Reliabel
Posttest 1,135 0,355 Reliabel

Hasil analisis uji reliabilitas pretest dan
posttest menunjukan bahwa ri1>rwpel. Kesimpulan
dari hasil tersebut instrumen soal pretest dan
posttest reliabel. Untuk perhitungan lengkapnya
terdapat pada lampiran 16 dan 22.

Tabel 4.6 Hasil uji reliabilitas angket minat

belajar
Pernyataan ri l'tabel Keterangan
Angket 0,960 0,355 Reliabel

Hasil analisis uji reliabilitas menunjukan

bahwa ri1>rube. Kesimpulan dari hasil tersebut
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bahwa instrumen pernyataan angket minat
belajar reliabel. Untuk perhitungan lengkapnya
terdapat pada lampiran 27.

. Tingkat Kesukaran Soal

Hasil analisis tingkat kesukaran pretest, posttest,
dan angket :

Tabel 4.7 Analisis indeks kesukaran butir soal
pretest dan posttest pemahaman konsep

Butir Soal Soal Besar K Kriteria
1 0,612 Sedang
2 0,741 Mudah
3 Pretest 0,661 Sedang
4 0,661 Sedang
5 0,612 Sedang
1 0,866 Mudah
2 0,666 Sedang
3 0,75 Mudah
4 0,65 Sedang
7 Postest 0,583 Sedang
8 0,866 Mudah
9 0,733 Mudah

10 0,477 Sedang

Berdasarkan tabel 4.7 tingkat kesukaran
pretest untuk butir soal 2 termasuk dalam kriteria
mudah karena IK>0,71, sedangkan butir soal
1,3,4,5 termasuk dalam kriteria sedang karena

0,31<IK<0,70. Untuk data tingkat kesukaran



posttest menunjukan butir soal 1,3,8,9 termasuk
dalam kriteria mudah karena IK>0,71, sedangkan
butir soal 2,4,7,10 termasuk dalam Kkriteria
sedang karena 0,31<IK<0,70. Perhitungan
lengkapnya terdapat pada lampiran 17 dan 23.

Tabel 4.8 Analisis indeks kesukaran pernyataan
angket minat belajar

Perlrgll;;ifaan Soal Besar IK Kriteria
1 0,758 Mudah
2 0,725 Mudah
3 0,798 Mudah
4 0,75 Mudah
5 0,806 Mudah
6 0,766 Mudah
7 0,790 Mudah
8 0,814 Mudah
9 0,725 Mudah
10 0,790 Mudah
11 Anget 0,766 Mudah
12 0,758 Mudah
13 0,725 Mudah
14 0,677 Sedang
15 0,798 Mudah
16 0,725 Mudah
17 0,717 Mudah
18 0,733 Mudah
19 0,709 Mudah
20 0,588 Sedang
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Perllgll;;isaan Soal Besar IK Kriteria
21 0,741 Mudah
22 0,653 Sedang
23 0,725 Mudah
24 0,717 Mudah
25 0,725 Mudah

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh data bahwa
tingkat kesukaran angket minat belajar butir
pernyataan 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 15,
16,17,18, 19,21, 23, 24, 25 termasuk dalam kriteria
mudah karena IK>0,71, sedangkan butir pernyataan
14, 20 dan 22 termasuk dalam kriteria sedang
karena 0,31<IK<0,70. Perhitungan Ilengkapnya

terdapat pada lampiran 28.

. Daya Pembeda

Hasil analisis daya pembeda pretest dan posttest
sebagai berikut:

Tabel 4.9 Analisis daya beda butir soal pretest dan
posttest pemahaman konsep

Butir Soal Soal Besar DP Kriteria

1 0,362 Baik

2 0,241 Cukup

3 Pretest 0,312 Baik

4 0,5 Sangat Baik
5 0,343 Baik

1 0,266 Cukup

2 Postest 0,4 Sangat Baik




3 0,433 Sangat Baik
4 0,366 Baik

7 0,5 Sangat Baik
8 0,2 Cukup

9 0,4 Sangat Baik
10 0,2 Cukup

Berdasarkan tabel 4.9 pretest untuk butir soal
2 termasuk kriteria cukup karena 0,20<DP<0,29,
sedangkan untuk butir soal 1,3&5 termasuk
dalam kriteria baik karena 0,30<DP<0,39, dan
untuk butir soal nomor 4 termasuk dalam kriteria
sangat baik karena DP20,40. Untuk daya beda
posttest diperoleh data bahwa butir soal 1,8&10
termasuk kriteria cukup karena 0,20<DP<0,29,
untuk butir soal nomor 4 termasuk kriteri baik
karena 0,30<DP<0,39, sedangkan butir soal
2,3,7&9 termasuk dalam kriteria sangat baik
karena DP=0,40. Perhitungan lengkapnya untuk
analisis daya pembeda terdapat pada lampiran 18
dan 24.
Tabel 4.10 Analisis daya beda pernyataan angket

minat belajar
Butir Soal Besar DP Kriteria
Pernyataan
1 0,275 Cukup
2 0,402 Sangat Baik
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Per]rgll;;isaan Soal Besar DP Kriteria
3 0,229 Cukup
4 0,290 Cukup
5 0,213 Cukup
6 0,420 Sangat Baik
7 0,244 Cukup
8 0,294 Cukup
9 0,402 Sangat Baik
10 0,244 Cukup
11 0,227 Cukup
12 0,307 Baik
13 0,337 Baik
14 Angket 0,302 Baik
15 0,229 Cukup
16 0,240 Cukup
17 0,223 Cukup
18 0,257 Cukup
19 0,271 Cukup
20 0,215 Cukup
21 0,241 Cukup
22 0,219 Cukup
23 0,240 Cukup
24 0,223 Cukup
25 0,208 Cukup

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh data bahwa
daya beda penyataan angket minat belajar nomor 1,
3,4,5,7,8,10, 11, 15, 16,17, 18, 19, 20, 21, 22, 23,

24, 25 termasuk Kkriteria cukup karena
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0,20<DP<0,29, sedangkan pernyataan angket minat
belajar nomor 12,13,14 termasuk dalam Kriteria
baik karena 0,30<DP<0,39, dan pernyataan angket
minat belajar nomor 2,6,9 termasuk dalam kriteria
sangat baik karena DP20,40. Perhitungan
lengkapnya terdapat pada lampiran 29.

2. Hasil Analisis Data Tahap Awal
Analisis data tahap awal dilakukan pada populasi

untuk menentukan sampel penelitian. Data yang
digunakan adalah hasil pretest . Berikut hasil analisis
tahap awal pada populasi:

a. Uji Normalitas
Hasil perhitungan uji normalitas tahap awal

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil uji normalitas tahap awal
No. | Kelas | Lhitung | Ltaber | Keterangan

VII-A | 0,118 | 0,156 Normal
VII-B | 0,131 | 0,156 Normal
VII-C 0,124 0,156 Normal
VII-D | 0,121 | 0,156 Normal
VII-E 0,112 0,156 Normal
VII-F 0,137 0,156 Normal
VII-G | 0,137 | 0,156 Normal
VII-H | 0,139 0,156 Normal

X N o vl B W N e
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Berdasarkan tabel uji diatas menunjukan bahwa
kedelapan kelas memiliki distribusi normal. Untuk
perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 4, 5, 6,7, 8,9, 10, dan 11.

b. Uji Homogenitas
Hasil perhitungan uji homogenitas tahap awal
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.12 Tabel uji bartlett

Kelas dk Si2 log Sl-2 dk. logSl.2 dk.S,-2

VII-A 31 355,867 2,551 79,090 | 11031,875

VII-B 31 287,193 2,458 76,203 8902,969

VII-C 31 371,830 2,570 79,681 | 11526,719

VII-D 31 353,899 2,549 79,015 | 10970,875

VII-E 31 481,613 2,683 83,164 | 14930,000

VII-F 31 423,677 2,627 81,438 | 13134,000

VII-G 31 419,577 2,623 81,307 | 13006,875

VII-H 31 312,160 2,494 77,326 9676,969

Jumlah | 248 | 3005,8155 | 20,556 | 637,224 | 93180,281

Varians gabungan dari semua sampel (5%jap)
S2gan = 375,726
Harga satuan (B)
B=638,568
Uji Bartlett dengan chi-kuadrat (X?)
X2hitung = 3,095
Untuk o = 5% dengan db=8-1 = 7 diperoleh tabel

2 _ 2 2 ;
x° =14,067. Karena y hitung <X raperMaka varians
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dari kedelapan kelas ini homogen (sama). Untuk
perhitungan lengkapnya terdapat pada lampiran 12.
. Uji Kesamaan rata-rata

Uji kesamaan rata-rata yang digunakan pada
tahap awal yaitu uji Anova satu arah, hal ini karena
sampel yang digunakan lebih dari dua dan memiliki
varians yang sama untuk semua sampel. Berikut
adalah langkah-langkah untuk uji kesamaan rata-
rata (Sugiyono, 2019):

1. Tentukan jumlah kuadrat total (JK;,¢)

X, 2
Kot = ZXtotz - 2 Xeor

N
2. Tentukan julam kuadrat antara (JKz,,;)
Ex)?  EX)?  EXn)?
JKane = + +
ny ny Nm
G Xewd)?
N

Dari perhitungan JK;,, dan JK,,; didapatkan
nilai JK;,s =90901,1 dan JKg,; = 408,902 .
Perhitungan lengakpnya JK;,; dan JKg,;
terdapat pada lampiran 13.
3. Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok
UKaatam)
JKaar = JKtot — JKant
JKgq = 90901,1 — 408,902
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JK a1 = 90492,1

4. Mencari mean Kkuadrat antar kelompok

(MKant)

JKon; 4089023
MKan: = min1: 8—1

Mencari mean kuadrat dalam kelompok

(MKdalam)
_ JKga 904921

= 58,4146

MK, , = = = 364,888
dal ™ N —m ™ 256-8
Mencari F hitung (Fhitung)
MK 58,41462
ant _ = 0,16009

Frivung = 31— = 364 8877
Membandingkan (Fhitung) dengan (Figper), dk
pembilang (m-1) dan dk penyebut (N-m).
Berdasarkan nilai dua dk tersebut, maka dapat
diketahui bahwa harga (Fgpe;) dengana =
5% , jika (Fuiung) < (Fraper), maka

kesimpulannya Hy diterima.

Hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata tersaji

dalam bentuk tabel dibawah ini.

Tabel 4.13 Hasil uji kesamaan rata-rata

Jumlah Mean Kuadrat
Sumber Varians dk
Kuadrat (MK)
Antar Kelompok 408,90 7 58,414
Dalam Kelompok 90492,16 | 248 364,887
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Total 90901,06 | 255 423,301

Berdasarkan tabel dengan dk pembilang =8 - 1
= 7, dk penyebut = 256 - 8 = 248, dan a = 5%
diperleh Fhiung = 0,160 dan Fipe = 2,046. Jadi, Ho
diterima dikarenakan nilai Fhitung < Ftabel, maka semua
sampel kedelapan kelas tersebut memiliki rata-rata

kemampuan awal yang identik (sama).

Setelah dilakukan pengujian diatas, dua kelas dipilih
secara cluster random sampling sehingga diperoleh
kelas VII-G sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-H
sebagai kelas kontrol. Proses pembelajaran dilakukan
berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
tetapi menggunakan materi yang sama, yaitu materi
persamaan linear satu variabel. Kelas eksperimen (VII-
G) diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbantu Quizizz dan kelas kontrol (VII-H)
menggunakan model pembelajaran konvensional.
Setiap kelas membutuhkan alokasi waktu 4 pertemuan
(4 x 80 menit) untuk proses pembelajaran. Pertemuan
pertama digunakan untuk pengambilan pretest,
pertemuan kedua sampai ketiga dilakukan tatap muka
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
STAD berbantu media Quizizz, dan pertemuan keempat

digunakan untuk pengambilan posttets dan angket.



106

3. Hasil Analisis Data Tahap AKhir

Analisis data tahap akhir dilakukan setelah proses
pembelajaran selesai. Setelah diberi treatment
pembelajaran yang berbeda yaitu kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran STAD berbantu
media Quizizz dan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional, kemudian siswa diberi
posttest untuk mengetahui kemampuan pemahaman
konsep dan angket guna mengetahui minat belajar.
Posttest terdiri dari 8 butir soal uraian dan angket
terdiri dari 25 pernyataan yang sudah diujicobakan
dan dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda. Analisis data tahap akhir meliputi:
ujii normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

a. Analisis Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan
apakah data posttest kemampuan pemahaman
konsep memiliki distribusi normal atau tidak. Uji
yang digunakan yaitu uji Liliefors. Kriteria
pengujiannya yaitu apabila Laitung < Liaber dengan
taraf signifikansi 5% maka Hy diterima. Hipotesis
yang digunakan adalah sebagai berikut:

H, : data berdistribusi normal

H; : data tidak berdistribusi normal
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Berikut hasil analisis uji normalitas posttest
pada kelas eksperimen (VII-G) dan kelas kontrol
(VII-H) :

Tabel 4.14 Hasil uji normalitas posttest
Kelas Rata-rata| Lnitung| Ltavei|Keterangan

Kelas Eksperimen
(VII-G)
Kelas Kontrol
(VII-H)

78,3 0,083 | 0,157 Normal

71,4 0,11 0,157 Normal

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
kelas VII-G dan VII-H memiliki Lhitung<Ltaber
sehingga H, diterima, maka kedua kelas tersebut
berdistribusi normal. Perhitungan lengkapnya
terdapat pada lampiran 30 dan 31.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah sampel berasal dari kondisi yang sama
atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji F.
Kriteria pengujiannya adalah apabila Fhitung<Fabel
dengan taraf signifikasi 5%, maka H, diterima.
Adapun hipotesis yang digunakan adalah :
Hy:012=0,2kedua varians homogen
Hi:012#0,2 kedua varians tidak homogen

Hasil analisis uji homogenitas posttest kelas

eksperimen (VII-G) dan kelas kontrol (VII-H):
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Tabel 4.15 Tabel penolong homogenitas tahap
akhir kemampuan pemahaman konsep

Sumber Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
Variansi (VII-G) (VII-H)
Jumlah 2508 2286
N 32 32
X 78,3 71,4
Varians (57) 244,241 290,834
Standart
15,628 17,053
Deviasi (5)

Berdasarkan nilai derajat kebebasan dkpempiiang
=32-1 = 31 dan dkpenyebur = 32-1 = 31 dengan taraf
signifikan 5% maka Fupe = 1,822. Hasil analisis
menunjukan nilai  Fhiwng<Frbe, sehingga Hp
diterima. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa
varians kelas eksperimen dan kelas kontrol

homogen.

3) Uji Hipotesis Kemampuan Pemahaman Konsep

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
pemahaman konsep kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata kemampuan pemahaman
konsep kelas kontrol setelah diberi treatment yang
berbeda menggunakan uji statistika. Uji statistik

yang digunakan adalah uji t satu pihak yaitu pihak
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kanan. Adapun hipotesis yang digunakan sebagai

berikut:
Ho=pis 2
Hi=p1>p2

Hasil analisis uji beda rata-rata posttest kelas

eksperimen (VII-G) dan kelas kontrol (VII-H).

Tabel 4.16 Tabel penolong uji perbedaan rata-
rata kemampuan pemahaman konsep

)

Kelas
Sumber Variansi
Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 2508 2286
N 32 32
X 78,3 71,4
Varians (S%) 244,241 290,834
Standart Deviasi
15,628 17,053

(ny — 1)s1% + (np — 1)s,2

Sgab =

Keterangan :

N : Jumlah siswa

n4: Jumlah siswa kelas eksperimen

ng +n, —2

n,: Jumlah siswa kelas kontrol

s,2: Varians kelas eksperimen

s,2: Varians kelas kontrol
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Dari hasil perhitungan yang disajikan dalam tabel,

diperoleh :
Sgab=\/(32—1)244,241+(32—1)290,834 - 16,356
32+32-2

t= X1—-% __  783-715
S[Mtle  gg3g6 22432
ni.ny 32.32
Dengan taraf signifikansi 5% dan dk=n;+n;-2=

32+432-2 =62, diperoleh nilai tper = 1,670. Jika nilai

=1,696

thitung<tiaver maka Hy diterima dan H; ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t bahwa
thitung>tiaver maka Hp ditolak dan H; diterima.
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa rata-rata
kemampuan pemahaman konsep siswa Kkelas
eksperimen yang memperoleh perlakuan model
pembelajaran STAD berbantu media Quizizz lebih
tinggi dari rata-rata kemampuan pemahaman
konsep siswa kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukan bahwa model pembelajaran STAD
berbantu media Quizizz efektif terhadap
pemahaman  konsep  siswa.  Perhitungan

lengkapnya terdapat pada lampiran 33.
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b. Analisis Angket Minat Belajar
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan
apakah data angket minat belajar memiliki
distribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan
yaitu uji Liliefors. Kriteria pengujiannya apabila
Lhitung < Ltaber dengan taraf signifikansi 5% maka Hy
diterima. Adapun hipotesis yang digunakan
adalah:
Hy : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal

Hasil analisis uji normalitas angket kelas

eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 4.17 Hasil uji normalitas angket

Kelas Rata- | Lhitung | Ltaber | Keterangan
rata

Kelas 80,4 | 0,125 | 0,156 Normal
Eksperimen

(VII-G)

Kelas 69,7 | 0,070 | 0,156 Normal
Kontrol

(VII-H)

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa
kelas VII-G dan VII-H memiliki Lpitung<Liabel

sehingga H, diterima, maka kedua kelas tersebut
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berdistribusi normal. Perhitungan lengkapnya
terdapat pada lampiran 34 dan 35.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui

apakah sampel berasal dari kondisi yang sama

atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji F.

Kriteria pengujiannya adalah Hy diterima apabila

Fhitung<Ftaber dengan taraf signifikasi 5%. Adapun

hipotesis yang digunakan adalah:

Hy:012=0,2kedua varians homogen

Hi:012#0,2 kedua varians tidak homogen

Hasil analisis uji homogenitas angket kelas

eksperimen (VII-G) dan kelas kontrol (VII-H).

Tabel 4.18 Tabel penolong homogenitas tahap

akhir minat belajar

Sumber Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
Variansi (VII-G) (VII-H)
Jumlah 2575 2231
N 32 32
X 80,4688 69,7188
Varians (57) 119,8699 67,1118
Standart
10,9485 8,1921
Deviasi (5)

Berdasarkan nilai derajat kebebasan dkpempitang

=32-1 = 31 dan dkpenyebur = 32-1 = 31 dengan taraf
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signifikan 5% maka Fuper = 1,822. Hasil analisis
menunjukan nilai  Fhitung<Frpe, sehingga Hp
diterima. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
varians yang homogen.
3) Uji Hipotesis Minat Belajar

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata minat
belajar Kkelas eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata minat belajar kelas kontrol setelah diberi
perlakuan yang berbeda menggunakan uji
statistika. Uji statistik yang digunakan yaitu uji t
satu pihak yakni pihak kanan. Adapun hipotesis
yang digunakan:
Ho=pi1s 2
Hi=u:>u;

Hasil analisis uji perbedaan rata-rata angket
kelas eksperimen(VII-G) dan kelas kontrol (VII-H).

Tabel 4.19 Tabel penolong uji perbedaan rata-rata
minat belajar

Kelas
Sumber Variansi
Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 2575 2231
N 32 32
X 80,4688 69,7185
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Varians (S2%) 119,8700 67,1119
Standart Deviasi
10,9485 8,1922
)
s = (n; — Ds;® + (n; — 1)s,?
gab — ng+n, —2
Keterangan :

N : Jumlah siswa

ny: Jumlah siswa kelas eksperimen
n,: Jumlah siswa kelas kontrol

s;2: Varians kelas eksperimen

s,2: Varians kelas kontrol

Dari hasil perhitungan yang disajikan dalam tabel,

diperoleh :
Sgab:J(32—1)119,8700+(32—1)67,7185 - 9,669071
32432-2
X1—-%; __ 80,4688-69,7185 = 44471699

t= =
nit+ny 32432
S / niy 9,669071 32 32

Dengan taraf signifikansi 5% dan dk=ni+n;-
2= 32+32-2 = 62, diperoleh nilai tipe = 1,670. Jika
nilai tpiwung<tiarer maka Hp diterima dan H; ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t bahwa
thitung>tiaber maka Hy ditolak dan H; diterima.
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa rata-rata

hasil angket minat belajar kelas eksperimen yang
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memperoleh perlakuan model pembelajaran
STAD berbantu media Quizizz lebih tinggi dari
rata-rata hasil angket siswa kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.
Hal ini menunjukan bahwa model pembelajaran
STAD berbantu media Quizizz efektif terhadap
minat belajar siswa. Perhitungan lengkapnya

terdapat pada lampiran 37.

C. Pembahasan

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika
kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan Rakhmiatun Amaliyah
S.Pd., peneliti memperoleh data bahwa proses
pembelajaran materi persamaan linear satu variabel pada
kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan terdapat permasalahan
terkait minat belajar pada peserta didik, diantaranya : 1)
siswa kurang semangat mengikuti pembelajaran karena
minat siswa dalam belajar rendah, 2) siswa masih
cenderung pasif saat pembelajaran, 3) siswa kurang
percaya diri atas kemampuannya. Selain terkait minat
belajar, terdapat juga permasalahan tentang pemahaman
konsep, diantaranya: 1) siswa kurang maksimal dalam
menyatakan kembali konsep, 2) siswa masih kesulitan
memahami pertanyaan soal sehingga tidak mengetahui

bagaimana proses berpikir dalam menemukan konsep, 3)
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siswa tidak bisa mengkaitkan konsep pada materi dengan
permasalahan kontekstual atau yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan terkait minat belajar dan
pemahaman konsep diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa minat belajar dan kemampuan pemahaman konsep
siswa masih kurang. Pembelajaran yang cocok untuk
permasalahan tersebut yaitu pembelajaran yang berfokus
pada keaktifan siswa dalam menemukan konsep materi
persamaan linear satu variabel secara mandiri pada materi
persamaan linear satu variabel dengan kemampuan yang
ia miliki, yakni dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Devision
(STAD). Kemudian untuk meningkatkan minat belajar
siswa peneliti menggunakan media Quizizz fitur Lesson.

Penelitian diawali dengan pengambilan sampel dari
populasi yang sudah dianalisis wuji normalitas, uji
homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Data yang
digunakan adalah hasil dari tes kemampuan awal (pretest).
Teknik Cluster Random Sampling digunakan dalam
pengambilan sampel. Populasi yang terdiri dari 8 kelas
kemudian dipilih 2 kelas secara acak untuk menjadi kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Diperoleh kelas VII-G

menjadi kelas eksperimen dan kelas VII-H menjadi kelas
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kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment model
pembelajaran STAD berbantu media Quizizz. Pembelajaran
pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional
yaitu metode ceramah. Materi yang diajarkan adalah PLSV
sebanyak 2 pertemuan (4 x 80 menit), 1 pertemuan untuk
pretest, 2 pertemuan untuk pembelajaran dan 1 pertemuan
untuk mengerjakan posttest dan angket.

Soal posttest digunakan untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Sebelum
diberikan,soal posttest tersebut telah diuji kelayakannya
dikelas uji coba yaitu kelas VIII-H. Sebanyak 10 soal diuji
coba kemudian dianalisis untuk mengetahui kelayakan
instrumen tersebut . Analisis yang digunakan meliputi
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda.
Hasil analisis menunjukan bahwa sebanyak 8 soal yang
layak digunakan untuk menguji kemampuan pemahaman
konsep siswa. Selain posttest terdapat juga angket yang
diberikan guna mengukur minat belajar siswa. Sebelum
pelaksanaan penelitian, pernyataan angket minat belajar
telah diuji kelayakannya kepada kelas uji coba yang sama
yaitu kelas VIII-H. Sebanyak 25 pernyataan diuji coba
selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kelayakan dari
instrumen tersebut. Analisis yang digunakan meliputi

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda.
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Hasil analisis menunjukan bahwa sebanyak 25 pernyataan
yang layak digunakan untuk menguji minat belajar siswa.

Proses pembelajaran model STAD berbantu media
quizizz sesuai dengan teori teori Jean Piaget, teori B.F
Skiner, teori Brunner, teori Vygotsky. Teori Jean Piaget
mengatakan bahwa pembelajaran memfokuskan perhatian
kepada proses berfikir siswa dalam menemukan serta
memaklumi perbedaan individu dalam perkembangannya.
Teori B.F Skinner yang dikenal dengan teori Operant
Conditioing. Dimana teori ini memiliki ciri-ciri pemberian
konsekuen (reinforcement), dengan adanya reinforcement
dalam pembelajaran meningkatkan minat siswa pada
materi yang sedang dipelajari. Teori Brunner menjelaskan
bahwa proses belajar akan berjalan baik jika guru memberi
siswa kesempatan untuk menemukan konsep suatu materi
melalui contoh yang sering dijumpai di kehidupan sehari-
hari. Teori Vygotsky menjelaskan tentang pembelajaran
kooperatif. =~ Pembelajaran  kooperatif =~ merupakan
pembelajaran dengan menekankan pada interaksi sosial
dimana siswa dihadapkan dengan proses berfikir teman
sebayanya dengan tujuan agar memudahkan siswa dalam
menemukan dan memahami konsep yang sulit ketika
mereka mendiskusikan masalah tersebut.

Penelitian ini juga bersesuaian dengan penelitian
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terdahulu oleh Kezia Margareth Ntjalama, Tri Murdiyanto
dan Meiliasari bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantu media Kahoot! Memberikan
dampak yang positif terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa, menjadikan siswa terlibat aktif
dalam mengkonstruksikan pengetahuan untuk memahami
konsep yang dipelajari. Sejalan juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Virgana, Samin dan Rita Ningsih
dimana model pembelajaran cooperative learning tipe
STAD memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman
konsep matematika. Selain itu, penelitian ini juga sesuai
dengan yang dilakukan oleh Marsya Dara Azzahra dan Puri
Pramudiani yang menyatakan terdapat pengaruh Quizizz
sebagai media interaktif terhadap minat belajar siswa. Hal
ini terbukti dari dari hasil penelitian dimana minat belajar
siswa meningkat pada pelajaran matematika, keaktifan
dan fokus perhatian siswa lebih lama dalam pembelajaran,
siswa terlihat senang mengikuti pembelajaran sehingga
menimbulkan Kketertarikan dalam pembelajaran jika
menggunakan Quizizz dengan fitur lesson. Quizizz fitur
lesson ini mampu mengemas pembelajaran menjadi
terlihat menarik dan interaktif sehingga cocok untuk
dijadikan variasi dalam pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran Kkooperatif tipe
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STAD berbantu media Quizizz fitur lesson dengan
berlandaskan teori Dbelajar diatas, permasalahan-
permasalahan terkait pemahaman konsep dan minat
belajar dapat diatasi sehingga: pembelajaran tidak hanya
sebatas pemberian materi, siswa bersemangat mengikuti
pembelajaran serta memperhatikan guru saat menjelaskan
materi, suasana pembelajaran menjadi lebih aktif karena
adanya respon siswa dalam menanggapi pembelajaran
dikelas, siswa lebih percaya diri dalam mengambil
keputusan dalam mengerjakan soal dan tidak bergantung
pada guru, siswa mampu mengerjakan soal dengan baik,
siswa memahami konsep materi tidak hanya
menghafalkan saja, siswa mampu memecahkan masalah
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Adanya perlakuan model pembelajaran STAD
berbantu media Quizizz menjadikan minat belajar dan
pemahaman konsep siswa meningkat dalam materi
persamaan linear satu variabel.

Analisis diatas diperkuat dengan hasil data tahap
akhir yang diuji menggunakan uji statistika: uji normalitas,
uji homogenitas dan uji perbedaan rata-rata. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki
distribusi normal atau tidak. Uji homogenitas dilakukan

untuk mengetahui sampel berasal dari variansi yang sama
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atau tidak. Langkah selanjutnya baru dilakukan uji t untuk
menentukan perbedaan rata-rata dari kedua sampel.

Analisis perhitungan data tahap akhir kemampuan
pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol menujukan bahwa pada uji normalitas kedua kelas
tersebut memiliki distribusi normal. Perhitungan uji
homogenitas menunjukan bahwa varians kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama (homogen).
Berdasarkan hasil posttest diperoleh rata-rata kelas
eksperimen yaitu 78,3 dengan simpangan baku (S) =
15,628 sedangkan rata-rata posttest kelas kontrol yaitu
71,4 dengan simpangan baku (S) = 17,053. Berdasarkan uji
perbedaan rata-rata menggunakan uji t-test diperoleh
thitung > traver maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata posttest
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen
yang memperoleh model pembelajaran STAD berbantu
media Quizizz lebih baik dari rata-rata posttest
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Kelas eksperimen dan kelas kontrol menujukan
bahwa pada uji normalitas kedua kelas tersebut memiliki
distribusi normal, berdasarkan analisis perhitungan data

yang dilakukan pada minat belajar. Perhitungan uji
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homogenitas menunjukan varians kelas eksperimen dan
kelas kontrol sama (homogen). Berdasarkan hasil angket
diperoleh rata-rata kelas eksperimen adalah 80,4 dengan
simpangan baku (S) = 10,949 sedangkan rata-rata hasil
angket kelas kontrol adalah 69,7 dengan simpangan
baku(S) = 8,192. Berdasarkan uji perbedaan rata-rata
menggunakan uji t-test diperoleh thitung > twbe maka Ho
ditolak dan H; diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa rata-rata angket minat belajar siswa kelas
eksperimen yang memperoleh perlakuan model
pembelajaran STAD berbantu media Quizizz lebih baik dari
rata-rata angket minat belajar siswa kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.
Berdasarkan analisis data diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa rata-rata hasil posttest pemahaman
konsep siswa kelas eksperimen dan rata-rata hasil angket
minat belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata hasil posttest pemahaman konsep siswa kelas
kontrol dan rata-rata hasil angket minat belajar siswa kela
kontrol. Selain dari analisis data di atas, dapat dilihat
bahwa pembelajaran tidak hanya sebatas pemberian
materi hal ini dilihat pada saat pembelajaran guru
mengajak siswa untuk belajar sambil bermain dengan

media Quizizz dimana dalam penjelasan materi guru
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menyisipkan  beberapa kuis untuk merangsang
pemahaman siswa terhadap materi dan pada saat guru
menerapkan model STAD siswa aktif dalam berdikusi dan
mempresentasikan hasil diskusinya, siswa bersemangat
mengikuti pembelajaran serta memperhatikan guru saat
menjelaskan materi ini dilihat pada saat guru
menerangkan materi melalui web quizizz siswa
memperhatikan dengan seksama untuk bisa menjawab
kuis yang sudah disisipkan guru di halaman setelah
penjelasan materi dalam media Quizizz, pembelajaran
menjadi lebih aktif karena adanya respon siswa dalam
pembelajaran hal ini dilihat pada saat siswa menjawab kuis
yang disisipkan guru pada penjelasan materi dalam media
Quizizz siswa terlihat aktif dan antusias dalam
menjawabnya serta pada saat guru menerapkan model
pembelajaran STAD siswa aktif dalam berdiskusi dan
mempresentasikan hasil diskusinya, siswa lebih percaya
diri dalam mengambil keputusan dalam mengerjakan soal
dan tidak bergantung pada guru hal ini dilihat pada saat
penerapan model STAD siswa berkelompok dan
menyelesaikan lkpd secara bersama sehingga siswa dapat
mengeksplore pemahaman materi dan bisa berbagi pikiran
dengan teman sekelompoknya ini menjadikan siswa tidak

bergantung pada guru dan berfokus pada kelompoknya,
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D.

siswa memahami konsep materi tidak hanya
menghafalkan saja hal ini dapat dilihat pada saat guru
membagikan tes akhir siswa dapat menyelesaikan dengan
baik dan pada saat mereview materi siswa dapat
menjawab perkataan/pertanyaan guru, siswa dapat
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
permasalahan kontekstual hal ini dapat dilihat pada saat
penerapan model STAD siswa menyelesaikan tugas lkpd
dengan baik dan dapat menyelesaikan tes akhir dengan
baik. Dari uraian diatas menunjukan bahwa model
pembelajaran STAD berbantu media Quizizz efektif
terhadap minat belajar dan pemahaman konsep siswa

pada materi persamaan linear satu variabel.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari meskipun penelitian ini telah
dilakukan dengan sebaik mungkin, tetapi penelitian ini

masih memiliki beberapa keterbatasan diantaranya:

1. Keterbatasan Materi Penelitian

Penelitian ini terbatas pada materi Persamaan
Linear Satu Variabel (PLSV). Materi lain dalam bidang
matematika dapat digunakan untuk penelitian lebih

lanjut.
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2. Keterbatasan Kelas Penelitian
Penelitian ini berfokus di sekolah menengah
pertama kelas VII. Jenjang pendidikan lain dapat

digunakan dalam penelitian selanjutnya.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan
Hasil penelitian menyatakan penggunaan model

pembelajaran STAD berbantu media Quizizz efektif

terhadap minat belajar dan pemahaman konsep siswa.

Hal tersebut dibuktikan dari rata-rata hasil posttest dan

angket yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil rata-rata minat belajar siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model
pembelajaran STAD berbantu media Quizizz yaitu 80,4
lebih efektif daripada rata-rata minat belajar siswa
yang tidak memperoleh treatment tersebut yaitu
sebesar 69,7.

2. Hasil rata-rata pemahaman konsep siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model STAD
berbantu media Quizizz yaitu 78,3 lebih efektif
daripada rata-rata pemahaman konsep siswa yang

tidak memperoleh treatment tersebut yaitu 71,4.

B. Implikasi
Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa

pemberian treatment berupa model pembelajaran STAD
berbantu media Quizizz mempunyai dampak positif
terhadap minat belajar dan pemahaman konsep siswa.

126
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Model pembelajaran STAD memberikan ruang yang
lebih luas untuk siswa berinteraksi selama proses
pembelajaran. Hal tersebut bermanfaat untuk siswa
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep pada
materi pelajaran dengan maksimal secara berkelompok.
Selain itu, penggunaan media pembelajaran berupa
Quizizz sebagai alat bantu siswa dalam menkonstruk
materi pelajaran. Penggunaan media pembelajaran juga
memberikan rasa ketertarikan dan keleluasaan kepada
siswa sehingga mereka mempunyai minat untuk belajar
dengan kemampuannya masing-masing. Karenanya,
pemberian treatment tersebut dapat digunakan guru
sebagai upaya dalam meningkatkan minat belajar dan

pemahaman konsep siswa.

C. Saran
Menurut penelitian yang telah dilakukan, ada

beberapa saran untuk meningkatkan minat belajar dan

pemahaman konsep siswa antara lain:

1. Model pembelajaran STAD berbantu media Quizizz
dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan minat
dan pemahaman konsep karena model pembelajaran
tersebut memberikan ruang untuk siswa memahami
materi serta berperan aktif dan komunikatif dalam

kelompok. Dengan menggunakan media Quizizz
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memberikan suasana baru sehingga dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran STAD berbantu
media Quizizz dalam meningkatkan kemampuan
yang lain.

Media pembelajaran Quizizz dapat dikembangkan
dan diteliti lebih jauh dalam bidang matematika

maupun bidang ilmu yang lain.
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Lampiran 1

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba
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NO KODE NAMA
1 Uc-01 | ANZARIDZA RIFANSYAH
2 UCc-02 | ARIBAH MUNA WERDININGSIH
3 Uc-03 | AYUMI KHAIRINA
4 Uc-04 | BAGAS AZIZ PRAMUDYA
5 Uc-05 BINTANG CAHAYA NINGRUM
6 uc-06 | EGA SEPTIAN GINANJAR RAMADHAN
7 uc-07 FAHRI HUSAENI
8 uc-08 | FEBITA AULIA RAHMAH
9 UCc-09 | HAIFA SHIFANY ULYA
10 UC-10 HENDRI KURNIAWAN
11 Uc-11 KARUNIA ANGGI PRATIWI
12 uc-12 KEVIN RAMDHANI
13 Uc-13 KHOERUL ANAM RAMDHANI
14 Uc-14 MAULANI NUR AZKIYA
15 uc-15 MAULLIYA PEBRINA
16 Uc-16 NADIA KEYZA MARYAM
17 uc-17 NAURA AFDILLA
18 Uc-18 | NAUVAL DWI SOFYAN
19 uc-19 NORMAN PRASTIYONO
20 Uc-20 REGINA PUTRI LESTARI
21 Uc-21 RELLY ENGGAR SAFITRI
22 uc-22 RIFA NUR FAQIH
23 Uc-23 SELLY SITI SOLITHAT
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24 UC-24 | SYAHNA

25 Uc-25 | TEGAR SAFRI YANUAR

26 UC-26 | TIARA NURSYAFIKA

27 UC-27 | TRIWAHYUNI

28 UC-28 | TSABIT FADHIL JUBAIR

29 UCc-29 | WATMAN

30 UC-30 | WILDAN KHOIRUL AKHWAN
31 UC-31 | ZULFATUL DINIYAH




Lampiran 2

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen

NO. | KODE NAMA
1| A-01 | Akbar Bagus Prasetyo
2 | A-02 | Ananda Lusi Wulandari
3| A-03 | AsaDilla Azahro
4| A-04 | Avriano Syah Ramadhani
5| A-05 | BagasRadithya Anugraha
6 | A-06 | Bella Alifah Ramadhanty
7 | A-07 | Dyandra Mei Kartika Putri
8 | A-08 | Eka Dwi Ramadan
9 | A-09 | Fawnia Lusiana Riyanto
10 | A-10 | Feli Nuraeni
11 | A-11 | Hafiz Al Araf Setiadi
12 | A-12 | Hanafi
13 | A-13 | Intan Nuraini
14 | A-14 | Juan Waras Pratama
15 A-15 Khieara Putri Maharani
16 | A-16 | Martin Febriansyah
17 | A-17 | Mirza Anafi Susanto
18 | A-18 | Nabila Narakarti
19 | A-19 | Nanda Lintang Saputra
20 | A-20 | Nasta Riski Saputra
21 | A-21 | Nur Laelita Dwi Cahyani
22 | A-22 | Ragil Abimanyu Jiwantara
23| A-23 | Refa
24 | A-24 | Refi
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25 | A-25 | Restu Adil Pamungkas

26 | A-26 | Reval Bima Prayukti

27 | A-27 | Rifkah Dwi Rahmawati

28 | A-28 | Rojevs Davix Frianton

29 | A-29 | Tri Wahyuningsih

30 | A-30 | wahyu Nur Alif

31 | A-31 | Zaimatus Shofia Nurhidayah
32 | A-32 | Zidan Fawwaz Haidar




Lampiran 3

Daftar Peserta Didik Kelas Kontrol

No. | Kode Nama
1 B-01 | Alfin Mananun Jazuli
2 B-02 | Alicia Hanu Ramadhani
3 B-03 | Anastacia Putri Mahardika
4 B-04 | Arobi Bawani
5 B-05 | Atika Fazliana Karani
6 B-06 | Azhar Indar Rizky
7 B-07 | Cassafany Nur Afifah
8 B-08 | Deni Aryanto
9 B-09 | Erik Kurniawan
10 B-10 | Fadhil Nur Hidayat
11 B-11 Felys Indah Kartika Dewi
12 B-12 | Fera Safitri
13 B-13 | Hilal Nur Saif
14 B-14 | Hilal Rahmatullah
15 B-15 Jeni Indriyanti
16 B-16 | Kusnul Fitri Yanti
17 B-17 | Maulani Nadiyah Farah
18 B-18 | Misyel Mayliana Utami
19 B-19 | Mohamad Khafidin
20 B-20 | Nada Naora Husna
21 B-21 | Nafisaturrohmah
22 B-22 | Nazar Ajrin Karim
23 B-23 | Nur Wakhidah
24 B-24 | Okta Chindi Asih
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25 B-25 | Okti Khoirun Nisa

26 | B-26 | Raihan Nugraha Tri Wiyoto
27 B-27 | ReviFajar Permana

28 B-28 | Rezky Satrio Pamungkas
29 B-29 | Septian Panca Haryono

30 B-30 | Shyne Septi Ramdani

31 B-31 | Wilda Aminatul Maryam
32 B-32 | Wisnu Setiyawan
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Lampiran 4

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VII-A
Hipotesis
Hy = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

No | Kode | Nilai | Zi | F(Zi) | S(Zi) | |F(Zi)-S(Zi)|
1 | 0-01 | 38 |-1,541 | 0,062 | 0,156 0,095
2 | 029 | 38 | -1,541 | 0,062 | 0,156 0,095
3 | 032 | 38 | -1,541 | 0,062 | 0,156 0,095
4 | 0-02 | 38 |-1,541 | 0,062 | 0,156 0,095
5 | 0-05 | 38 | -1,541 | 0,062 | 0,156 0,095
6 | 0-11 | 50 | -0,904 | 0,183 | 0,281 0,098
7 | 0-15 | 50 | -0,904 | 0,183 | 0,281 0,098
8 | 0-17 | 50 | -0,904 | 0,183 | 0,281 0,098
9 | 0-25 | 50 | -0,904 | 0,183 | 0,281 0,098
10 | 0-26 | 63 | -0,215 | 0,415 | 0,531 0,117
11 | 0-27 | 63 | -0,215 | 0,415 | 0,531 0,117
12 | 0-03 | 63 | -0,215 | 0,415 | 0,531 0,117
13 | 0-04 | 63 | -0,215 | 0,415 | 0,531 0,117
14 | 0-09 | 63 | -0,215 | 0,415 | 0,531 0,117
15 | 0-16 | 63 | -0,215 | 0,415 | 0,531 0,117
16 | 0-18 | 63 | -0,215 | 0,415 | 0,531 0,117
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17 | 0-21 63 -0,215 | 0,415 | 0,531 0,117
18 | 0-23 75 0,421 | 0,663 | 0,781 0,118
19 | 0-28 75 0,421 | 0,663 | 0,781 0,118
20 | 0-30 75 0,421 | 0,663 | 0,781 0,118
21 | 0-31 75 0,421 | 0,663 | 0,781 0,118
22 | 0-07 75 0,421 | 0,663 | 0,781 0,118
23 | 0-08 75 0,421 | 0,663 | 0,781 0,118
24 | 0-10 75 0,421 | 0,663 | 0,781 0,118
25 | 0-12 75 0,421 | 0,663 | 0,781 0,118
26 | 0-13 88 1,110 | 0,866 | 0,906 0,040
27 | 0-20 88 1,110 | 0,866 | 0,906 0,040
28 | 0-22 88 1,110 | 0,866 | 0,906 0,040
29 | 0-19 88 1,110 | 0,866 | 0,906 0,040
30 | 0-24 | 100 1,746 | 0,960 1 0,040
31 | 0-06 | 100 1,746 | 0,960 1 0,040
32 | 0-14 | 100 1,746 | 0,960 1 0,040

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpiwung = 0,118 Untuk a = 5%
dengan n = 32 diperoleh Liper = 0,157. Karena Lhitung < Liaber
maka H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 5

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VII-B
Hipotesis
Hy = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

No | Kode | Nilai Zi F(Zi) | S(Zi) |§ ((Zle))|
1 | P24 | 38 | -1,713 | 0,043 | 0,094 | 0,050
2 | P32 | 38 | -1,713 | 0,043 | 0,094 | 0,050
3 | P-05 | 38 | -1,713 | 0,043 | 0,094 | 0,050
4 | P12 | 50 | -1,005 | 0,157 | 0,281 | 0,124
5 | P21 | 50 | -1,005 | 0,157 | 0,281 | 0,124
6 | P26 | 50 | -1,005 | 0,157 | 0,281 | 0,124
7 | P30 | 50 | -1,005 | 0,157 | 0,281 | 0,124
8 | P-01 | 50 | -1,005 | 0,157 | 0,281 | 0,124
9 | P-03 | 50 | -1,005 | 0,157 | 0,281 | 0,124
10 | P-08 | 63 -0,238 | 0,406 | 0,531 | 0,125
11 | P13 | 63 -0,238 | 0,406 | 0,531 | 0,125
12 | P-14 | 63 -0,238 | 0,406 | 0,531 | 0,125
13 | P-17 | 63 -0,238 | 0,406 | 0,531 | 0,125
14 | P-25 | 63 -0,238 | 0,406 | 0,531 | 0,125
15 | P-31 | 63 -0,238 | 0,406 | 0,531 | 0,125
16 | P-02 | 63 -0,238 | 0,406 | 0,531 | 0,125
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17 | P-06 63 -0,238 | 0,406 | 0,531 0,125
18 | P-07 75 0,470 0,681 | 0,813 0,132
19 | P-10 75 0,470 0,681 | 0,813 0,132
20 | P-11 75 0,470 0,681 | 0,813 0,132
21 | P-15 75 0,470 0,681 | 0,813 0,132
22 | P-16 75 0,470 0,681 | 0,813 0,132
23 | P-18 75 0,470 0,681 | 0,813 0,132
24 | P-19 75 0,470 0,681 | 0,813 0,132
25 | P-20 75 0,470 0,681 | 0,813 0,132
26 | P-29 75 0,470 0,681 | 0,813 0,132
27 | P-04 88 1,237 0,892 | 0,938 0,045
28 | P-09 88 1,237 0,892 | 0,938 0,045
29 | Pp-22 88 1,237 0,892 | 0,938 0,045
30 | P-27 88 1,237 0,892 | 0,938 0,045
31 | P-23 100 1,945 0,974 1 0,026
32 | P-28 100 1,945 0,974 1 0,026

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpiwng = 0,132 Untuk o = 5%
dengan n = 32 diperoleh L:per = 0,157. Karena Lhitung < Liaber
maka Hy diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 6

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VII-C
Hipotesis
Hy = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

- . . . F(Zi)-

No | Kode | Nilai Zi F(Zi) S(zi) !5((Z|)I)|
1 Q-05 38 -1,613 | 0,053 | 0,156 0,103
2 Q-06 38 -1,613 | 0,053 | 0,156 0,103
3 Q-08 38 -1,613 | 0,053 | 0,156 0,103
4 Q-16 38 -1,613 | 0,053 | 0,156 0,103
5 Q-27 38 -1,613 | 0,053 | 0,156 0,103
6 Q-29 50 -0,990 | 0,161 | 0,250 0,089
7 Q-30 50 -0,990 | 0,161 | 0,250 0,089
8 Q-01 50 -0,990 | 0,161 | 0,250 0,089
9 Q-02 63 -0,316 | 0,376 | 0,500 0,124
10 | Q-12 63 -0,316 | 0,376 | 0,500 0,124
11 | Q-13 63 -0,316 | 0,376 | 0,500 0,124
12 | Q-20 63 -0,316 | 0,376 | 0,500 0,124
13 | Q21 63 -0,316 | 0,376 | 0,500 0,124
14 | Q-22 63 -0,316 | 0,376 | 0,500 0,124
15 | Q-25 63 -0,316 | 0,376 | 0,500 0,124
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16 | Q-26 | 63 -0,316 | 0,376 | 0,500 0,124
17 | Q-03 | 75 0,306 | 0,620 | 0,656 0,036
18 | Q-04 | 75 0,306 | 0,620 | 0,656 0,036
19 | Q07 | 75 0,306 | 0,620 | 0,656 0,036
20 | Q-10 | 75 0,306 | 0,620 | 0,656 0,036
21 | Q18 | 75 0,306 | 0,620 | 0,656 0,036
22 | Q-28 | 88 0,980 | 0,837 | 0,938 0,101
23 | Q31 | 88 0,980 | 0,837 | 0,938 0,101
24 | Q-09 | 88 0,980 | 0,837 | 0,938 0,101
25 | Q-11 | 88 0,980 | 0,837 | 0,938 0,101
26 | Q-14 | 88 0,980 | 0,837 | 0,938 0,101
27 | Q-17 | 88 0,980 | 0,837 | 0,938 0,101
28 | Q-19 | 88 0,980 | 0,837 | 0,938 0,101
29 | Q-23 | 88 0,980 | 0,837 | 0,938 0,101
30 | Q-24 | 88 0,980 | 0,837 | 0,938 0,101
31 | @-32 | 100 | 1,603 | 0,946 1 0,054
32 | Q-15 | 100 | 1,603 | 0,946 1 0,054

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpiwng = 0,124 Untuk o = 5%
dengan n = 32 diperoleh Luper = 0,157. Karena Lpitung < Leabel
maka H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 7

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VII-D
Hipotesis
Hy = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

No | Kode | Nilai | zi | F(zi) | s(zi) L';(Zzl)')l
1 | RO5| 38 | -1,505 | 0,066 | 0,188 | 0,121
2 | Ro1| 38 | -1,505 | 0,066 | 0,188 | 0,121
3 | RO6| 38 | -1,505 | 0,066 | 0,188 | 0,121
4 | RO7| 38 | -1,505 | 0,066 | 0,188 | 0,121
5 | R10| 38 | -1,505 | 0,066 | 0,188 | 0,121
6 | R12 | 38 | -1,505 | 0,066 | 0,188 | 0,121
7 | R18| 50 | -0,867 | 0,193 | 0,313 | 0,120
8 |R19| 50 | 0,867 | 0,193 | 0,313 | 0,120
9 |R30| 50 | 0,867 | 0,193 | 0,313 | 0,120
10 | R31| 50 | -0,867 | 0,193 | 0,313 | 0,120
11 | R03 | 63 | -0,176 | 0,430 | 0,500 | 0,070
12 | R09 | 63 | -0,176 | 0,430 | 0,500 | 0,070
13 | R11| 63 | -0,176 | 0,430 | 0,500 | 0,070
14 | R13| 63 | 0,176 | 0,430 | 0,500 | 0,070
15 | R15 | 63 | -0,176 | 0,430 | 0,500 | 0,070
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16 | R-23 63 -0,176 | 0,430 | 0,500 0,070
17 | R-24 75 0,462 | 0,678 | 0,750 0,072
18 | R-27 75 0,462 | 0,678 | 0,750 0,072
19 | R-29 75 0,462 | 0,678 | 0,750 0,072
20 | R-32 75 0,462 | 0,678 | 0,750 0,072
21 | R-02 75 0,462 | 0,678 | 0,750 0,072
22 | R-21 75 0,462 | 0,678 | 0,750 0,072
23 | R-25 75 0,462 | 0,678 | 0,750 0,072
24 | R-28 75 0,462 | 0,678 | 0,750 0,072
25 | R-04 88 1,153 | 0,876 | 0,969 0,093
26 | R-08 88 1,153 | 0,876 | 0,969 0,093
27 | R-16 88 1,153 | 0,876 | 0,969 0,093
28 | R-17 88 1,153 | 0,876 | 0,969 0,093
29 | R-20 88 1,153 | 0,876 | 0,969 0,093
30 | R-22 88 1,153 | 0,876 | 0,969 0,093
31 | R-26 88 1,153 | 0,876 | 0,969 0,093
32 | R-14 | 100 1,791 | 0,963 1 0,037

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpiwng = 0,121 Untuk o = 5%
dengan n = 32 diperoleh Luper = 0,157. Karena Lpitung < Leabel
maka H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.



Lampiran 8
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Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VII-E

Hipotesis

Hy = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

No | Kode | Nilai Zi F(Zi) | S(Zi) | |F(Zi)-S(Zi)]|
1 |s-08| 13 | -2483 | 0,007 | 0,031 0,025
2 | s14 | 25 | -1,937 | 0,026 | 0,063 0,036
3 | s17 | 38 | -1,344 | 0,089 | 0,156 0,067
4 | s-23 | 38 | -1,344 | 0,089 | 0,156 0,067
5 | s-27 | 38 | -1,344 | 0,089 | 0,156 0,067
6 | 30 | 50 | -0,797 | 0,213 | 0,281 0,069
7 | s01| 50 | -0797 | 0,213 | 0,281 0,069
8 | s02| 50 | -0,797 | 0,213 | 0,281 0,069
9 | s05| 50 | -0,797 | 0,213 | 0,281 0,069
10 | $-07 | 63 | -0,205 | 0,419 | 0,500 0,081
11 | s-12 | 63 | -0,205 | 0,419 | 0,500 0,081
12 | s-18 | 63 | -0,205 | 0,419 | 0,500 0,081
13 | $-20 | 63 | -0,205 | 0,419 | 0,500 0,081
14 | $-24 | 63 | -0,205 | 0,419 | 0,500 0,081
15 | S-25 | 63 | -0,205 | 0,419 | 0,500 0,081
16 | S-32 | 63 | -0,205 | 0,419 | 0,500 0,081
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17 | S-06 75 0,342 0,634 | 0,656 0,023
18 | S-11 75 0,342 0,634 | 0,656 0,023
19 | S-15 75 0,342 0,634 | 0,656 0,023
20 | S-19 75 0,342 0,634 | 0,656 0,023
21 | S-28 75 0,342 0,634 | 0,656 0,023
22 | S-03 88 0,934 0,825 | 0,938 0,113
23 | S-04 88 0,934 0,825 | 0,938 0,113
24 | S-09 88 0,934 0,825 | 0,938 0,113
25 | S-10 88 0,934 0,825 | 0,938 0,113
26 | S-13 88 0,934 0,825 | 0,938 0,113
27 | S-16 88 0,934 0,825 | 0,938 0,113
28 | S-21 88 0,934 0,825 | 0,938 0,113
29 | S-22 88 0,934 0,825 | 0,938 0,113
30 | S-26 88 0,934 0,825 | 0,938 0,113
31 | S-29 | 100 1,481 0,931 1 0,069
32 | S-31 100 1,481 0,931 1 0,069

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpiwng = 0,113 Untuk o = 5%
dengan n = 32 diperoleh L:per = 0,157. Karena Lhitung < Liaber
maka Hy diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VII-F
Hipotesis
Hy = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

No | Kode | Nilai | Zi F(Zi) | S(Zi) | |F(Zi)-S(Zi)|
1 | T-01 | 13 | -2,684 | 0,004 | 0,031 0,028
2 | T-18 | 25 |-2,101 | 0,018 | 0,063 0,045
3 | T-17 | 38 |-1,470 | 0,071 | 0,125 0,054
4 | T-31 | 38 |-1,470 | 0,071 | 0,125 0,054
5 | T-02 | 50 |-0,887 | 0,188 | 0,250 0,062
6 | T-05 | 50 |-0,887 | 0,188 | 0,250 0,062
7 | T-06 | 50 |-0,887 | 0,188 | 0,250 0,062
8 | T-08 | 50 |-0,887 | 0,188 | 0,250 0,062
9 | T-09 | 63 |-0255] 0399 | 0,438 0,038
10 | T-14 | 63 |-0,255 | 0,399 | 0,438 0,038
11 | T-20 | 63 |-0,255 | 0,399 | 0,438 0,038
12 | T-23 | 63 |-0,255 | 0,399 | 0,438 0,038
13 | T-30 | 63 |-0,255 | 0,399 | 0,438 0,038
14 | T-32 | 63 |-0,255| 0,399 | 0,438 0,038
15 | T-03 | 75 | 0328 | 0,629 | 0,688 0,059
16 | T-04 | 75 | 0328 | 0,629 | 0,688 0,059
17 | T-10 | 75 | 0,328 | 0,629 | 0,688 0,059
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18 | T-12 75 0,328 | 0,629 | 0,688 0,059
19 | T-16 75 0,328 | 0,629 | 0,688 0,059
20 | T-19 75 0,328 | 0,629 | 0,688 0,059
21 | T-21 75 0,328 | 0,629 | 0,688 0,059
22 | T-29 75 0,328 | 0,629 | 0,688 0,059
23 | T-07 88 0,960 | 0,831 | 0,969 0,137
24 | T-11 88 0,960 | 0,831 | 0,969 0,137
25 | T-13 88 0,960 | 0,831 | 0,969 0,137
26 | T-15 88 0,960 | 0,831 | 0,969 0,137
27 | T-22 88 0,960 | 0,831 | 0,969 0,137
28 | T-24 88 0,960 | 0,831 | 0,969 0,137
29 | T-26 88 0,960 | 0,831 | 0,969 0,137
30 | T-27 88 0,960 | 0,831 | 0,969 0,137
31 | T-28 88 0,960 | 0,831 | 0,969 0,137
32 | T-25 | 100 | 1,543 | 0,939 | 1,000 0,061

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpiwng = 0,137 Untuk o = 5%
dengan n = 32 diperoleh Luper = 0,157. Karena Lpitung < Letabel
maka H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VII-G

Hipotesis

Hy = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

No | Kode | Nilai Zi F(Zi) | S(Zi) | |F(Zi)-S(Zi)|
1 | U-14 38 | -1,571 | 0,058 | 0,125 0,067
2 | U-27 38 | -1,571 | 0,058 | 0,125 0,067
3 | U3l 38 | -1,571 | 0,058 | 0,125 0,067
4 | U-01 38 | -1,571 | 0,058 | 0,125 0,067
5 | U-15 | 50 |-0986 | 0,162 | 0,281 0,119
6 | U-22 50 | -0,986 | 0,162 | 0,281 0,119
7 | U-29 50 | -0,986 | 0,162 | 0,281 0,119
g | U-11 50 | -0,986 | 0,162 | 0,281 0,119
9 | U-12 50 | -0,986 | 0,162 | 0,281 0,119
10 | U-02 63 | -0,351 | 0,363 | 0,500 0,137
11 | U-05 63 | -0,351 | 0,363 | 0,500 0,137
12 | U-08 | 63 |-0,351| 0,363 | 0,500 0,137
13 | U-10 63 | -0,351 | 0,363 | 0,500 0,137
14 | U-20 63 | -0,351 | 0,363 | 0,500 0,137
15 | U-07 63 | -0,351 | 0,363 | 0,500 0,137
16 | U-13 63 | -0,351 | 0,363 | 0,500 0,137
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17 | U-16 75 | 0,235 | 0,593 | 0,656 0,063
18 | U-17 75 0,235 | 0,593 | 0,656 0,063
19 | U-18 75 0,235 | 0,593 | 0,656 0,063
20 | U-19 75 0,235 | 0,593 | 0,656 0,063
21 | U-23 75 | 0,235 | 0,593 | 0,656 0,063
22 | U-24 88 0,870 | 0,808 | 0,844 0,036
23 | U-25 88 0,870 | 0,808 | 0,844 0,036
24 | U-26 | 88 | 0,870 | 0,808 | 0,844 0,036
25 | U-28 | 88 | 0,870 | 0,808 | 0,844 0,036
26 | U-30 | 88 | 0,870 | 0,808 | 0,844 0,036
27 | U-32 88 | 0,870 | 0,808 | 0,844 0,036
28 | U-03 | 100 | 1,455 | 0,927 1 0,073
29 | U-04 | 100 | 1,455 | 0,927 1 0,073
30 | U-06 | 100 | 1,455 | 0,927 1 0,073
31 | U-09 | 100 | 1,455 | 0,927 1 0,073
32 | U-21 | 100 | 1,455 | 0,927 1 0,073

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpiwng = 0,137 Untuk o = 5%
dengan n = 32 diperoleh L:per = 0,157. Karena Lhitung < Liaber
maka Hy diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VII-H

Hipotesis

Hy = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

No | Kode | Nilai | Zi F(Zi) | S(Zi) | |F(Zi)-S(Zi)|
1 | v-08 | 38 |-1,753 | 0,040 | 0,063 0,023
2 | v21 | 38 | -1,753 | 0,040 | 0,063 0,023
3 | v22 | 50 |-1,074 | 0,141 | 0,281 0,140
4 | v-10 | 50 | -1,074 | 0,141 | 0,281 0,140
5 | v-30 | 50 |-1,074 | 0,141 | 0,281 0,140
6 | V32 | 50 |-1,074 | 0,141 | 0,281 0,140
7 | V-01 | 50 | -1,074 | 0,141 | 0,281 0,140
8 | V-03 | 50 |-1,074 | 0,141 | 0,281 0,140
9 | V-13 | 50 | -1,074 | 0,141 | 0,281 0,140
10 | v-16 | 63 | -0,338 | 0,368 | 0,500 0,132
11 | v-26 | 63 | -0,338 | 0,368 | 0,500 0,132
12 | v-27 | 63 | -0,338 | 0,368 | 0,500 0,132
13 | v-15 | 63 | -0,338 | 0,368 | 0,500 0,132
14 | v-17 | 63 | -0,338 | 0,368 | 0,500 0,132
15 | v-18 | 63 | -0,338 | 0,368 | 0,500 0,132
16 | v-20 | 63 | -0,338 | 0,368 | 0,500 0,132
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17 V-02 75 0,341 | 0,634 | 0,750 0,116
18 V-04 75 0,341 | 0,634 | 0,750 0,116
19 V-05 75 0,341 | 0,634 | 0,750 0,116
20 | V-09 75 0,341 | 0,634 | 0,750 0,116
21 V-11 75 0,341 | 0,634 | 0,750 0,116
22 V-14 75 0,341 | 0,634 | 0,750 0,116
23 V-23 75 0,341 | 0,634 | 0,750 0,116
24 | V-24 75 0,341 | 0,634 | 0,750 0,116
25 V-25 88 1,077 | 0,859 | 0,906 0,047
26 | V-28 88 1,077 | 0,859 | 0,906 0,047
27 V-29 88 1,077 | 0,859 | 0,906 0,047
28 V-31 88 1,077 | 0,859 | 0,906 0,047
29 V-06 88 1,077 | 0,859 | 0,906 0,047
30 | V-07 100 1,756 | 0,960 1 0,040
31 V-12 100 1,756 | 0,960 1 0,040
32 V-19 100 1,756 | 0,960 1 0,040

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpiwng = 0,140 Untuk o = 5%
dengan n = 32 diperoleh L:per = 0,157. Karena Lhitung < Liaber
maka Hy diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.



Lampiran 12

Uji Homogenitas Tahap Awal

Tabel Penolong Homogenitas
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Sumber Variansi VII-A VII-B VII-C VII-D VII-E VII-F VII-G VII-H
Jumlah 2146 2145 2211 2122 2160 2184 2246 2207
N 32 32 32 32 32 32 32 32
X 67,063 67,031 69,094 | 66,313 67,5 68,25 70,188 [ 68,969
Varians (S; 3 68 67,968 70,097 | 67,226 | 69,258 [ 70,032 71,226 [ 69,968
Standart Deviasi (S) 69 68,967 71,167 68,2 70,733 [ 71,533 72,333 71,033
Tabel Uji Bartlett
Kelas | dk s logS:® |dk.logs?| dk.S.
VII-A 31 355,867 2,551 79,090 | 11031,875
VII-B 31 287,193 2,458 76,203 8902,969
VII-C 31 371,830 2,570 79,681 | 11526,719
VII-D 31 353,899 2,549 79,015 | 10970,875
VII-E 31 481,613 2,683 83,164 | 14930,000
VII-F 31 423,677 2,627 81,438 | 13134,000
VII-G 31 419,577 2,623 81,307 | 13006,875
VII-H 31 312,160 2,494 77,326 9676,969
Jumlah | 248 | 3005,8155 | 20,556 | 637,224 | 93180,281
2 _ Ydk S* _ 93180,281 _
Sgap = T yra— 375,726

B = (logS?,4p) Y.dk =(log 335,286) 248 = 638,568

2
X hitung

= (In10)[B — (Xdk log $;*)] = 3,0958
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Untuk o = 5% dengan dk = 8-1 = 7 diperoleh y 2upe = 14,067.
Karenay Zniwng < ¥ 2Zwbe maka kedelapan kelas ini memiliki
varians yang homogen (sama).
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Lampiran 13
Uji Kesamaan Rata-rata
Hipotesis
Ho: pi=pz=p3=la= s = U6 = U7= Us
Kriteria

HO diterima jika Fhitung < Ftabe[
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by

=

AEAEE G E GBI GG L

1=
L3

38 )

v

mz e 1555
' E =
priis SoE a5Tss
Smneuk] % | Vs | % X Xp | Total (]
» 32 32 32 32 256
hLY 21406 145 1211 2210 2240 1207 17447
:X,' 154040 | 152688 154703 163480 170640 61091 | 1276655
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Mencari jumlah kuadrat total (JK;,;)

X, .2
JKior = ZXtotz - 2 AtIOt

(17447)2
256

JK,or = 1279955 —

JK.or = 90901,1
Mencari jumlah kuadrat antara (JK,,,;)

_ (ZXA)2+(ZXB)2 +(2Xc)2+(ZXD)2

JKant = " - e -
+(ZXE)2 +(ZXF)2 +(ZXG)2 +(ZXH)2
ng ng ng nyg
~ (ZXeor)®
N
Ko = 4605316 s 4601025 N 4888521 N 4502884
ant 32 32 32 32
4665600 4884100 5044516
T T T3
4870849  (17447)2
T3 T 256

JK e = 408,902
Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok (JKz41am)
JKaar = JKtor = JKane = 90901,1 - 408,902 = 90492,2

Mencari mean kuadrat antar kelompok (MK ;)

JKane _ 4089023

MK =
ant m-1 8—1

= 58,4146

Mencari mean kuadrat dalam kelompok (MK ;414m)
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JKgai _ 90492,16

MKy, = e = 364,888
Mencari F hitung (Fhitung)

MKgn; _ 5841462
Fritung = dea,t = 3648877 0,16009

Dengan dk pembilang = 8-1 = 7, dk penyebut = 256-8 =
248 dan a = 5% . diperoleh Fpiung = 0,16009 dan Fiper =
2,04662. Karena Fhiung < Fraber maka Hy diterima, maka

semua sampel mempunyai rata-rata yang identik.



Lampiran 14

Analisis Uji Instrumen Pretest

NO SOAL .
NO KODE 1 1 2 2 2 X 12
1 2 3 4 5 Y

1 uc-03 1 1 2 2 2 8 100 10000
2 uc-04 1 1 2 2 2 8 100 10000
3 uc-06 1 1 2 2 2 8 100 10000
4 uc-09 1 1 2 2 2 8 100 10000
5 Uc-10 1 1 1 2 2 7 87,5 7656,25
6 uc-11 1 1 1 2 2 7 87,5 7656,25
7 uc-13 1 1 1 2 2 7 87,5 7656,25
8 uc-14 1 0 2 2 2 7 87,5 7656,25
9 uc-15 1 1 1 2 1 6 75 5625
10 uc-16 1 0 1 2 2 6 75 5625
11 uc-18 1 1 2 1 1 6 75 5625
12 uc-17 0 1 2 2 1 6 75 5625
13 uc-24 0 1 2 2 1 6 75 5625
14 uc-21 1 1 2 1 1 6 75 5625
15 uc-02 0 1 2 2 1 6 75 5625
16 uc-25 1 1 1 1 1 5 62,5 3906,25
17 uc-20 0 1 2 1 1 5 62,5 3906,25
18 uc-23 1 1 1 2 0 5 62,5 3906,25
19 uc-28 0 0 1 1 2 4 50 2500
20 uC-29 1 1 1 1 0 4 50 2500
21 uc-01 1 0 1 1 1 4 50 2500
22 uc-08 0 1 1 1 1 4 50 2500
23 uc-26 1 0 1 0 2 4 50 2500
24 uc-05 0 1 1 1 1 4 50 2500
25 uc-22 0 1 1 1 1 4 50 2500
26 uc-31 0 1 2 0 1 4 50 2500
27 uc-07 0 0 1 1 1 3 37,5 1406,25
28 uc-12 1 0 0 1 1 3 37,5 1406,25
29 uc-19 1 1 0 1 0 3 37,5 1406,25
30 uc-27 0 0 1 0 1 2 25 625
31 uc-30 0 1 1 0 0 2 25 625

5X 19 23 41 41 38 162 2025 147187,5

P 19 23 65 69 60 Y)? 4100625
& [axy 1400 1612,5 2925 3062,5 2775
] x)? 361 529 1681 1681 1444
s Py 0,479766 | 0,370045 | 0,615714 | 0,818768 | 0,654472

Ttabel 0,367

Kriteria VALID _ [VALD _ [VALD  |VALID _ |VALID

N siswa 31

n soal 5|

n-1 4

SiZ 0,237253| 0,191467| 0,347555| 0,476587| 0,432882

>S5 1,685744

S 480,9443)

i1 1,245619

Ttabel 0,355

Kriteria Reliabel

165
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. [ 19 23 41 41 38
g |z 0,612903] 0,741935] 1,322581[ 1,322580645( 1,225806
ER Y 1 1 2 2 2
= 0,612003 0,741935| 0,661290]  0,661290] 0,612903
Kriteria SEDANG |MUDAH [SEDANG |SEDANG _ |SEDANG
A 0,8[ 0,866667] 1,625 1,8125]  1,5625
S (X 04375] 0,625 1 0,8125] 0,875
§ [ 1 1 2 2 2
s |op 0,3625] 0,241667 03125 05] 034375
S |kriteria BAK __ |[CUKUP__|BAIK __ [SANGATBAI{BAIK
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Lampiran 15

Perhitungan Validitas Soal No.1 Uji Coba Pretest

Rumus
L N (EX) - E0EY)
Y JWNIXE-E0) (N ZVE- 3N
Keterangan :
Fxy = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan
total skor (Y)
N = banyak subjek uji coba
X  =jumlah skor item

Y  =jumlah skor total

YX2  =jumlah kuadrat skor item

>Y2  =jumlah kuadrat skor total

YXY =jumlah perkalianskor item dan skor total

Kriteria

Apabila ryy>rwbe maka butir soal valid

Perhitungan

Berikut contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 1,
untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dan

diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.
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NO KODE X Y X2 Y2 XY
1 uC-03 1 100 1 10000 100
2 uC-04 1 100 1 10000 100
3 UC-06 1 100 1 10000 100
4 uC-09 1 100 1 10000 100
5 UC-10 1 87,5 1 7656,25 | 87,5
6 UC-11 1 87,5 1 7656,25 | 87,5
7 uc-13 1 87,5 1 7656,25 | 87,5
8 uc-14 1 87,5 1 7656,25 | 87,5
9 uc-15 1 75 1 5625 75
10 uc-16 1 75 1 5625 75
11 uc-18 1 75 1 5625 75
12 uc-17 0 75 0 5625 0
13 uc-24 0 75 0 5625 0
14 uc-21 1 75 1 5625 75
15 uUC-02 0 75 0 5625 0
16 uc-25 1 62,5 1 3906,25 | 62,5
17 UC-20 0 62,5 0 3906,25 0
18 uc-23 1 62,5 1 3906,25 | 62,5
19 uc-28 0 50 0 2500 0
20 UC-29 1 50 1 2500 50
21 uc-01 1 50 1 2500 50
22 uc-08 0 50 0 2500 0
23 uC-26 1 50 1 2500 50
24 UC-05 0 50 0 2500 0
25 uc-22 0 50 0 2500 0
26 uC-31 0 50 0 2500 0
27 uc-07 0 37,5 0 1406,25 0
28 uc-12 1 37,5 1 1406,25 | 37,5
29 UC-19 1 37,5 1 1406,25 | 37,5
30 uc-27 0 25 0 625 0
31 UC-30 0 25 0 625 0

Jumlah 19 2025 19| 147187,5 1400
xx)? 361 V)2 4100625

Txy

NEXY) - XY

T NI -GN IV - G
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_ (31 x 1400) — (19 x 2025)
J(B1x19) —361)((31 x 147187,5) — 4100625)

Ty

Tyy = 0,47977

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N=32 diperoleh rwbe= 0,367.
Karena rxy>rubve , maka dapat disimpulkan bahwa butir item
tersebut valid.
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Lampiran 16

Perhitungan Reliabilitas Soal No.1 Uji Coba Pretest

Rumus
n Y S?
= (9 <sz )
Keterangan :
111 = koefisiem reliabilitas tes
n = banyaknya butir soal dalam tes
»S?  =varian skor butir soal ke-i
SZ = varian skor total
Kriteria

Jika ri1 > rupel maka item soal yang diujicobakan reliabel.

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan reliabilitas pada butir soal

nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang
sama dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.



UJI RELIABILITAS ITEMNO 1

NO KODE X Y X2 y?2 XY
1 uc-01 1 62,5 1| 3906,25 62,5
2 uc-02 1 75 1 5625 75
3 uc-03 1 100 1| 10000 100
4 uC-04 1 100 1| 10000 100
5 uC-05 1 50 1 2500 50
6 UC-06 1 100 1| 10000 100
7 uc-07 1 50 1 2500 50
8 uc-08 1 50 1 2500 50
9 uC-09 1 100 1| 10000 100
10 UC-10 1 100 1| 10000 100
1 uc-11 1 100 1| 10000 100
1 uc-12 0 37,5 o| 1406,25 0
13 uc-13 0 100 o/ 10000 0
14 uc-14 1 87,5 1| 7656,25 87,5
15 uc-15 0 87,5 o| 7656,25 0
16 uc-16 1 87,5 1| 7656,25 87,5
17 uc-17 0 75 of 5625 0
18 uc-18 1 87,5 1| 7656,25 87,5
19 uc-19 0 37,5 o| 1406,25 0
20 uc-20 1 62,5 1| 3906,25 62,5
21 uc-21 1 75 1 5625 75
2 uc-22 0 50 0 2500 0
23 uc-23 1 62,5 1| 3906,25 62,5
24 uc-24 0 75 of 5625 0
25 uc-25 0 75 o 5625 0
26 uc-26 0 50 0 2500 0
27 uc-27 0 37,5 o| 1406,25 0
28 uc-28 1 62,5 1| 3906,25 62,5
29 uC-29 1 62,5 1| 3906,25 62,5
30 UC-30 0 25 0 625 0
31 uc-31 0 50 0 2500 0
Jumlah 19 2175 19] 168125 1475

x)? 361 ) 4730625
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N siswa 31
n soal 5
n-1 4
8 s’ 0,237253| 0,191467| 0,347555| 0,476587| 0,432882
3 ¥Si? 1,685744
5 S 480,943
1 1,245619
Ttabel 0,355
Kriteria Reliabel
2 _ (ZX)?
' N
19— 361
$;% = —24=0,237253
Sehingga:
¥'S;% = 0,237+0,191+0,347+0,476+0,432
5,2 =1,685
Sedangkan untuk varians totalnya
2 _Q1)°
§.2 — XY N
‘ N
168125 — 4730625
S =——— 31 -480,944
31
Jadi

2
1= (nﬁ 1)(1—%?; )

M1 = G) (1 B 4;'()6,245;4)= 1,245

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=31 diperoleh repe=0,355.
Karena ri1>rwabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tes

yang diujicobakan tersebut reliabel.
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Lampiran 17

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal No.1 Uji Coba Pretest
Rumus

IK =
SMI
Keterangan :
IK = Indeks kesukaran
X = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal (Skor maksimum yang
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut
dengan tepat).
Kriteria
Tingkat Interpretasi
Kesukaran Tingkat Kesukaran
<0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
>0,71 Mudah

Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir
soal nmor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang
sama dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.
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Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 UC-03 1 16 UC-25 1
2 UC-04 1 17 UC-20 0
3 UC-06 1 18 uUC-23 1
4 UC-09 1 19 UC-28 0
5 UC-10 1 20 UC-29 1
6 UC-11 1 21 uc-01 1
7 uUc-13 1 22 uc-08 0
8 UcC-14 1 23 UC-26 1
9 uUc-15 1 24 UC-05 0
10 UC-16 1 25 uUc-22 0
11 UC-18 1 26 UC-31 0
12 uc-17 0 27 uc-07 0
13 UC-24 0 28 UC-12 1
14 UC-21 1 29 UC-19 1
15 uUc-02 0 30 uc-27 0

31 UC-30 0

X=0,612

SMI =1
X

IK = Ml

IK = @ - 0,612

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka soal

nomor 1 termasuk dalam kategori sedang.
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Lampiran 18

Perhitungan Daya Beda Soal No.1 Uji Coba Pretest
Rumus
SMI
Keterangan:

DP =

DP =indeks daya pembeda

X, =rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

Xp  =rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI = Skor Maksimum Ideal ( Skor maksimum yang akan

diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut

dengan tepat)
Kriteria
Daya Pembeda Interpretasi Daya
Pembeda
DP<0,20 Buruk
0,20<DP<0,29 Cukup
0,30=<DP<0,39 Baik
DP=0,40 Sangat Baik

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan daya beda pada butir soal

nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang
sama dan diperoleh seperti tabel analisis butir soal.
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Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 UC-03 1 16 UC-25 1
2 UC-04 1 17 UC-20 0
3 UC-06 1 18 UC-23 1
4 UcC-09 1 19 UC-28 0
5 Uc-10 1 20 UC-29 1
6 UC-11 1 21 uc-01 1
7 uUc-13 1 22 uc-08 0
8 UcC-14 1 23 UC-26 1
9 UcC-15 1 24 UC-05 0
10 UC-16 1 25 uUc-22 0
11 UC-18 1 26 UC-31 0
12 uc-17 0 27 uc-07 0
13 uc-24 0 28 UC-12 1
14 UC-21 1 29 UC-19 1
15 UC-02 0 30 uc-27 0

31 UC-30 0

X, =08

X = 0,437

SMI=1

DP = X4— Xp _08-0437 _ 0,362

SMI

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka soal nomor

1 mempunyai daya pembeda baik.
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Analisis Uji Instrumen Posttest Terdapat Data Tidak Valid

NO SOAL -
NO KODE 1 2 2 2 2 3 2 2 1 3 x Y2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Y

1 UC-03 1 2 2 2 2 3 2 2 1 3 20 100 10000
2 UC-04 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 19 95 9025
3 UC-09 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 17 85 7225
4 uc-13 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 18 90 8100
5 UC-06 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 17 85 7225
6 UC-10 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 17 85 7225
7 UC-24 0 2 2 2 2 0 2 2 1 2 15 75 5625
8 UC-21 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 15 75 5625
9 UC-14 1 1 2 2 1 1 1 2 0 3 14 70 4900
10 UC-16 1 1 2 2 1 0 1 2 1 2 13 65 4225
11 uc-18 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 13 65 4225
12 uc-17 0 2 2 2 2 1 1 2 1 1 14 70 4900
13 UC-11 1 2 2 2 2 0 0 2 1 1 13 65 4225
14 UC-15 1 2 1 2 2 1 0 2 1 2 14 70 4900
15 UC-02 0 2 2 1 2 2 1 2 1 2 15 75 5625
16 uc-27 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 14 70 4900
17 UC-20 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 13 65 4225
18 UC-26 1 1 2 0 2 2 2 2 0 2 14 70 4900
19 uc-07 0 2 2 1 2 1 2 1 1 1 13 65 4225
20 UC-25 1 1 1 1 2 1 0 2 1 2 i) 60 3600
21 UC-29 1 2 1 1 2 2 0 2 0 2 13 65 4225
2 UC-28 1 0 1 1 2 2 1 2 1 2 13 65 4225
23 uc-23 1 1 1 2 2 1 1 1 0 1 1 55 3025
2% Uc-01 0 1 1 1 1 2 0 2 0 2 10 50 2500
25 UC-31 0 1 2 1 2 2 1 1 1 0 1 55 3025
26 UC-30 0 2 1 1 2 1 1 1 0 1 10 50 2500
27 UC-05 1 0 1 1 2 1 0 2 1 0 9 45 2025
28 uc-22 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 35 1225
29 uc-19 0 0 1 1 2 2 1 1 0 1 9 45 2025
30 uc-12 0 0 0 1 2 2 1 1 1 0 8 40 1600
31 UC-08 0 0 1 1 2 1 0 0 0 0 5 25 625

X 20| 4] 48 43 5643 36 51 2 46 406 2030 | 141900

X2 20| 71 84 69| 109 75 60 93 2 9 (¥Y)?] 4120900
" XY 1445 2950] 3345] 2970] 3710] 2895 2610] 3535 1565 3355
% (TX)? 400 1681 2304] 1849 3136 1849 1296] 2601] 484 211§
E Txy 0,53641) 0,68367] 0,68493 0,53236] 0,20596] 0,21342] 0,62532] 0,68386] 0,51960| 0,74279)

Ttabel 0,367

_ TIDAK | TIDAK

Kriteria VAUD | VALID | VAUD | VAUD | /)l | VAUD | VAUD | VALID | VALID
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Lampiran 20

Analisis Uji Coba Instrumen Posttest Tahap 11

NO SOAL w9
NO KODE 1 2 2 2 2 2 1 3 2x 72
1 2 3 a4 7 8 9 10 Y
1 uc-03 1 2 2 2 2 2 1 3 15 100 10000
2 uc-04 1 2 2 2 2 2 1 3 15 100 10000
3 uc-09 1 2 2 2 2 2 1 2 14 93,33 8711,11
4 uc-13 1 2 2 2 2 2 1 2 14 93,33 8711,11
5 UC-06 1 2 2 2 2 2 1 2 14 93,33 8711,11
6 Uc-10 1 2 2 2 2 2 1 1 13 86,67 7511,11
7 uc-24 0 2 2 2 2 2 1 2 13 86,67 7511,11
8 uc-21 1 1 2 1 2 2 1 2 12 80 6400
9 uc-14 1 1 2 2 1 2 0 3 12 80 6400
10 uc-16 1 1 2 2 1 2 1 2 12 80 6400
11 uc-18 1 2 2 1 1 1 1 2 11 73,33 5377,78
12 uc-17 0 2 2 2 1 2 1 1 1 73,33 5377,78
13 uc-11 1 2 2 2 0 2 1 1 11 73,33 5377,78
14 uc-15 1 2 1 2 0 2 1 2 11 73,33 5377,78
15 uc-02 0 2 2 1 1 2 1 2 11 73,33 5377,78
16 uc-27 1 1 1 1 2 2 1 1 10 66,67 | 4444,44
17 uc-20 1 1 2 1 2 1 1 1 10 66,67 | 4444,44
18 uc-26 1 1 2 0 2 2 0 2 10 66,67 | 4444,44
19 uc-07 0 2 2 1 2 1 1 1 10 66,67 | 4444,44
20 uc-25 1 1 1 1 0 2 1 2 9 60 3600
21 uc-29 1 2 1 1 0 2 0 2 9 60 3600
22 uc-28 1 0 1 1 1 2 1 2 9 60 3600
23 uc-23 1 1 1 2 1 1 0 1 8 53,33 2844,44
24 uc-01 0 1 1 1 0 2 0 2 7 46,67 2177,78
25 uc-31 0 1 2 1 1 1 1 0 7 46,67 2177,78
26 uc-30 0 2 1 1 1 1 0 1 7 46,67 2177,78
27 uc-05 1 0 1 1 0 2 1 0 6 40 1600
28 uc-22 0 1 1 1 1 1 0 0 5 33,33 1111,11
29 uc-19 0 0 1 1 1 1 0 1 5 33,33 1111,11
30 uc-12 0 0 0 1 1 1 1 0 4 26,67 711,11
31 uC-08 0 0 1 1 0 0 0 0 2 13,33 177,78
SX 20 i 47 42 36 51 22 46 307 | 2046,67 | 149911,11
Y X? 20 71 84 69 60 93 20 92 (XY)? |4188844,44
3 SXY 1500 | 3113,33 | 3486,67 | 3100 2680 | 3713,33 | 1613,33 | 3580
5 (TX)? 400 1681 2209 1764 1296 2601 484 2116
s Txy 0,554321 | 0,816106 | 0,883858 | 0,773393 | 0,58461 | 0,944034 | 0,631566 | 0,91645
Ttabel 0,367
Kriteria VALID | VALD | VALD | VALID | VALID | VALID | VALD | VALD
N Siswa 31
n soal 8
n-1 7
3 52 0,228928 | 0,541103 | 0,41103 [ 0,390219 | 0,586889 | 0,293444 | 0,141519 | 0,765869
3 ¥Si 3,359001
K] 52 477,0031
1 1,134809
Ttabel 0,355
Kriteria reliabel
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- X 20 4 47 42 36 51 2 46
g X 0,666667 | 1,366666667 [ 1,566667 | 1,4 12 1,7 [0,73333333[1,533333
E] smi 1 2 2 2 2 2 1 3
< 1K 0,666667 | 0,683333333/0,783333| 0,7 06 | 085 [073333333[0511111
Kriteria__| SEDANG | SEDANG | MUDAH | SEDANG | SEDANG | MUDAH | MUDAH | SEDANG
= X, 08 18 [1933333] 18 14 [1,933333[0,93333333[ 2
2 X 0,533333[0,933333333[ 1,2 1 1 [1,466667 [ 0,53333333 ['1,066667
5 SMI 1 2 2 2 2 2 1 3
g P 0,266667 | 0,433333333 0,366667 | 0,4 02 0233333 04 [0311111
S Kriteria___| CUKUP_[SANGAT BAIK| BAIK [SANGAT BAIK| CUKUP | CUKUP FANGATBAI{ BAIK
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Perhitungan Validitas Soal No.1 Uji Coba Posttest

Rumus

o N EX) - ENED)

YW EIXE @) W ZVE- 3N
Keterangan :
Iy = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan

total skor (Y)
N = banyak subjek uji coba
>.X  =jumlah skor item
Y'Y  =jumlah skor total
»X2z  =jumlah kuadrat skor item
Y2  =jumlah kuadrat skor total
>XY =jumlah perkalianskor item dan skor total
Kriteria
Apabila ryy>rwne maka butir soal valid
Perhitungan
Berikut contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 1,
untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dan

diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.



NO KODE X Y X2 172 XY
1 uc-03 1 100 1 10000 100
2 uc-04 1 100 1 10000 100
3 uc-09 1 93,33 1 8711,11 93,33
4 uc-13 1 93,33 1 8711,11 93,33
5 UC-06 1 93,33 1 8711,11 93,33
6 ucC-10 1 86,67 1 7511,11 86,67
7 uc-24 0 86,67 0 7511,11 0
8 uc-21 1 80 1 6400,00 80
9 uc-14 1 80 1 6400,00 80
10 UC-16 1 80 1 6400,00 80
11 UC-18 1 73,33 1 5377,78 73,33
12 uc-17 0 73,33 0 5377,78 0
13 uc-11 1 73,33 1 5377,78 73,33
14 UcC-15 1 73,33 1 5377,78 73,33
15 uc-02 0 73,33 0 5377,78 0
16 uc-27 1 66,67 1 4444,44 66,67
17 ucC-20 1 66,67 1 4444,44 66,67
18 UC-26 1 66,67 1 4444,44 66,67
19 uc-07 0 66,67 0 4444,44 0,00
20 Uc-25 1 60 1 3600 60

21 uc-29 1 60 1 3600 60
22 UC-28 1 60 1 3600 60

23 uc-23 1 53,33 1 2844,44 53,33
24 UC-01 0 46,67 0 2177,78 0

25 uc-31 0 46,67 0 2177,78 0
26 UcC-30 0 46,67 0 2177,78 0

27 uUc-05 1 40 1 1600 40
28 UC-22 0 33,33 0 1111,11 0

29 Uc-19 0 33,33 0 1111,11 0
30 UC-12 0 26,67 0 711,11 0

31 uc-08 0 46,67 0 2177,78 0

JUMLAH 20 2080,00 20 151911,11 | 1500,00
Xx)? 400 Y)? 4326400,00
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NEXY) - QYY)

T NS _COD (N - @D
(31 x 1500) — (20 x 2046,67)
T =
¥ J(B1x 20) — 400)((31 x 149911,11) — 4188844,44)
Ty = 0,554

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N=32 diperoleh rwbe= 0,367.
Karena ry>rube , maka dapat disimpulkan bahwa butir item
tersebut valid.
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Perhitungan Reliabilitas Soal No.1 Uji Coba Posttest

Rumus
n Y S?
= (9 <sz )
Keterangan :
111 = koefisiem reliabilitas tes
n = banyaknya butir soal dalam tes
»S?  =varian skor butir soal ke-i
SZ = varian skor total
Kriteria

Jika ri1 > rupel maka item soal yang diujicobakan reliabel.

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan reliabilitas pada butir soal

nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang
sama dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.
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UJI RELIABILITAS BUTIR SOALNOMOR 1

NO KODE X Y X2 Y2 XY
1 uc-01 0 100,00 0| 10000,00 0,00
2 uc-02 0 100,00 0| 10000,00 0
3 uc-03 1 93,33 1 8711| 93,33333
4 uc-04 1 93,33 1 8711| 93,33333
5 uc-05 1 93,33 1| s711,11 93,33
6 ucC-06 1 86,67 1 7511| 86,66667
7 uc-07 0 86,67 0| 7511,11 0
8 uc-08 0 80,00 0|  6400,00 0
9 uc-09 1 80,00 1 6400 80
10 uC-10 1 80,00 1| 6400,00 80,00
11 uc-11 1 73,33 1| 5377,78 73,33
12 uc-12 0 73,33 0| 5377,78 0
13 uc-13 1 73,33 1| 5377,78 73,33
14 uc-14 1 73,33 1| 5377,78 73,33
15 uc-15 1 73,33 1|  5377,78 73,33
16 uc-16 1 66,67 1|  4444,44 66,67
17 uc-17 0 66,67 0| 444444 0
18 uc-18 1 66,67 1| 4444,44 66,67
19 uc-19 0 66,67 0| 4444,44 0
20 uc-20 1 60,00 1| 3600,00 60,00
21 uc-21 1 60,00 1|  3600,00 60,00
22 uc-22 0 60,00 0| 3600,00 0
23 uc-23 1 53,33 1| 2844,44 53,33
24 uc-24 0 46,67 o| 2177,78 0
25 uc-25 1 46,67 1| 2177,78 46,67
26 uC-26 1 46,67 1| 2177,78 46,67
27 uc-27 1 40,00 1| 1600,00 40,00
28 uc-28 1 33,33 1| 1111,11 33,33
29 uc-29 1 33,33 1| 111311 33,33
30 uc-30 0 26,67 0 711,11 0,00
31 uc-31 0 13,33 0 177,78 0
JUMLAH 20| 2046,67 20| 149911,11| 1326,67
T Xx)? 400 QY)? 4188844,44
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N Siswa 31
n soal 8
n-1 7
E Siz 0,228928 | 0,541103 | 0,41103 | 0,390219 | 0,586889 | 0,293444 | 0,141519 | 0,765869
3 TSi 3,359001
s S 477,0031
1 1,134809
Ttabel 0,355
Kriteria reliabel
2 _ (BX)?
2 2N
' N
20-2%
S? =——2=0,228
31
Sehingga:
¥S;’=
0,228+0,541+0,0,411+0,390+0,586+0,293+0,141+0,765
5% = 3,359
Sedangkan untuk varians totalnya
2 _QN?
§.2 = xY N
t N
14991111 — 4188844,44
S2 = ’ 3L =477,003
31
Jadi

2
" = (nﬁ 1)(1—%?; )

= () (1~ 57e)= 1134

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=31 diperoleh reupa=0,355.
Karena ri1>rabe, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tes
yang diujicobakan tersebut reliabel.
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal No.1 Uji Coba Posttest
Rumus

IK =
SMI
Keterangan :
IK = Indeks kesukaran
X = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal (Skor maksimum yang
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut
dengan tepat).
Kriteria
Tingkat Interpretasi
Kesukaran Tingkat Kesukaran
<0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
>0,71 Mudah

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir

soal nmor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang
sama dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.



Kelompok Bawah

Kelompok Atas

No Kode Skor
1 uc-03 1
2 UC-04 1
3 UC-09 1
4 UC-13 1
5 UC-06 1
6 uc-10 1
7 uC-24 0
8 UC-21 1
9 uc-14 1
10 UC-16 1
11 UC-18 1
12 uc-17 0
13 uc-11 1
14 UC-15 1
15 uc-02 0

X =0,666

SMI =1

IK X
~ SMI

IK = 2% = 0,666

-

No Kode Skor
16 UC-27 1
17 UC-20 1
18 UC-26 1
19 uc-07 0
20 UC-25 1
21 uc-29 1
22 UC-28 1
23 UC-23 1
24 UC-01 0
25 uc-31 0
26 UC-30 0
27 uUC-05 1
28 UC-22 0
29 uUc-19 0
30 UC-12 0
31 UC-08 0

187

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka soal

nomor 1 termasuk dalam kategori sedang.
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Perhitungan Daya Beda Soal No.1 Uji Coba Posttest
Rumus
Xy — Xp
SMI

Keterangan:

DP =

DP =indeks daya pembeda

X,  =rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

Xp  =rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI = Skor Maksimum Ideal ( Skor maksimum yang akan
diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut

dengan tepat)

Kriteria
Daya Pembeda Interpretasi Daya
Pembeda
DP<0,20 Buruk
0,20<DP<0,29 Cukup
0,30<DP<0,39 Baik
DP=0,40 Sangat Baik

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan daya beda pada butir soal

nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang
sama dan diperoleh seperti tabel analisis butir soal.
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Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 uc-03 1 16 uc-27 1
2 uc-04 1 17 Uc-20 1
3 uUc-09 1 18 UC-26 1
4 uUc-13 1 19 uc-07 0
5 UC-06 1 20 uUC-25 1
6 uUC-10 1 21 uc-29 1
7 uc-24 0 22 uc-28 1
8 uc-21 1 23 uc-23 1
9 uUc-14 1 24 UC-01 0
10 UC-16 1 25 uc-31 0
11 UC-18 1 26 UC-30 0
12 uc-17 0 27 UC-05 1
13 Uc-11 1 28 uc-22 0
14 uUc-15 1 29 uc-19 0
15 uc-02 0 30 uc-12 0
31 Uc-08 0

X,=08

Xz = 0,533

SMI=1

DP = X4— Xp _08-0533 _ 0,266

SMI 1

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka soal nomor

1 mempunyai daya pembeda cukup.
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Analisis Uji Coba Angket Minat Belajar

NOMOR PERNYATAAN ANGKET MINAT BELAJAR 100
No. Kode X Y2
1 2 3 [ a 5 6 7 8 9 [ 10 [ 11 [12 [ 13 [ 14 | 15 | 16 [ 17 [ 18 | 19 [ 20 [ 21 | 22 | 23 | 24 | 25 Y

1 uc-03 4 4 4 | a a a 4 a 2 4 4 | a3 | a|ala]ala 3 a4 3 3 o5 95] 9025
2 uc-04 4 | a 4 | a a 3 4 a 3 4 2 | 4| a a3 |3 |a]s 3 a3 a]a 3 92 92| saea
3 UC-06 3 4 4 | a| a a 4 a a 4 a | 3| a|2|al3]3]a 3 [ a| a3 a 4 22 92|  sa6a
2 Uc-09 4 4 3 | 4 a 4 3 a a 4 3 [a[af3]ala]3]s 3 a3 a a 4 o1 o1 8281
s uc-10 3 4 2 | 3 4 4 4 a 3 3 4a | a3 |3 ala]ala 3 [ 3 [ 3|3 a 4 %0 0| 8100
6 uc13 4 a 2 | a 3 4 4 3 4 4 3 [aaf3[alals]a 3 a3 3 3 3 %0 0| 8100
7 uc-11 3 4 4 | a a a 4 a a 4 3 a4l ala]|s3]3]a 3 [ 3] 2 |3 3 4 %0 90| 8100
8 uc-14 4 | a 3 [ 3 3 a 4 a a 4 2 | 4| a3 a3 |3 |a 3 a3 |3 3 3 89 89| 7921
B Uc-1s 2 | a 2 | 3 3 4 3 a a 3 a | a]la| 3| ala]ala 3 [ a| a3 3 3 %0 90| 8100
10 Uc-16 3 3 3 | a a 4 3 a a 3 a | a3 | 3|33 ]|3]s3 4 |3 [ a3 a 3 85 85| 7225
11 uc-02 4 4 4 | a 4 4 4 a a 4 a | a3 3|33 ]3]s3 3 [ 213 3 3 84 8a] 7056
12 uc1s 4 3 3 | 3 3 4 3 3 3 3 4 | 3] alalala]als 2 [ 3 [ 3] a 3 4 84 8a] 7056
13 uc-17 3 a 3 | a 3 a 4 a 3 4 3 [ 33433 ]33 2 [ 33| a 3 4 83 83 6889
14 uc-24 4 2 i a a 3 a a 3 2 | 3 | 4|3 | a3 |3 ]a 2 [ a3 | a 3 3 82 82 6724
15 uc21 3 a 4 | 3 a 4 4 a a 4 3 [ 33433 ][3]>2 2 [ 33| a 3 2 82 82| 6724
16 uc-25 3 3 3 | 3 3 3 4 a 2 3 3 22333 [3]>2 3 a2 3 3 4 74 74| sa76
17 uc-29 3 1 4 | 3 3 3 2 2 3 3 2 [ 23 [ 32333 2 a2 3 4 3 69 69| 4761
18 uc-28 3 1 4 | 3 4 3 3 3 3 4 3 [3[ 223121373 2 [ 22 ]2 3 2 68 68| 4624
19 uc-27 4 3 3 [ 3 3 2 2 3 3 3 2 [ 3223 ]>2]2]s3 3 [ 3] 2 | a 3 3 68 68| 4624
20 uc-20 2 3 2 | 2 3 2 3 3 2 3 2 [ 2 | 2 |32 3 [3]-:2 2 [ 32 |2 3 2 65 65| 4225
21 uc23 3 3 3 | 3 3 3 2 3 3 3 3 a3 ]2 ]2 3 1|2 2 [ 22 |3 2 2 65 65| 4225
22 Uc-26 2 a 3 | 2 3 2 3 2 1 3 3 23232273 3 223 2 3 63 63 3969
23 Uc-07 2 3 3 | 2 3 2 3 3 4 2 3 23 2]al2]27]2 2 [ 1 [ 32 3 2 63 63 3969
24 uc-o1 2 2 2 |3 3 2 2 3 2 2 3 [s[2[3[2]2]T27-? 2 [3[ 3]s 2 2 59 so| 3481
25 uc-31 2 a 2 | 2 2 2 3 2 1 3 2 [ 3] 223 2]2]s3 2 [ 2] 2 |2 3 3 58 s8] 3364
26 uc-30 2 2 2 | 3 3 2 2 3 2 2 2 [ 2 [ 3| 232 ]3]-2 2 [ 23 |3 2 2 58 s8] 3364
27 UC-05 3 1 3 | 2 2 2 4 3 1 3 3 [ 2123|322 1232 2 3 56 s6| 3136
28 uc-22 2 1 1] 3 1 2 2 2 2 3 [ 3323333 1 [ 3] 1 2 3 53 53| 2809
29 uc12 2 1 2 | 2 2 2 3 2 2 3 3 [ 2113332 13212 2 2 52 s2| 2704
30 uc-19 2 1 2 | 2 2 3 2 2 1 2 3 2223121273 2 [ 2212 2 2 52 52| 2704
31 uc-0s 1 1 3 [ 3 3 2 3 3 2 2 2 [ 2212232 12| 2 [ 2 1 2 51 51| 2601

35X 94| oo] 99| 93] 100] 95| o8| 101] 90| 98] 95| 94| 90| sal 99of 90 so o1 73] 92[ 81| o] 89| 90| 2293 2293] 176265

IS¥es 308| 306| 337 200] 336] 319] 328[ 347] 296 326] 307| 306 286 250 331] 276[ 271 285 189| 296| 231 280 273[ 278 (&¥)?] 5257849
P 8930 8550 9405 8835 9500] 9025| 9310| 9595| 8550| 9310] 9025 8930] 8550 7980 9405| 8550 B4SS| BG4 6935] 8740| 7695| 8550] 8455[ 8550)
s [G0? 8836] 8100] 9801 8649] 10000] 9025| 9604]10201| 8100| 9604| 9025] 8836 8100] 7056] 9801| 8100| 7921] 8281| 7744| 5329| Ba64| 6561| 8100 7921] 8100]
S [y 5,056 3,470] 5,590[5,361] 7,037] 4,639] 5,923[ 6,148] 3,938] 6,278 6,147[5,202[ 4,667] 4,576] 6,625] 6,049] 5,830[5,549] 4,815 4,551]a,949] 4,746 5,364] 5,487] 5676

Teabel 0,367

Kriteria___|vauD [vaup Jvaup Jvaup[vaup Jvaup [vaup Jvaup Jvauo Jvaup Jvauo [vauo]vaup Jvauo [vauo Jvauo [vauo [vaun[vauo [vaup Jvauo]vauo [vauo [vauo Jvaup
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Nsiswa 31

n soal 25

n-1 2

S; 0,74089| 1,44224766| 0,67222| 0,64516| 0,4329| 0,89906348| 0,5869| 0,57856| 1,11966701 0,52237| 0,51197| 0,6764| 0,79709| 0,72216| 0,47867| 0,47451| 0,4995| 0,5765| 0,71592| 0,55151| 0,7409| 0,6243| 0,60354 0,564 0,539

Sf 16,7159

gz 214,741]

N1 0,96058

Ttabel 0,3555

Kriteria RELIABEL

5x 9 90 99 93[ 100 95 98[ 101 90 98 95 94 90 84 99 90 89 91 88 73 92 81 90 89 90
§ X 3,03226/ 2,90322581[ 3,19355 3 3,2258[3,06451613 3,1613[3,25806[ 2,903225813,16129 3,06452 3,0323[ 2,90323[ 2,70968( 3,19355[2,90323 2,871 2,9355(2,83871( 2,35484[ 2,9677| 2,6129] 2,90323[ 2,871[ 2,9032.
3 |smr 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
R 0,75806| 0,72580645| 0,79839 0,75 0,8065| 0,76612903| 0,7903 0,81452| 0,72580645| 0,79032| 0,76613| 0,7581| 0,72581| 0,67742| 0,79839| 0,72581| 0,7177| 0,7339]0,70968| 0,58871| 0,7419| 0,6532| 0,72581| 0,7177| 0,7258

Kriteria MUDAH _[MUDAH MUDAH_[MUDAH _[MUDAH_[MUDAH MUDAH_[MUDAH_|MUDAH MUDAH _|MUDAH [MUDAH [MUDAH |[SEDANG [MUDAH [MUDAH |MUDAH [MUDAH |MUDAH [SEDANG |MUDAH |SEDANG [MUDAH [MUDAH |MUDAH
= X 3,6/ 3,73333333[ 3,66667 36| 366673, 3,6667| 3,86667| 3,73333333 3,66667| 3,53333 3,6667 3,6/ 3,33333( 3,66667 34| 33333[ 34667 34/ 2,8[ 3,4667| 3,0667 34 33333[ 33333
2 [% 25! 2125 2,75[ 2,4375] 28125 2,25[ 2,6875] 2,6875 2125] 2,6875] 2,625 24375]  225[ 2,125 2,75 2,375 2,4375[ 2,4375] 23125 1,9375 2,5[ 21875 2,4375] 24375 25
§ sm1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 [op 0,275 0,40208333| 0,22917| 0,29063| 0,2135( 0,42083333| 0,2448| 0,29479| 0,40208333 0,24479] 0,22708| 0,3073| 0,3375| 0,30208| 0,22917| 0,24063| 0,224 0,2573| 0,27188| 0,21563| 0,2417| 0,2198| 0,24063 0,224| 0,2083
S |Kriteria CUKUP  |SANGAT BAIK [CUKUP  [BAIK  [CUKUP _[SANGAT BAIK[CUKUP [BAIK  [SANGAT BAIK|CUKUP |CUKUP [BAIK  [BAIK  [BAIK  [CUKUP [CUKUP |CUKUP [CUKUP [CUKUP [CUKUP [CUKUP |CUKUP [CUKUP [CUKUP |cUKUP
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Lampiran 26

Perhitungan Validitas Pernyataan No.1 Uji Coba Angket
Minat Belajar

Rumus

o N (EXY) = (EX)EY)

YW IXE-E0) N ZVE- 3N
Keterangan :
Iy = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan

total skor (Y)

N = banyak subjek uji coba

>.X  =jumlah skor item

Y  =jumlah skor total

»X2z  =jumlah kuadrat skor item

>Y2  =jumlah kuadrat skor total

>XY =jumlah perkalianskor item dan skor total
Kriteria

Apabila ry>rpe maka butir soal valid

Perhitungan

Berikut contoh perhitungan validitas pada butir pernyataan
nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang
sama dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir

pernyataan.



UJI VALIDITAS PERNYATAAN ANGKET NOMOR 1

NO |KODE| X Y | X? Y2 XY
1 |uco3| a4 | o5 16 9025| 380
2 |ucoa| a | 92 16 8464 368
3 |ucos| 3 | 92 9 8464| 276
4 |ucoo| a4 | =1 16 8281| 364
5 |ucio| 3 | 90 9 8100 270
6 |uc1i3| 4 | 90 16 8100| 360
7 |uca1| 3 | 90 9 8100 270
8 |ucia| a4 | 89 16 7921| 356
9 |uc-is| 3 | 89 9 7921| 267
10 |uc-i6| 3 | 85 9 7225| 255
11 |uco2| a4 | 84 16 7056| 336
12 |uc-1g| a4 | 84 16 7056| 336
13 |uc-17| 3 | 83 9 6889 249
14 |uc-2a| a | 82 16 6724| 328
15 |uc21| 3 | 82 9 6724 246
16 |uc-2s| 3 | 74 9 5476| 222
17 |uc29| 3 | 69 9 4761| 207
18 |uc-28| 3 | 68 9 4624| 204
19 |uc27| 4 | 68 16 4624| 272
20 |uc20| 4 | 65 16 4225| 260
21 |uc23] 3 | 65 9 4225 195
22 |uc2e] 2 | 64 4 4096| 128
23 |uco7| 2 | 63 4 3969 126
24 |uco1| 2 | s9 4 3481| 118
25 |uc3i] 2 | s9 4 3481| 118
26 |uc3o| 2 | s8 4 3364| 116
27 |ucos| 3 | 57 9 3249| 171
28 |uc22| 2 | s3 4 2809 106
29 |uc-12| 2 | s2 4 2704 104
30 |uc-ie| 2 | s2 4 2704| 104
31 |ucos| 1 | 51 1 2601| 51
Jumlah 93| 2295 301 176443| 7163
cXx)? 8649 | (I3 5267025
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NEXY) - QYY)

B NI GOD (N 2= 1))
(31 x 1500) — (93 x 2295)
T =
¥ J((B1x 308) — 8649)((31 X 176265) — 5257849)
Tey = 5,05611

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N=31 diperoleh rtwbe= 0,367.
Karena ry>rube , maka dapat disimpulkan bahwa butir item
tersebut valid.
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Lampiran 27

Perhitungan Reliabilitas Pernyataan No.1 Angket Minat

Belajar
Rumus
n S?
= (29 (%)
Keterangan :
111 = koefisiem reliabilitas tes
n = banyaknya butir soal dalam tes
YS?  =varian skor butir soal ke-i
SZ = varian skor total
Kriteria

Jika r11 > rwupel maka item soal yang diujicobakan reliabel.

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan reliabilitas pada butir

pernyataan nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan
cara yang sama dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir
pernyataan.
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UJI RELIABITAS PERNYATAAN ANGKET NOMOR 1

NO [KODE[ X Y | X? y? XY
1 |uco1| 2 59 4| 3481 118
2 |uco2| 4 | sa 16| 7056| 336
3 |uco3| 4 | o5 16| 9025 380
4 |ucoa| a4 | 92 16| 8464 368
5 [ucos| 3 57 o| 3249 171
6 |ucos| 3 92 o| 8464 276
7 |uco7]| 2 63 4| 3969| 126
8 |ucos| 1 51 1| 2601 51
9 |ucos| 4 | 21 16| 8281 364
10 |uc1o0| 3 90 o| 8100[ 270
11 [ucai| 3 90 o| 8100[ 270
12 [ucaz2| 2 52 4| 2704] 104
13 [uc13| 4 | 90 16| 8100 360
14 |ucaa| a4 | 89 16| 7921 356
15 |ucas| 3 89 of 7921 267
16 |ucie| 3 85 9| 7225 255
17 |uca7| 3 83 o| 6889 249
18 |ucig| 4 | 84 16| 7056 336
19 [uc19| 2 52 4| 2704| 104
20 |uc20| a4 65 16| 4225 260
21 |uc21| 3 82 of 6724 246
22 |uc22| 2 53 4| 2809 106
23 |uc23| 3 65 o| 4225 195
24 |uc2a| 4 | & 16| 6724 328
25 |ucas| 3 74 9| 5476 222
26 |uc2e| 2 64 4| 4096 128
27 |uc27| a4 68 16| 4624| 272
28 |uc-2s| 3 68 o| 4624 204
29 |uc-29| 3 69 of 4761 207
30 |uc3o| 2 58 4| 3364/ 116
31 |uc3i| 2 59 4| 3481 118
Jumlah 93| 2295  301| 176443| 7163
xXx)? 8649 2| 5267025
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Nsisva 3
n soal 5

i u

gl o74088| 14422 07222 osasie| 04323] 0asst] 0586 0s7856] 111967052237 0197 06754 075709] 072216] 047867] 04745t 04sss| 0s765] 071592] 011 oaos| o3| ossse| g6 053
; 167159
3 |5 214741
it 035058
Thabel 03555)
Kiteia ReLABEL

2 _ (BX)?
PETR i
' N
308 223
$;% = —-=0,74089
Sehingga:

¥.5;%=0,74089 + 1,4422 + 0,67222 + 0,64516 + 0,4329 + 0,8991
+0,5869 + 0,57856 + 1,11967 + 0,52237 + 0,51197 + 0,6764 +
0,79709 + 0,72216 + 0,47867 + 0,47451 + 0,4995 + 0,5765 +
0,71592 + 0,55151 + 0,7409 + 0,6243 + 0,60354 + 0,564 +
0,539

35,2 =16,7159

Sedangkan untuk varians totalnya

2 _ (1)?
2 2N
t N
) 176265 — 52537849
St: = 3—11 = 214,741
Jadi

2
" = (nﬁ 1)(1—%?; )
o ()1~ 222 oo

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=31 diperoleh repe=0,355.
Karena ri1>rwbel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tes

yang diujicobakan tersebut reliabel.
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Lampiran 28

Perhitungan Tingkat Kesukaran Pernyataan No.1 Angket
Minat Belajar

Rumus
K= =
SMI
Keterangan :
IK = Indeks kesukaran
X = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal (Skor maksimum yang
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut
dengan tepat).
Kriteria
Tingkat Interpretasi
Kesukaran Tingkat Kesukaran
<0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
>0,71 Mudah

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir

pernyataan nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan
cara yang sama dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir
pernyataan.
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Kelompok Atas Kelompok Bawah
No [Kode| Skor No [Kode| Skor
1 UC-03 4 16 |UC-25 3
2 uc-04 4 17 |UC-29 3
3 UC-06 3 18 |UC-28 3
4 |uc-09| 4 19 |uc-27 4
5 UC-10 3 20 (uc-20 4
6 UC-13 4 21 (uc-23 3
7 UC-11 3 22 |UC-26 2
8 uc-14 4 23 |UC-07 2
9 UC-15 3 24 (uc-01 2
10 |UC-16 3 25 (uC-31 2
11 |UC-02 4 26 |UC-30 2
12 |UC-18 4 27 |UC-05 3
13 |UC-17 3 28 |UC-22 2
14 |UC-24 4 29 |UC-12 2
15 |UC-21 3 30 |[UC-19 2
31 |uc-08 1
X =3,03226
SMI = 4
X
IK = Sl
1K = 22222 0,75806

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka pernyataan

nomor 1 termasuk dalam kategori sedang.
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Lampiran 29

Perhitungan Daya Beda Pernyataan No.1 Angket Minat
Belajar
Rumus
X, — Xp
SMI
Keterangan:

DP =

DP =indeks daya pembeda

X, =rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

Xp  =rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI = Skor Maksimum Ideal ( Skor maksimum yang akan

diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut

dengan tepat)
Kriteria
Daya Pembeda Interpretasi Daya
Pembeda
DP<0,20 Buruk
0,20<DP<0,29 Cukup
0,30<DP<0,39 Baik
DP=>0,40 Sangat Baik

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan daya beda pada butir

pernyataan nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan
cara yang sama dan diperoleh seperti tabel analisis butir soal.
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Kelompok Atas Kelompok Bawah
No | Kode| Skor No |Kode| Skor
1 UC-03 4 16 |UC-25 3
2 UcC-04 4 17 |UC-29 3
3 UC-06 3 18 |ucC-28 3
4 UC-09 4 19 |uc-27 4
5 UC-10 3 20 |uc-20 4
6 UC-13 4 21 |UcC-23 3
7 UC-11 3 22 |UC-26 2
8 UcC-14 4 23 |UC-07 2
9 UcC-15 3 24 |UcC-01 2
10 [UcC-16 3 25 |UC-31 2
11 |UC-02 4 26 |UC-30 2
12 [(UC-18 4 27 |UC-05 3
13 |(uUcC-17 3 28 |UC-22 2
14 |(UC-24 4 29 |UC-12 2
15 |uUcC-21 3 30 |uc-19 2
31 |uc-08 1
X, =36
Xg =25
SMI= 4

X4a—Xp _36-25
sMI~ 4

DP = =0,275

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka pernyataan

nomor 1 mempunyai daya pembeda cukup.
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Lampiran 30

Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

Hipotesis

Hy = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

No | Kode | Nilai Zi F(Zi) s(zi) | |F(zi)-S(zi)]
1 | A14 | 47 | -2,008 | 0,022 | 0,094 0,071
2 | A27 | 47 | -2,008 | 0,022 | 0,094 0,071
3 | A29 | 47 | -2,008 | 0,022 | 0,094 0,071
4 | A31 | 53 | -1,624 | 0,052 | 0,125 0,073
5 | A01 | 67 | -0728 | 0,233 | 0,281 0,048
6 | A05 | 67 | -0,728 | 0,233 | 0,281 0,048
7 | A12 | 67 | -0728 | 0,233 | 0,281 0,048
8 | A15 | 67 | -0,728 | 0,233 | 0,281 0,048
9 | A22 | 67 | -0,728 | 0,233 | 0,281 0,048
10 | A02 | 73 | -0,344 | 0,365 | 0,438 0,072
11 | A08 | 73 | -0,344 | 0,365 | 0,438 0,072
12 | A10 | 73 | -0,344 | 0,365 | 0,438 0,072
13 | A11 | 73 | -0,344 | 0,365 | 0,438 0,072
14 | A20 | 73 | -0,344 | 0,365 | 0,438 0,072
15 | A16 | 80 | 0,104 | 0541 | 0,563 0,021
16 | A24 | 80 | 0,104 | 0541 | 0,563 0,021
17 | A26 | 80 | 0,104 | 0541 | 0,563 0,021
18 | A32 | 80 | 0,104 | 0541 | 0,563 0,021
19 | A07 | 87 | 0552 | 0,709 | 0,750 0,041
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20 | A-17 87 0,552 0,709 0,750 0,041
21 A-18 87 0,552 0,709 0,750 0,041
22 A-23 87 0,552 0,709 0,750 0,041
23 A-28 87 0,552 0,709 0,750 0,041
24 | A-19 87 0,552 0,709 0,750 0,041
25 A-30 93 0,936 0,825 0,875 0,050
26 | A-03 93 0,936 0,825 0,875 0,050
27 A-04 93 0,936 0,825 0,875 0,050
28 A-13 93 0,936 0,825 0,875 0,050
29 A-09 100 1,384 0,917 1 0,083
30 | A-25 100 1,384 0,917 1 0,083
31 A-06 100 1,384 0,917 1 0,083
32 A-21 100 1,384 0,917 1 0,083

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpitng = 0,083 Untuk o = 5%
dengan n = 32 diperoleh Liuper = 0,157. Karena Lpitung < Leabel
maka H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.



204
Lampiran 31

Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol
Hipotesis
Hy = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

No | Kode | Nilai Zi F(zi) | s(zi) | |F(zi)-s(zi)
1 | B08 | 40 | -1,843 | 0,033 | 0,063 0,030
2 | B22 | 40 | -1,843 | 0,033 | 0,063 0,030
3 | B21 | 47 | -1,433 | 0,076 | 0,125 0,049
4 | B30 | 47 | -1,433 | 0,076 | 0,125 0,049
5 | B-03 | 53 | -1,081 | 0,140 | 0,250 0,110
6 | B-10 | 53 | -1,081 | 0,140 | 0,250 0,110
7 | B-13 | 53 | -1,081 | 0,140 | 0,250 0,110
8 | B-16 | 53 | -1,081 | 0,140 | 0,250 0,110
9 [ B01 | 60 | -0671 | 0,251 | 0,344 0,093
10 | B09 | 60 | -0,671 | 0,251 | 0,344 0,093
11 | B32 | 60 | -0,671 | 0,251 | 0,344 0,093
12 | B26 | 67 | -0,260 | 0,397 | 0,406 0,009
13 | B27 | 67 | -0,260 | 0,397 | 0,406 0,009
14 | B15 | 73 | 0,092 | 0,537 | 0,531 0,005
15 | B17 | 73 | 0,092 | 0,537 | 0,531 0,005
16 | B18 | 73 | 0,092 | 0,537 | 0,531 0,005
17 | B20 | 73 | 0,092 | 0,537 | 0,531 0,005
18 | B-04 | 80 | 0,502 | 0,692 | 0,750 0,058
19 | B11 | 80 | 0,502 | 0,692 | 0,750 0,058
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20 B-14 80 0,502 | 0,692 | 0,750 0,058
21 B-23 80 0,502 | 0,692 | 0,750 0,058
22 B-24 80 0,502 | 0,692 | 0,750 0,058
23 B-28 80 0,502 | 0,692 | 0,750 0,058
24 B-29 80 0,502 | 0,692 | 0,750 0,058
25 B-02 87 0,913 | 0,819 | 0,875 0,056
26 B-05 87 0,913 | 0,819 | 0,875 0,056
27 B-25 87 0,913 | 0,819 | 0,875 0,056
28 B-31 87 0,913 | 0,819 | 0,875 0,056
29 B-12 93 1,264 | 0,897 | 0,938 0,041
30 B-19 93 1,264 | 0,897 | 0,938 0,041
31 B-06 100 1,675 | 0,953 1 0,047
32 B-07 100 1,675 | 0,953 1 0,047

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpitung = 0,110 Untuk o = 5%
dengan n = 32 diperoleh Liuper = 0,157. Karena Lpitung < Leabel
maka H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 32

Uji Homogenitas Tahap Akhir Kemampuan Pemahaman
Konsep
Hipotesis
Ho .0 12 =0 22
Hi: 012 # 032
Rumus
varians terbesar

Fp: - - -
hitung= "y, orians terkecil
Kriteria

H, diterima jika Fhitung < Frabel
Pengujian hipotesis

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode X Kode X
1 A-14 47 B-08 40
2 A-27 47 B-22 40
3 A-29 47 B-21 47
4 A-31 53 B-30 47
5 A-01 67 B-03 53
6 A-05 67 B-10 53
7 A-12 67 B-13 53
8 A-15 67 B-16 53
9 A-22 67 B-01 60
10 A-02 73 B-09 60
11 A-08 73 B-32 60
12 A-10 73 B-26 67
13 A-11 73 B-27 67
14 A-20 73 B-15 73
15 A-16 80 B-17 73
16 A-24 80 B-18 73
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17 A-26 80 B-20 73
18 A-32 80 B-04 80
19 A-07 87 B-11 80
20 A-17 87 B-14 80
21 A-18 87 B-23 80
22 A-23 87 B-24 80
23 A-28 87 B-28 80
24 A-19 87 B-29 80
25 A-30 93 B-02 87
26 A-03 93 B-05 87
27 A-04 93 B-25 87
28 A-13 93 B-31 87
29 A-09 100 B-12 93
30 A-25 100 B-19 93
31 A-06 100 B-06 100
32 A-21 100 B-07 100

Varians terbesar =290,834
Varians terkecil = 244,241

290,834

Fhitung= 244,241
Fhitung= 1,191

Pada taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang 32-1 = 31 dan
dk penyebut 32-1 = 31, maka diperoleh Fiper = 1,822 . Karena

Fhitung < Ftaver, maka data tersebut homogen.
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Lampiran 33

Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan Pemahaman
Konsep
Hipotesis
Ho:puisu
Hip:pi>pz

Rumus

X1 — %X 78,3—71,5

t= 1n +121 = — " 1,684
1 2 / +
S nq. Ny 16,328 32.32

Kriteria

Hpditerima jika thirung< tiaver

Pengujian hipotesis

Kelas
Sumber Variansi
Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 2508 2286
N 32 32
78,3 71,5
Varians (S%) 244,693 290,834
Standart Deviasi
15,628 17,053
)

(ny — 1)s1% + (ny — 1)s,2

S =
ng +n, — 2




(32 — 1)244,241 + (32 — 1)290,834
32+32-2

7571,471 4+ 9015,854
= 16,356

_X=_

nig+ le

ni.nz

78,3 —-715

,32 + 32
16,356 3732

209

Pada taraf signifikansi 5% dengan dk=n; + n,- 2 = 32+32-2

= 62, diperoleh tupe= 1,670. Jika thitungs < traves maka Hyp diterima

dan H; ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diketahui

bahwa tsitung > tianer maka Hy ditolak dan H; diterima, sehingga

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep

siswa kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan model

pembelajaran STAD berbantu media Quizizz lebih baik dari

siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran

konvensional.
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Lampiran 34

Uji Normalitas Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen
Hipotesis
Hy = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

No | Kode | Nilai zi Fzi) | s(zi) | IF(zi)-S(zi)l
1 A-14 60 | -1,870 | 0,031 | 0,063 0,032
2 A-13 60 | -1,870 | 0,031 | 0,063 0,032
3 A-04 62 | -1,687 | 0,046 | 0,125 0,079
4 | A-30 62 | -1,687 | 0,046 | 0,125 0,079
5 A-05 60 | -1,870 | 0,031 | 0,156 0,125
6 | A17 68 | -1,139 | 0,127 | 0,188 0,060
7 | A28 74 | -0,591 | 0,277 | 0,219 0,059
8 | Ao01 75 | -0,499 | 0,309 | 0,281 0,027
9 | A11 75 | -0,499 | 0,309 | 0,281 0,027
10 | A-07 76 | -0,408 | 0,342 | 0,406 0,065
11 | A-25 76 | -0,408 | 0,342 | 0,406 0,065
12 | A-27 76 | -0,408 | 0,342 | 0,406 0,065
13 | A-29 76 | -0,408 | 0,342 | 0,406 0,065
14 | A-03 80 | -0,043 | 0,483 | 0,438 0,045
15 | A-02 83 | 0231 | 0,591 | 0,500 0,091
16 | A-06 83 | 0231 | 0,591 | 0,500 0,091
17 | A-22 84 | 0323 | 0,626 | 0,531 0,095
18 | A-08 85 | 0414 | 0,661 | 0,625 0,036
19 | A-09 85 | 0414 | 0,661 | 0,625 0,036
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20 A-10 85 0,414 | 0,661 | 0,625 0,036
21 A-15 87 0,597 | 0,725 | 0,656 0,068
22 A-16 88 0,688 | 0,754 | 0,719 0,035
23 A-23 88 0,688 | 0,754 | 0,719 0,035
24 A-18 90 0,871 | 0,808 | 0,781 0,027
25 A-26 90 0,871 | 0,808 | 0,781 0,027
26 A-12 91 0,962 | 0,832 | 0,844 0,012
27 A-21 91 0,962 | 0,832 | 0,844 0,012
28 A-19 92 1,053 | 0,854 | 0,938 0,084
29 A-20 92 1,053 | 0,854 | 0,938 0,084
30 A-31 92 1,053 | 0,854 | 0,938 0,084
31 A-24 94 1,236 | 0,892 | 0,969 0,077
32 A-32 95 1,327 | 0,908 1 0,092

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpitung = 0,125 Untuk a = 5%
dengan n = 32 diperoleh Liuper = 0,157. Karena Lpitung < Leabel
maka H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 35

Uji Normalitas Angket Kelas Kontrol
Hipotesis
Hy = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria

H, diterima jika Lhitung < Leabel

Pengujian hipotesis

No | Kode | Nilai zi F(Zi) s(zi) | F(zi)-S(zi)|
1 |B01| 55 | -1,797 | 0,036 0,094 0,058
2 | B14 | 55 | -1,797 | 0,036 0,094 0,058
3 (B28 | 55 | -1,797 | 0,036 0,094 0,058
4 | B03| 60 | -1,186 | 0,118 0,188 0,070
5 [B02| 60 | -1,186 | 0,118 0,188 0,070
6 | B32 | 60 | -1,186 | 0,118 0,188 0,070
7 | B09 | 62 | -0942 | 0,173 0,219 0,046
8 | B-07 | 65 | -0576 | 0,282 0,313 0,030
9 | B-08 | 65 | -0,576 | 0,282 0,313 0,030
10 | B-10 | 65 | -0576 | 0,282 0,313 0,030
11 | B-17 | 68 | -0,210 | 0,417 0,375 0,042
12 | B26 | 68 | -0210 | 0,417 0,375 0,042
13 | B-13 | 69 | -0,088 | 0,465 0,531 0,066
14 | B-16 | 69 | -0,088 | 0,465 0,531 0,066
15 | B20 | 69 | -0,088 | 0,465 0,531 0,066
16 | B-23 | 69 | -0,088 | 0,465 0,531 0,066
17 | B-25 | 69 | -0,088 | 0,465 0,531 0,066
18 | B-04 | 70 | 0,034 0,514 0,563 0,049
19 | B05 | 71 | 0,156 0,562 0,625 0,063
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20 | B-24 71 0,156 0,562 0,625 0,063
21 | B-27 72 0,278 0,610 0,656 0,047
22 | B-31 73 0,401 0,656 0,688 0,032
23 | B-06 74 0,523 0,699 0,719 0,019
24 | B-21 75 0,645 0,740 0,750 0,010
25 | B-30 77 0,889 0,813 0,813 0,000
26 | B-11 77 0,889 0,813 0,813 0,000
27 | B-12 79 1,133 0,871 0,844 0,028
28 | B-18 80 1,255 0,895 0,938 0,042
29 | B-19 80 1,255 0,895 0,938 0,042
30 | B-22 80 1,255 0,895 0,938 0,042
31 | B-29 84 1,743 0,959 0,969 0,009
32 | B-15 85 1,865 0,969 1 0,031

Dari hasil perhitungan diperoleh Lpitung = 0,070 Untuk o = 5%
dengan n = 32 diperoleh Liuper = 0,157. Karena Lpitung < Leabel
maka H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 36

Uji Homogenitas Tahap Akhir Minat Belajar
Hipotesis
Ha .0 12 =0 22
Hi: 012 # 022
Rumus
varians terbesar

Fp; - - -
hitung= ", arians terkecil
Kriteria

Hy diterima jika Fhitung < Fravel
Pengujian hipotesis

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Nilai Kode Nilai
1 A-14 60 B-01 55
2 A-13 60 B-14 55
3 A-04 62 B-28 55
4 A-30 62 B-03 60
5 A-05 60 B-02 60
6 A-17 68 B-32 60
7 A-28 74 B-09 62
8 A-01 75 B-07 65
9 A-11 75 B-08 65
10 A-07 76 B-10 65
11 A-25 76 B-17 68
12 A-27 76 B-26 68
13 A-29 76 B-13 69
14 A-03 80 B-16 69
15 A-02 83 B-20 69
16 A-06 83 B-23 69
17 A-22 84 B-25 69
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18 A-08 85 B-04 70
19 A-09 85 B-05 71
20 A-10 85 B-24 71
21 A-15 87 B-27 72
22 A-16 88 B-31 73
23 A-23 88 B-06 74
24 A-18 90 B-21 75
25 A-26 90 B-30 77
26 A-12 91 B-11 77
27 A-21 91 B-12 79
28 A-19 92 B-18 80
29 A-20 92 B-19 80
30 A-31 92 B-22 80
31 A-24 94 B-29 84
32 A-32 95 B-15 85

Varians terbesar =119,869
Varians terkecil = 67,111

119,869
Fhitung="g7 111
Fritung= 1,786

Pada taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang 32-1 = 31 dan
dk penyebut 32-1 = 31, maka diperoleh Fiper = 1,822 . Karena
Fhitung < Ftaver, maka data tersebut homogen.
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Uji Perbedaan Rata-rata Minat Belajar
Hipotesis
Ho:puis
Hiy:pi>pz
Rumus
nq.ny ’ 32.32

Kriteria

H0 diterima jika t[]jtung< ttabe/

Pengujian hipotesis
Kelas
Sumber Variansi
Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 2575 2231
N 32 32
X 80,468 69,718
Varians (S%) 119,870 69,1119
Standart Deviasi
10,9485 8,1922
)

(ng — Ds12 + (np — 1)s,?

S =
ng+n, —2




(32 — 1)119,870 + (32 — 1)67,111

32+32-2

3703,57 +2080,441

= 9,669

_X=_

nig+ le

ni.nz

80,468 — 69,718

32132
9,669 |37 32
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Pada taraf signifikansi 5% dengan dk=n; + n,- 2 = 32+32-2

= 62, diperoleh tupe= 1,670. Jika thitungs < traves maka Hyp diterima

dan H; ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diketahui

bahwa fyirung > tiaver maka Hp ditolak dan H; diterima, sehingga

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep

siswa kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan model

pembelajaran STAD berbantu media Quizizz lebih baik dari

siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran

konvensional.
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Lampiran 38

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN 1)

Sekolah/satuan pendidikan : SMP N 3 KESUGIHAN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester :VIIG /1

Materi Pokok :Persamaan Linear Satu Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti:

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan

faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar

Kompetensi

dan
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Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi
3.6 Menjelaskan 3.6.1 Menjelaskan pengertian
persamaan Persamaan linear satu
linear satu variabel
variabel beserta |3.6.2 Menentukan nilai variabel
penyelesainnya dalam persamaan linear
satu variabel
3.6.3 Menentukan penyelesaian
persamaan linear satu
variabel
4.6 Menyelesaikan 4.6.1 Mengubah masalah
masalah kontekstual yang
kontekstual berkaitan dengan
yang berkaitan persamaan linear satu
dengan variabel dalam model
persamaan matematika
linear satu | 4.6.2 Menyelesaikan masalah
variabel kontekstual yang
berkaitan dengan

persamaan linear satu

variabel (C4)
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C.

Tujuan Pembelajaran (indikator 3.5.1, 3.5.2 dan 3.5.3)

Dengan model pembelajaran Student Teams Achievement

Division (C) dengan berbantu Quizizz peserta didik (A)

dengan teliti(B sikap) dapat:

1. Menjelaskan konsep persamaan linear satu variabel

2. Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear
satu variabel

3. Menentukan penyelesaikan persamaan linear satu
variabel

dengan benar dan tepat (D)

Materi Pembelajaran
Persamaan Linear Satu Variabel

Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka
yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan
hanya memliki variabel yang berpangkat satu. Persamaan
linear satu variabel hanya menggunakan satu variabel
saja. Persamaan linear satu variabel dihubungkan dengan
kalimat terbuka dan kalimat pernyataan dalam
matematika. Kalimat terbuka adalah kalimat matematika
yang belum dapat diketahui kebenaranya. Sedangkan,
kalimat pernyataan adalah kalimat yang sudah bisa
ditentukan benar atau salahnya. Contoh kalimat terbuka
yaitu, sembilan dikurangi suatu bilangan hasilnya adalah

lima. Sedangkan contoh kalimat pernyataan adalah mata
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uang negara indonesia adalah rupiah. Bentuk umum dari
persamaan linear satu variabel adalah ax + b = ¢, dengan x
adalah variabel bebas.
Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel serta
menentukan nilai variabel
Menyelesaikan persamaan linear satu variabel dapat
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu :
1. Menambah atau mengurangi kedua ruas dengan
bilangan yang sama
Contoh:
a. Carilah penyelesaiandarix +3 =6
Jawab :
Hal pertama yang harus dilakukan kita selesaikan
adalah bagaimana menghilangkan angka 3. Angka
3 dihilangkan dengan menambahkan lawan dari
angka 3 yaitu -3 disetiap ruas, sehingga menjadi
x+3-3=6-3
x=3
b. Carilah penyelesaian dari 2x — 4 = 2
Untuk menghilangkan -4, maka kedua ruas
ditambahkan dengan 4, sehingga persamaan
tersebut menjadi

2x—4+4=2+4
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2x =6

x=3

2. Mengalikan atau membagi kedua ruas dengan

bilangan yang sama

Contoh :
Tentukan penyelesaian dari S?x =2

Jawab :
Pertama kalikan kedua ruas dengan penyebutnya (

dalam soal diatas adalah 2)

3x

?.3= 2.3
3x=6

x=2

Menggunakan lawan dan kebalikan bilangan
Contoh:

Carilah penyelesaian dari 3(3x + 4) = 6(x — 2)
Jawab :

9x +12 =6x — 12

9x—-—6=-12—-12

3x =24

x=—8

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :

Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning, 4C.



Model Pembelajaran

Metode pembelajaran

Media Pembelajaran
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: Student Teams Achievement
Devision
: diskusi kelompok, presentasi,

tanya jawab, kuis

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2. Media Quizizz

Sumber Belajar

1. Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika kelas VII edisi

revisi 2017. Hal. 245 - 300. Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
2. Buku LKS MGMP Matematika kelas VII semester 1

3. Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu (2 x 40 menit)

PENGORGANISASIA

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN N

WAKTU SISWA

Pendahuluan | 1. Guru

dengan
pembuka

berdoa

membuka 2 menit K

salam
dan

untuk
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memulai
pembelajaran.
Guru melakukan
absensi kelas atas
kehadiran peserta
didik.

Guru melakukan
apersepsi yaitu
mengingatkan
kembali materi
yang telah dipelajari
sebelumnya.

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai.

Guru memberi
motivasi
kontekstual tentang
implementasi
materi persamaan
linear satu variabel
dalam  kehidupan

sehari-hari.

3 menit

3 menit

1 menit

2 menit
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Guru
menyampaikan
teknik penilaian
yang akan

digunakan.

1 menit

Inti

Peserta didik
memperhatikan
dan mengamati
Smartphone/komp
uter masing-masing
yang berisi materi
pada Quizizz yang
diberikan oleh
guru.

Peserta didik
dibimbing  untuk
merumuskan
masalah mengenai
persamaan linear
satu variabel dari
yang telah diamati
Peserta didik
menjawab

pertanyaan  yang

20 menit

4 menit

3 menit
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10.

11.

12.

terdapat pada slide
materi

Guru membagi
kelompok
beranggotakan 4-6
peserta didik dan
membagi LKPD
pada masing-
masing kelompok
Peserta didik
mendiskusikan
LKPD yang telah
dibagikan oleh guru
Peserta didik
dibimbing  untuk
mengamati masalah
yang terdapat pada
LKPD tentang
persamaan linear
satu variabel untuk
memperoleh data
yang  dibutuhkan
untuk
menyelesaikan

LKPD

1 menit

8 menit

5 menit
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13.

14.

15.

Perwakilan setiap
kelompok maju ke
depan kelas untuk
mempresentasikan
hasil  pengerjaan
LKPD dalam
menemukan
konsep

Siswa mengajukan
pertanyaan
berdasarkan hasil
diskusi  kelompok
temannya

Guru memberikan
tes tertulis secara
individu kepada
siswa untuk lebih
mengetahui
kemampuan

pemahaman siswa.

10 menit

2 menit

5 menit

Penutup

16.

Peserta didik
dibimbing  untuk
menarik
kesimpulan

mengenai  konsep

5 menit
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17.

18.

19.

persamaan linear
satu variabel yang
telah ditemukan.

Guru bersama
peserta didik
melakukan refleksi
dan evaluasi berupa
tanya jawab terkait

bagian yang belum

dipahami.

Guru
menginformasikan
kepada peserta
didik untuk

mempelajari materi
selanjutnya.

Guru  mengakhiri
pembelajaran
dengan salam

penutup.

3 menit

1 menit

1 menit

I = Individu, K = Klasikal(keseluruhan), G = Grup(Kelompok)

I. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

a. Penilian sikap

: Observasi teliti, rasa percaya

diri dan responsif
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b. Penilaian Pengetahuan : Tertulis uraian

c. Penilaian Ketrampilan :Teknik/langkah-langkah
dalam penyelesaian tes
uraian
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J. Instrumen Penilaian Sikap

Observasi sikap teliti, rasa percaya diri, dan responsif

Teliti
Ikut
TIkut
meneyelesa Tidak
meneyelesaik
ikan diskusi sepenuhnya | Jumlah
No. Nama Siswa an diskusi Nilai
kelompok mengikuti Skor
kelompok
secara diskusi
secara
lengkap dan kelompok
lengkap
detail
1.
2.




Rasa Percaya Diri

Menyatakan Tidak ragu
keyakinan dalam Jumlah
No. Nama Siswa Bertindak Nilai
atas memilih Skor
Independen
kemampuan tantangan
sendiri atau konflik
1.
2.
3.
Responsif
Aktif Aktif
Tidak ragu | Jumlah
No. Nama Siswa menjawab menjawab Nilai
dalam Skor
pertanyaan | soal di depan
menjawab

guru

kelas

231
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pertanyaan
dari guru
1.
2.
3.
Cilacap, 27 September 2023

Guru Pamong

Rakhmiatun Amaliah, S.Pd

Peneliti
M w

Hanifatul Fikriyyah
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Materi Pokok : Persamaan linear satu variabel
Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian persamaan linear satu variabel

2. Menjelaskan kalimat terbuka dan kalimat pernyataan

3. Menjelaskan cara menyelesaikan persamaan linear
satu variabel

Alokasi Waktu : 8 menit

Anggota Kelompok:

o 1ok w e

Petunjuk Pengerjaan :

1. Baca dan analisis LKPD berikut bersama kelompok
Anda.
2. Isilah titik-titik pada LKPD berikut dan temukan konsep

persamaan linear satu variabel.
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MenemuRan Konsep

Tentukan penyelesaian dari x + 3 = 5, berapa nilai x
nya?

Dari pernyataan berikut, manakah penyelesaian yang
benar dari persamaan linear satu variabel ?

a. x+3=4,dengannilaix =1

b. 2x+5=7,dengannilaix = 2

c. 3x—4 = 2,dengannilaix =3
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5. Tentukan penyelesaian dari 3x — 3 = 2x !

@

SEMANGAT!!
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KUNCI JAWABAN LKPD (Pertemuan 1)

Menemukan Konsep

1. Tentukan penyelesaian dari x + 3 = 5, berapa nilai x

nya? ?
Jawab :
x+3=5
x=5-3
x=2

2. Tentukan nilai x dari 2x — 3 = 3!

Jawab :
2x—3=3
2x—3+3=3+3
2x =6

x =3

3. Dari pernyataan berikut, manakah penyelesaian yang
benar dari persamaan linear satu variabel ?
a. x+3=4,dengannilaix =1
b. 2x + 5 =7,dengan nilai x = 2

c. 3x—4 = 2,dengannilaix = 3

Jawab:
a. Benar
b. Salah

c. Salah
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4. Carilah nilai x dari %x = 4!

5. Tentukan penyelesaian dari 3x — 3 = 2x

Jawab:
3x —3=2x
3x—2x=13

x=3
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VIIG/1
Tahun Pelajaran :2023/2024
Waktu : 2 menit

Indikator terampil dalam menjelaskan dan menyelesaikan

persamaan linear satu variabel

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam
menjelaskan dan menyelesaikan persamaan linear satu
variabel

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk terampil
dalam menjelaskan dan menyelesaikan persamaan linear satu
variabel

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk
terampil dalammenjelaskan dan menyelesaikan persamaan
linear satu variabel.
Bubuhkan tanda centang (V) pada kolom-kolom sesuai hasil

pengamatan.
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Keterampilan
Terampil dalam
menemukan konsep
No. Nama Siswa
persamaan linear
satu variabel
KT T ST
1 | Akbar Bagus Prasetyo N
2 | Ananda Lusi Wulandari N
3 | Asa Dilla Azahro N
4 | Avriano Syah Ramadhani N
5 | Bagas Radithya Anugraha N
6 | Bella Alifah Ramadhanty N
7 | Dyandra Mei Kartika Putri N
8 Eka Dwi Ramadan N
9 Fawnia Lusiana Riyanto N
10 | Feli Nuraeni \/
11 | Hafiz Al Araf Setiadi v
12 | Hanafi N
13 | Intan Nuraini \/
14 | Juan Waras Pratama N
15 | Khieara Putri Maharani N
16 | Martin Febriansyah N
17 | Mirza Anafi Susanto N
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18 | Nabila Narakarti N
19 | Nanda Lintang Saputra N
20 | Nasta Rizki Saputra N
21 | Nur Laelita Dwi Cahyani N
22 | Ragil Abimanyu Jiwantara N
23 | Refa v
24 | Refi v
25 | Restu Adil Pamungkas N
26 | Reval Bima Prayukti N
27 | Rifkah Dwi Rahmawati v
28 | Rojevs Davix Frianton N
29 | Tri Wahyuningsih N
30 | Wahyu Nur Alif N
31 | Zaimatus Shofia Nurhidayah N
32 | Zidan Fawwaz Haidar N
Keterangan:
KT : Kurang terampil
T : Terampil
ST : Sangat terampil




LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VIIG/ 1
Tahun Pelajaran :2023/2024

Waktu Pengamatan : 2 Menit

No. | Nama Peserta Didik Nilai
1 Akbar Bagus Prasetyo 70
2 Ananda Lusi Wulandari 80
3 Asa Dilla Azahro 100
4 Avriano Syah Ramadhani 100
5 Bagas Radithya Anugraha 70
6 Bella Alifah Ramadhanty 100
7 Dyandra Mei Kartika Putri 100
8 Eka Dwi Ramadan 80
9 Fawnia Lusiana Riyanto 100
10 Feli Nuraeni 80
11 Hafiz Al Araf Setiadi 80
12 Hanafi 70
13 Intan Nuraini 100
14 Juan Waras Pratama 70
15 Khieara Putri Maharani 70
16 Martin Febriansyah 80
17 Mirza Anafi Susanto 90
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18 Nabila Narakarti 90
19 Nanda Lintang Saputra 90
20 Nasta Rizki Saputra 80
21 Nur Laelita Dwi Cahyani 100
22 Ragil Abimanyu Jiwantara 70
23 Refa 90
24 Refi 90
25 Restu Adil Pamungkas 100
26 Reval Bima Prayukti 80
27 Rifkah Dwi Rahmawati 70
28 Rojevs Davix Frianton 90
29 Tri Wahyuningsih 70
30 Wahyu Nur Alif 100
31 Zaimatus Shofia Nurhidayah 70
32 Zidan Fawwaz Haidar 80
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Lampiran 39

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN 2)

Sekolah/satuan pendidikan: SMP N 3 KESUGIHAN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester :VIIG/ 1

Materi Pokok : Persamaan Linear Satu Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti:

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.



B. Kompetensi

Dasar

Kompetensi

dan

Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi
3.5 Menjelaskan 3.5.1 Menjelaskan pengertian
persamaan persamaan linear satu
linear satu variabel
variabel dan |3.5.2 Menentukan
penyelesaiannya penyelesaian persamaan
linear satu variabel
3.5.3 Menentukan nilai
variabel dalam
persamaan linear satu
variabel
4.5 Menyelesaikan 4.5.1 Mengubah masalah
masalah yang kontekstual yang
berkaitan berkaitan dengan
dengan persamaan linear satu
persamaan variabel menjadi model
linear satu matematika
variabel 4.5.2 Menyelesaikan masalah

kontekstual yang

berkaitan dengan
persamaan linear satu

variabel

C. Tujuan Pembelajaran (indikator 4.5.1, 4.5.2)
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Dengan model pembelajaran Student Teams Achievement
Division dengan berbantu Quizizz peserta didik dengan
teliti dapat:

1. Mengubah masalah kontekstual yang berkaitan dengan
persamaan linear satu variabel menjadi model
matematika

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variabel dengan benar
dan tepat.

Materi Pembelajaran

Mengubah masalah kontekstual persamaan linear

satu variabel menjadi model matematika
Untuk menulis kalimat sebagai persamaan linear,

perhatikan contoh berikut:

No. | Kalimat Penyelesaian
Matematika
Jumlah suatu | Jumlah berarti : ditambah
1

bilangan x dan 8 | Dua bilangan:x dan8

adalah 20 Hasil : 20

Maka persamaannya: x + 8 =

20
10 adalah satu | Hasil: 10

perempat dari x Persamaan : 10 = ix
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Suatu pabrik
mempunyai X
orang buruh,
karena tidak

disiplin 10 orang
buruh
diberhentikan
sehingga
buruhnya

sekarang 112

Mula-Mula : x oranga
Diberhentikan 10 = dikurang
10

Hail : 112

Maka persamaannya: x — 1 =

112

Pada waktu intan
lahir usia ibu 21
tahun, Usia ibu
dewi sama dengan

8 kali usia dewi

Usia dewi: p
Usiaibu:q
Persamaan:
1. q=21+p
2q-8p

Ketika jam istirahat pertama Wahyu menuju kantin untuk
memberi gorengan. Disana dia memakan 3 buah pisang
goreng. Setelah itu, dia menuju kasih untuk membayar
pisang goreng yang ia makan. Tanpa bertanya, Wahyu
memberika uang sebesar Rp. 10.000 dan dia mendapat
kembalian sebesar Rp. 1.000. Dari ilustrasi diatas, buatlah

model matematika tentang persamaan linear satu variabel

“«_n

yang menyatakan pisang goreng dalam “x” !
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a. Dari ilustrasi diatas, tentukanlah harga satu pisang
goreng dikantin tersebut !
Jawab

a. Pisang goreng =x
Maka 3x = 10.000 — 1.000
3x =9.000

b. 3x =9.000
x=9.000:3
x = 3.000

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :

Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning, 4C.

Model Pembelajaran :Student Teams Achievement
Devision
Metode pembelajaran :Diskusi kelompok, presentasi,

tanya jawab
F. Media Pembelajaran
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2. Quizizz

G. Sumber Belajar
1. Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika kelas VII edisi
revisi 2017. Hal. 245 - 300. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.



248

2. Buku LKS MGMP Matematika kelas VII semester 1

3. Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran
Waktu (2 x 40 menit)

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

PENGORGANISASI
AN

WAKTU | SISWA

Pendahuluan

Guru membuka

dengan salam
pembuka dan
berdoa untuk
memulai
pembelajaran.
Guru melakukan
absensi kelas atas
kehadiran peserta
didik.
Guru melakukan
apersepsi yaitu
mengingatkan
kembali materi
yang telah dipelajari
sebelumnya.

Guru

menyampaikan

2 menit K

3 menit K

3 menit K

1 menit K
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tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai.

Guru memberi
motivasi
kontekstual tentang
implementasi
materi persamaan
linear satu variabel
dalam  kehidupan
sehari-hari.

Guru
menyampaikan
teknik penilaian
yang akan

digunakan.

2 menit

1 menit

Inti

Peserta didik
memperhatikan
dan mengamati
Smartphone/komp
uter masing-
masing yang berisi
materi pada

Quizizz yang

20 menit
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10.

11.

diberikan oleh
guru.

Peserta didik
dibimbing untuk
merumuskan
masalah mengenai
persamaan linear
satu variabel dari
yang telah diamati
Peserta didik
menjawab
pertanyaan yang
terdapat pada slide
materi

Guru membagi
kelompok
beranggotakan 4-6
peserta didik dan
membagi LKPD
pada masing-
masing kelompok
Peserta didik
mendiskusikan
LKPD yang telah
dibagikan oleh guru

4 menit

3 menit

1 menit

8 menit
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12.

13.

14.

15.

Peserta didik
dibimbing untuk
mengamati masalah
yang terdapat pada
LKPD tentang
persamaan linear
satu variabel untuk
memperoleh data
yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan
LKPD

Perwakilan setiap
kelompok maju ke
depan kelas untuk
mempresentasikan
hasil pengerjaan
LKPD dalam
menemukan konsep
Siswa mengajukan
pertanyaan
berdasarkan hasil
diskusi kelompok
temannya

Guru memberikan

tes tertulis secara

5 menit

10 menit

2 menit

5 menit
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individu kepada
siswa untuk lebih
mengetahui
kemampuan

pemahaman siswa.

Penutup

16.

17.

18.

Peserta didik
dibimbing  untuk
menarik
kesimpulan
mengenai  konsep
persamaan linear
satu variabel yang
telah ditemukan.
Guru bersama
peserta didik
melakukan refleksi
dan evaluasi berupa
tanya jawab terkait
bagian yang belum
dipahami.

Guru
menginformasikan
kepada peserta
didik untuk
mempelajari materi

selanjutnya.

5 menit

3 menit

1 menit
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19. Guru mengakhiri 1 menit K
pembelajaran
dengan salam
penutup.

I = Individu, K = Klasikal(keseluruhan), G = Grup(Kelompok)

I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian

a. Penilian sikap : Observasi teliti, rasa percaya
diri dan responsif

b. Penilaian Pengetahuan :Tertulis uraian

c. Penilaian Ketrampilan :Teknik/langkah-langkah
dalam penyelesaian tes
uraian
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2. Instrumen Penilaian Sikap

Observasi sikap teliti, rasa percaya diri, dan responsif

No.

Nama Siswa

Teliti
TIkut
Ikut
meneyelesaik Tidak
meneyelesaik
an diskusi sepenuhnya
an diskusi
kelompok mengikuti
kelompok
secara diskusi
secara
lengkap dan kelompok
lengkap
detail

Jumlah

Skor

Nilai




Rasa Percaya Diri

Menyatakan Tidak ragu
keyakinan dalam Jumlah
No. Nama Siswa Bertindak Nilai
atas memilih Skor
Independen
kemampuan tantangan
sendiri atau konflik
1.
2.
3.
Responsif
Jumlah
No. Nama Siswa Aktif Aktif Tidak ragu
Skor
menjawab menjawab dalam

255
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pertanyaan soal didepan | menjawab Nilai
guru kelas pertanyaan
dari guru
1.
2.
3.
Cilacap, 4 Oktober 2023
Guru Pamong Peneliti
_{ “ ‘.»‘:lll‘z ol : / &
'_ - '1—] ’I ! mu_ﬁ
— .
|
Hanifatul Fikriyyah

Rakhmiatun Amaliah, S.Pd
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
| (LKPD)

Materi Pokok : Persamaan linear satu variabel

Tujuan Pembelajaran

1. Mengubah masalah kontekstual yang berkaitan dengan
persamaan linear satu variabel menjadi model matematika

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
persamaan linear satu variabel

Alokasi Waktu : 8 menit

Anggota Kelompok:

o 1ok W o

Petunjuk Pengerjaan :

1. Baca dan analisis LKPD berikut bersama kelompok Anda.
2. Isilah titik-titik pada LKPD berikut dan temukan konsep

persamaan linear satu variabel.
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Menemukan Konsep

Ketika sebelum masuk jam pelajaran pertama Valen
menuju kantin untuk membeli sarapan. Saat sudah dikantin
valen memakan 3 buah bakwan jagung. Setelah itu, dia
menuju kasir untuk membayar namun dikarenakan penjaga
kasir tidak mempunyai kembalian maka Valen disuruh
membayar nanti. Saat istirahat pertama valen menuju ke
kantin untuk membeli bakwan jagung 2 buah lagi. Valen
memberikan uang sebesar Rp. 10.000 dan dia mendapat
kembalian sebesar Rp. 2.500.

a. Dari llustrasi diatas, buatlah model matematika tentang
persamaan linear satu variabel dengan menyatakan
bakwan jagung dalam “x” !

b. Tentukan harga satu buah bakwan jagung dikantin
tersebut !

Jawab :

d.
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Objek Banyaknya | Model matematika dalam x

Uang awal Rp.10.000 | ...

valen

Banyak bakwan | ... | .. b

jagung

Banyak X
tambahan

bakwan jagung

Kembalian Rp. . 2.500

Persamaan dalam PLSV | ... b S A -

b. Dari ilustrasi diatas, tentukan harga satu bakwan
jagung dikantin tersebut !
Jawab:
Dari jawaban yang a, maka diperoleh persamaan

tersebut:

o ( Kedua ruas dibagi ... )

Jadi harga satu bakwan jagung adalah Rp. ......ccccounueene.

I ARAN AT
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KUNCI JAWABAN LKPD (Pertemuan 2)

Menemukan Konsep

Ketika sebelum masuk jam pelajaran pertama Valen
menuju kantin untuk membeli sarapan. Saat sudah
dikantin valen memakan 3 buah bakwan jagung. Setelah
itu, dia menuju kasir untuk membayar namun
dikarenakan penjaga kasir tidak mempunyai kembalian
maka Valen disuruh membayar nanti. Saat istirahat
pertama valen menuju ke kantin untuk membeli bakwan
jagung 2 buah lagi. Valen memberikan uang sebesar Rp.
10.000 dan dia mendapat kembalian sebesar Rp. 2.500.

a. Dari Ilustrasi diatas, buatlah model matematika
tentang persamaan linear satu variabel dengan
menyatakan bakwan jagung dalam “x” !

b. Tentukan harga satu buah bakwan jagung dikantin

tersebut !

Jawab :
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Objek Banyaknya | Model matematika
dalam x

Uang awal valen | Rp.10.000 10.000

Banyak bakwan 3 buah 3x

jagung

Banyak 2 buah 2x

tambahan

bakwan jagung

Kembalian Rp. 2.500 2.500

Persamaan dalam PLSV 3x +2x=10.000 - 2.500

b. Dari ilustrasi diatas, tentukan harga satu bakwan

jagung dikantin tersebut !

Jawab:

Dari jawaban pertanyaan a, maka diperoleh

persamaan tersebut:

3x + 2x = 10.000 — 2.500

5x = 7.500
5x _ 7.500

5 5

x = 1.500

( Kedua ruas dibagi 5)

Jadi harga satu bakwan jagung adalah Rp. 1.500



262

LEMBAR PENGAMATAN
PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Kesugihan

Kelas/Semester :VIIG/1
Tahun Pelajaran :2023/2024
Waktu : 2 menit

Indikator terampil dalam menentukan peluang dan sifat-sifatya.

1.

Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam
mengubah plsv ke dalam kalimat matematika serta
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
plsv

Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk terampil
dalam mengubah plsv ke dalam kalimat matematika serta
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
plsv.

Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk
terampil dalam mengubah plsv ke dalam kalimat matematika
serta menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan plsv.

Bubuhkan tanda centang (V) pada kolom-kolom sesuai hasil

pengamatan.
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Keterampilan

Terampil dalam
mengubah plsv ke
dalam kalimat

matematika serta

No. Nama Siswa
menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan dengan
plsv
KT T ST
1 | Akbar Bagus Prasetyo N
2 | Ananda Lusi Wulandari N
3 | AsaDilla Azahro v
4 | Avriano Syah Ramadhani N
5 | Bagas Radithya Anugraha N
6 | Bella Alifah Ramadhanty N
7 | Dyandra Mei Kartika Putri N
8 | Eka Dwi Ramadan v
9 Fawnia Lusiana Riyanto N
10 | Feli Nuraeni v
11 | Hafiz Al Araf Setiadi v
12 | Hanafi N
13 | Intan Nuraini \/




264

14 | Juan Waras Pratama N

15 | Khieara Putri Maharani N

16 | Martin Febriansyah N

17 | Mirza Anafi Susanto N

18 | Nabila Narakarti N

19 | Nanda Lintang Saputra N

20 | Nasta Rizki Saputra N

21 | Nur Laelita Dwi Cahyani N

22 | Ragil Abimanyu Jiwantara N

23 | Refa N

24 | Refi v

25 | Restu Adil Pamungkas N

26 | Reval Bima Prayukti v

27 | Rifkah Dwi Rahmawati N

28 | Rojevs Davix Frianton N

29 | Tri Wahyuningsih N

30 | Wahyu Nur Alif N
Zaimatus Shofia N

31 Nurhidayah

32 | Zidan Fawwaz Haidar N

Keterangan:

KT : Kurang terampil

T
ST

: Terampil

: Sangat terampil




LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan = : SMP Negeri 3 Kesugihan

Kelas/Semester :VIIG/1

Tahun Pelajaran :2023/2024

Waktu Pengamatan : 2 Menit
No. | Nama Peserta Didik Nilai
1 Akbar Bagus Prasetyo 70
2 Ananda Lusi Wulandari 80
3 Asa Dilla Azahro 100
4 Avriano Syah Ramadhani 100
5 Bagas Radithya Anugraha 70
6 Bella Alifah Ramadhanty 100
7 Dyandra Mei Kartika Putri 100
8 Eka Dwi Ramadan 80
9 Fawnia Lusiana Riyanto 100
10 Feli Nuraeni 80
11 Hafiz Al Araf Setiadi 80
12 Hanafi 70
13 Intan Nuraini 100
14 Juan Waras Pratama 70
15 Khieara Putri Maharani 70
16 Martin Febriansyah 80

265
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17 Mirza Anafi Susanto 90
18 Nabila Narakarti 90
19 Nanda Lintang Saputra 90
20 Nasta Rizki Saputra 80
21 Nur Laelita Dwi Cahyani 100
22 Ragil Abimanyu Jiwantara 70
23 Refa 90
24 Refi 90
25 Restu Adil Pamungkas 100
26 Reval Bima Prayukti 80
27 Rifkah Dwi Rahmawati 70
28 Rojevs Davix Frianton 90
29 Tri Wahyuningsih 70
30 Wahyu Nur Alif 100
31 Zaimatus Shofia Nurhidayah 70
32 Zidan Fawwaz Haidar 80
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Lampiran 40

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL (PERTEMUAN 1)

Sekolah/satuan pendidikan : SMP N 3 KESUGIHAN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester :VIIH /1

Materi Pokok :Persamaan Linear Satu Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti:

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.5 Menjelaskan 3.5.1 Menjelaskan pengertian
persamaan Persamaan linear satu
linear satu variabel

variabel beserta |3.5.2 Menentukan nilai variabel

penyelesainnya dalam persamaan linear
satu variabel

3.5.3 Menentukan penyelesaian

persamaan linear satu

variabel
4.5 Menyelesaikan 4.5.1 Mengubah masalah
masalah kontekstual yang
kontekstual berkaitan dengan
yang berkaitan persamaan linear satu
dengan variabel dalam model
persamaan matematika
linear satu | 4.5.2 Menyelesaikan masalah
variabel kontekstual yang
berkaitan dengan

persamaan linear satu

variabel (C4)

C. Tujuan Pembelajaran (indikator 3.5.1, 3.5.2 dan 3.5.3)
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Dengan model pembelajaran Student Teams Achievement

Division (C) dengan berbantu Quizizz peserta didik (A)

dengan teliti(B sikap) dapat:

1. Menjelaskan konsep persamaan linear satu variabel

2. Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear
satu variabel

3. Menentukan penyelesaikan persamaan linear satu
variabel

dengan benar dan tepat (D)

. Materi Pembelajaran
Persamaan Linear Satu Variabel

Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka
yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan
hanya memliki variabel yang berpangkat satu. Persamaan
linear satu variabel hanya menggunakan satu variabel
saja. Persamaan linear satu variabel dihubungkan dengan
kalimat terbuka dan kalimat pernyataan dalam
matematika. Kalimat terbuka adalah kalimat matematika
yang belum dapat diketahui kebenaranya. Sedangkan,
kalimat pernyataan adalah kalimat yang sudah bisa
ditentukan benar atau salahnya. Contoh kalimat terbuka
yaitu, sembilan dikurangi suatu bilangan hasilnya adalah

lima. Sedangkan contoh kalimat pernyataan adalah mata
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uang negara indonesia adalah rupiah. Bentuk umum dari
persamaan linear satu variabel adalah ax + b = ¢, dengan x
adalah variabel bebas.
Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel serta
menentukan nilai variabel
Menyelesaikan persamaan linear satu variabel dapat
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu :
1. Menambah atau mengurangi kedua ruas dengan
bilangan yang sama
Contoh:
a. Carilah penyelesaiandarix +3 =6
Jawab :
Hal pertama yang harus dilakukan kita selesaikan
adalah bagaimana menghilangkan angka 3. Angka
3 dihilangkan dengan menambahkan lawan dari
angka 3 yaitu -3 disetiap ruas, sehingga menjadi
x+3-3=6-3
x=3
b. Carilah penyelesaian dari 2x — 4 = 2
Untuk menghilangkan -4, maka kedua ruas
ditambahkan dengan 4, sehingga persamaan
tersebut menjadi
2x—44+4=2+4
2x =6
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x =3
2. Mengalikan atau membagi kedua ruas dengan
bilangan yang sama
Contoh:

: .3
Tentukan penyelesaian darl?x =2

Jawab :
Pertama kalikan kedua ruas dengan penyebutnya (

dalam soal diatas adalah 2)

3x 3=2.3
3- - .
3x=6
x =2

3. Menggunakan lawan dan kebalikan bilangan
Contoh :
Carilah penyelesaian dari 3(3x + 4) = 6(x — 2)
Jawab :
9x +12 = 6x — 12
9x —6x =—-12—-12
3x =24

x = —8

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :

Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning, 4C.
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Model Pembelajaran : Student Teams Achievement
Devision
Metode pembelajaran : diskusi kelompok, presentasi,

tanya jawab, kuis
F. Media Pembelajaran
1. Papan tulis
2. Spidol
3. Penghapus

G. Sumber Belajar
1. Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika kelas VII edisi
revisi 2017. Hal. 245 - 300. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
2. Buku LKS MGMP Matematika kelas VII semester 1

3. Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu (2 x 40 menit)
PENGORGANISASIA
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN N
WAKTU SISWA
Pendahuluan | 1. Guru membuka 2 menit K
dengan salam
pembuka dan
berdoa untuk
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memulai
pembelajaran
Guru melakukan
absensi kelas atas
kehadiran peserta
didik.

Guru melakukan

apersepsi yaitu
mengingatkan
kembali materi

yang telah dipelajari
sebelumnya.

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai.

Guru memberi
motivasi
kontekstual tentang
implementasi
materi persamaan
linear satu variabel
dalam  kehidupan

sehari-hari.

3 menit

3 menit

2 menit

2 menit
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6. Guru

menyampaikan
teknik penilaian
yang akan

digunakan.

1 menit

Inti

Peserta didik
memperhatikan
dan menyimak
dengan baik materi
dan contoh soal
yang disampaikan
guru yaitu
penjelasan
persamaan linear
satu variabel serta
penyelesaiannya
Peserta didik
mencatat  materi
dan contoh soal
yang disampaikan
oleh guru terkait
penjelesan  serta
penyelesaian
persamaan linear

satu variabel

21 menit

15 menit
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10.

Peserta didik
mengajukan

pertanyaan terkait
penjelasan  serta
penyelesaian

persamaan linear
satu variabel

Peserta didik
mengerjakan soal
yang diberikan guru
terkait penjelasan
serta penyelesaian
persamaan linear

satu variabel

10 menit

10 menit

Penutup

11.

12.

Peserta didik
dibimbing  untuk
menarik
kesimpulan
mengenai  konsep
persamaan linear
satu variabel yang
telah ditemukan.
Guru bersama
peserta didik

melakukan refleksi

5 menit

5 menit
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13.

14.

dan evaluasi berupa
tanya jawab terkait

bagian yang belum

dipahami.

Guru
menginformasikan
kepada peserta
didik untuk

mempelajari materi
selanjutnya.

Guru  mengakhiri
pembelajaran
dengan salam

penutup.

1 menit

1 menit

I = Individu, K = Klasikal(keseluruhan), G = Grup(Kelompok)

I. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Pengetahuan :Tertulis uraian

b. Penilaian Ketrampilan :Teknik/langkah-langkah

dalam penyelesaian tes

uraian
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VIIH/ 1
Tahun Pelajaran :2023/2024
Waktu : 2 menit

Indikator terampil dalam menjelaskan dan menyelesaikan

persamaan linear satu variabel

4. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam

menjelaskan dan menyelesaikan persamaan linear satu
variabel

Terampil jika menunjukkan sudah ada wusaha untuk
terampil dalam menjelaskan dan menyelesaikan
persamaan linear satu variabel.

Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk
terampil dalam menjelaskan dan menyelesaikan
persamaan linear satu variabel.

Bubuhkan tanda centang (v) pada kolom-kolom sesuai hasil

pengamatan.



278

Keterampilan
Terampil dalam
menemukan konsep
No. Nama Siswa
persamaan linear
satu variabel

KT T ST
1 | Alfin Mananun Jazuli N

2 | Alicia Hanu Ramadhani N
3 | Anastacia Putri Mahardika N

4 | Arobi Bawani v

5 | Atika Fazliana Karani N

6 | Azhar Indar Rizky v

7 | Cassafany Nur Afifah N
8 Deni Aryanto N
9 Erik Kurniawan N
10 | Fadhil Nur Hidayat N
11 | Felys Indah Kartika Dewi v

12 | Fera Safitri N
13 | Hilal Nur Saif v

14 | Hilal Rahmatullah v
15 | Jeni Indriyanti N
16 | Kusnul Fitri Yanti v
17 | Maulani Nadiyah Farah v
18 | Misyel Mayliana Utami N

19 | Mohamad Khafidin v
20 | Nada Naora Husna v
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21 | Nafisaturrohmah v
22 | Nazar Ajrin Karim N
23 | Nur Wakhidah v
24 | Okta Chindi Asih v
25 | Okti Khoirun Nisa v
26 | Raihan Nugraha Tri Wiyoto v
27 | Revi Fajar Permana v
28 | Rezky Satrio Pamungkas N
29 | Septian Panca Haryono N
30 | Shyne Septi Ramdani N
31 | Wilda Aminatul Maryam N
32 | Wisnu Setiyawan N
Keterangan:

KT : Kurang terampil

T
ST

: Terampil

: Sangat terampil
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester :VIIH/1

Tahun Pelajaran :2023/2024

Waktu Pengamatan : 2 Menit

No. Nama Peserta Didik Nilai

1 Alfin Mananun Jazuli 80
2 Alicia Hanu Ramadhani 80
3 Anastacia Putri Mahardika 80
4 Arobi Bawani 80
5 Atika Fazliana Karani 80
6 Azhar Indar Rizky 100
7 Cassafany Nur Afifah 100
8 Deni Aryanto 80
9 Erik Kurniawan 80
10 Fadhil Nur Hidayat 80
11 Felys Indah Kartika Dewi 80
12 Fera Safitri 80
13 Hilal Nur Saif 80
14 Hilal Rahmatullah 80
15 Jeni Indriyanti 80
16 Kusnul Fitri Yanti 80
17 Maulani Nadiyah Farah 80
18 Misyel Mayliana Utami 80
19 Mohamad Khafidin 80




20 Nada Naora Husna 80
21 Nafisaturrohmah 80
22 Nazar Ajrin Karim 80
23 Nur Wakhidah 100
24 Okta Chindi Asih 100
25 Okti Khoirun Nisa 100
26 Raihan Nugraha Tri Wiyoto 80
27 Revi Fajar Permana 80
28 Rezky Satrio Pamungkas 80
29 Septian Panca Haryono 100
30 Shyne Septi Ramdani 80
31 Wilda Aminatul Maryam 100
32 Wisnu Setiyawan 80

281
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Lampiran 41

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL (PERTEMUAN 2)

Sekolah/satuan pendidikan :SMP N 3 KESUGIHAN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester :VIIH/ 1

Materi Pokok : Persamaan Linear Satu
Variabel

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti:

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.6 Menjelaskan 3.6.1 Menjelaskan
persamaan linear pengertian
satu variabel dan persamaan linear
penyelesaiannya satu variabel
3.6.2 Menentukan
penyelesaian
persamaan linear
satu variabel
3.6.3 Menentukan nilai
variabel dalam
persamaan linear
satu variabel
4.6 Menyelesaikan 4.6.1 Mengubah masalah
masalah yang kontekstual yang
berkaitan  dengan berkaitan dengan
persamaan linear persamaan linear
satu variabel satu variabel
menjadi model
matematika
4.6.2 Menyelesaikan
masalah
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kontekstual  yang
berkaitan dengan
persamaan linear

satu variabel

C. Tujuan Pembelajaran (indikator 4.5.1, 4.5.2)

Dengan model pembelajaran Student Teams Achievement

Division dengan berbantu Quizizz peserta didik dengan

teliti dapat:

1. Mengubah masalah kontekstual yang berkaitan dengan
persamaan linear satu variabel menjadi model
matematika

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variabel dengan benar
dan tepat.

D. Materi Pembelajaran

Mengubah masalah kontekstual persamaan linear

satu variabel menjadi model matematika
Untuk menulis kalimat sebagai persamaan linear,

perhatikan contoh berikut:

No. | Kalimat Matematika | Penyelesaian

Jumlah suatu | Jumlah berarti : ditambah
bilangan x dan 8 | Duabilangan: x dan 8

adalah 20 Hasil : 20




285

Maka persamaannya: x + 8 =
20
10 adalah  satu | Hasil: 10
2 perempat dari x Persamaan: 10 = ix
Suatu pabrik | Mula-Mula : x orang
3 mempunyai X orang | Diberhentikan 10 = dikurang
buruh, karena tidak | 10
disiplin 10 orang | Hail:112
buruh diberhentikan | Maka persamaannya : x —
sehingga buruhnya | 1 = 112
sekarang 112
Pada waktu intan | Usiadewi:p
4 lahir wusia ibu 21 | Usiaibu:q
tahun, Usia ibu dewi | Persamaan :
sama dengan 8 kali | 1. q=21+p
usia dewi 2. q-8p
Cotoh :

Ketika jam istirahat pertama Wahyu menuju kantin untuk
memberi gorenagn. Disana dia memakan 3 buah pisang
goreng. Setelah itu, dia menuju kasih untuk membayar
pisang goreng yang ia makan. Tanpa bertanya, Wahyu
memberika uang sebesar Rp. 10.000 dan dia mendapat

kembalian sebesar Rp. 1.000.
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a. Dari ilustrasi diatas, buatlah model matematika
tentang persamaan linear satu variabel yang
menyatakan pisang goreng dalam “x” !

b. Dari ilustrasi diatas, tentukanlah harga satu pisang
goreng dikantin tersebut !

Jawab:

a. Pisanggoreng =x
Maka 3x = 10.000 — 1.000
3x =9.000

b. 3x =9.000
x=9.000:3
x = 3.000

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :

Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning, 4C.

Model Pembelajaran : Student Teams Achievement
Devision

Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, presentasi,
tanya jawab

F. Media Pembelajaran
1. Papan Tulis
2. Spidol
3. Penghapus

G. Sumber Belajar
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1. Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika kelas VII edisi
revisi 2017. Hal. 245 - 300. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

2. Buku LKS MGMP Matematika kelas VII semester 1

3. Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran
Waktu (2 x 40 menit)

PENGORGANISASIA

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN N

WAKTU SISWA

Pendahuluan |1. Guru membuka | 2 menit K
dengan salam
pembuka dan
berdoa untuk
memulai
pembelajaran.

2. Guru melakukan 3 menit K
absensi kelas atas
kehadiran peserta
didik.

3. Guru melakukan 3 menit K
apersepsi yaitu

mengingatkan




288

kembali materi yang
telah dipelajari
sebelumnya.

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai.

Guru memberi
motivasi
kontekstual tentang
implementasi
materi persamaan
linear satu variabel
dalam  kehidupan
sehari-hari.

Guru
menyampaikan
teknik penilaian
yang akan

digunakan.

2 menit

2 menit

1 menit

Inti

Peserta didik
memperhatikan dan
menyimak dengan
baik materi dan

contoh soal yang

22 menit
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disampaikan guru
yaitu cara
mengubah
permasalahan
terkait persamaan
linear satu variabel
ke dalam model
matematika  serta
penyelesaian
persamaan linear
satu variabel dalam
kehidupan sehari-
hari

Peserta didik
mencatat materi
dan contoh soal
yang disampaikan
oleh guru terkait
cara mengubah
permasalahan
terkait persamaan
linear satu variabel
ke dalam model
matematika  serta

penyelesaian

15 menit
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10.

persamaan linear
satu variabel dalam
kehidupan sehari-
hari

Peserta didik
mengajukan
pertanyaan terkait
cara mengubah
permasalahan
terkait persamaan
linear satu variabel
ke dalam model
matematika  serta
penyelesaian
persamaan linear
satu variabel dalam
kehidupan sehari-
hari

Peserta didik
mengerjakan  soal
yang diberikan guru
terkait cara
mengubah
permasalahan
terkait persamaan

linear satu variabel

10 menit

10 menit
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ke dalam model
matematika  serta
penyelesaian

persamaan linear
satu variabel dalam

kehidupan sehari-

hari

11. Peserta didik 5 menit
dibimbing  untuk
menarik
kesimpulan
mengenai cara
mengubah
permasalahan
terkait persamaan
linear satu variabel

Penutup ke dalam model

matematika  serta
penyelesaian
persamaan linear
satu variabel dalam
kehidupan sehari-
hari.

12. Guru bersama 5 menit

peserta didik




292

melakukan refleksi
dan evaluasi berupa
tanya jawab terkait

bagian yang belum

dipahami.
13. Guru 1 menit K
menginformasikan
kepada peserta
didik untuk

mempelajari materi
selanjutnya.

14. Guru  mengakhiri 1 menit K
pembelajaran

dengan salam

penutup.

I = Individu, K = Klasikal(keseluruhan), G = Grup(Kelompok)
I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Pengetahuan :Tertulis uraian

b. Penilaian Ketrampilan :Teknik/langkah-langkah
dalam penyelesaian tes
uraian
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN
Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Kesugihan

Kelas/Semester :VIIH /1
Tahun Pelajaran :2023/2024
Waktu : 2 menit

Indikator terampil dalam mengubah plsv ke dalam kalimat
matematika serta menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan plsv

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam
mengubah plsv ke dalam kalimat matematika serta
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
plsv

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk
terampil dalam mengubah plsv ke dalam kalimat matematika
serta menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan plsv.

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk
terampil dalam mengubah plsv ke dalam kalimat matematika
serta menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan plsv.

Bubuhkan tanda centang (/) pada kolom-kolom sesuai hasil

pengamatan.
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Keterampilan

Terampil dalam
menemukan cara

mengubah plsv ke

dalam kalimat
No. Nama Siswa matematika serta
menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan plsv
KT T ST
1 | Alfin Mananun Jazuli N
2 | Alicia Hanu Ramadhani N
3 | Anastacia Putri Mahardika N
4 | Arobi Bawani N
5 | Atika Fazliana Karani N
6 | Azhar Indar Rizky N
7 | Cassafany Nur Afifah N
8 | Deni Aryanto N
9 | Erik Kurniawan N
10 | Fadhil Nur Hidayat N
11 | Felys Indah Kartika Dewi N
12 | Fera Safitri N
13 | Hilal Nur Saif v
14 | Hilal Rahmatullah N
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15 | Jeni Indriyanti N
16 | Kusnul Fitri Yanti N
17 | Maulani Nadiyah Farah N
18 | Misyel Mayliana Utami N
19 | Mohamad Khafidin N
20 | Nada Naora Husna N
21 | Nafisaturrohmah N
22 | Nazar Ajrin Karim N
23 | Nur Wakhidah v
24 | Okta Chindi Asih v
25 | Okti Khoirun Nisa v
26 | Raihan Nugraha Tri Wiyoto N
27 | Revi Fajar Permana N
28 | Rezky Satrio Pamungkas N
29 | Septian Panca Haryono N
30 | Shyne Septi Ramdani N
31 | Wilda Aminatul Maryam N
32 | Wisnu Setiyawan N
Keterangan:

KT : Kurang terampil

T
ST

: Terampil

: Sangat terampil
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Kesugihan

Kelas/Semester :VIIH/ 1

Tahun Pelajaran :2023/2024

Waktu Pengamatan : 2 Menit

No. Nama Peserta Didik Nilai

1 Alfin Mananun Jazuli 80
2 Alicia Hanu Ramadhani 80
3 Anastacia Putri Mahardika 80
4 Arobi Bawani 80
5 Atika Fazliana Karani 80
6 Azhar Indar Rizky 100
7 Cassafany Nur Afifah 100
8 Deni Aryanto 80
9 Erik Kurniawan 80
10 Fadhil Nur Hidayat 80
11 Felys Indah Kartika Dewi 80
12 Fera Safitri 80
13 Hilal Nur Saif 80
14 Hilal Rahmatullah 80
15 Jeni Indriyanti 80
16 Kusnul Fitri Yanti 80
17 Maulani Nadiyah Farah 80




18 Misyel Mayliana Utami 80
19 Mohamad Khafidin 80
20 Nada Naora Husna 80
21 Nafisaturrohmah 80
22 Nazar Ajrin Karim 80
23 Nur Wakhidah 100
24 Okta Chindi Asih 100
25 Okti Khoirun Nisa 100
26 Raihan Nugraha Tri Wiyoto 80
27 Revi Fajar Permana 80
28 Rezky Satrio Pamungkas 80
29 Septian Panca Haryono 100
30 Shyne Septi Ramdani 80
31 Wilda Aminatul Maryam 100
32 Wisnu Setiyawan 80

297
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Lampiran 42

INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATERI BILANGAN KELAS VII SMP NEGERI 3
KESUGIHAN

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran STAD
berbantu media Quizizz terhadap minat
belajar siswa dan pemahaman konsep siswa
pada materi persamaan linear satu variabel
kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan

Kompetensi Dasar :

3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan
bulat (positif dan negatif) dan pecahan (biasa, campuran,
desimal, persen)

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan
beberapa bilangan bulat dan pecahan (biasa, campuran,
desimal, persen)

Indikator Pembelajaran:

3.1.1 Menjelaskan bilangan bulat positif, negatif dan pecahan

3.1.2 Mengurutkan bilangan positif, negatif dan pecahan dari
yang terkecil ke yang terbesar dan sebaliknya

3.1.3 Memberikan contoh bilangan positif dan negatif

3.1.4 Menentukan KPK dan FPB bilangan bulat

3.1.5 Mengubah pecahan biasa ke pecahan campuran,
desimal, persen

4.1.1 Menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian
pecahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep :
1. Menyatakan ulang kembali sebuah konsep
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Mengelompokan objek-objek menurut sifat-sifatnya
sesuai dengan konsepnya

Memberikan contoh dari konsep

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk gambaran
matematis

Mengembangkan syarat cukup suatu konsep
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur
atau operasi tertentu

Menerapkan konsep atau algoritma pemecahan masalah
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KISI-KISI SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator Pemahaman | No Soal Bentuk
Konsep Soal Soal
3.2 Menjelaskan dan 3.2.1 Menjelaskan 1. Menyatakan ulang 1 Apa yang kalian ketahui Uraian
menentukan bilangan bulat kembali sebuah tentang bilangan bulat?
urutan pada positif, negatif konsep
bilangan bulat ( dan pecahan
positif dannegatif) | 3 5 7 Mengurutkan |2 Mengelompokan 2 | Manakah diantara
da.n pecahan bilangan objek-objek menurut bilangan dibawah yang
(biasa, campuran, positif, negatif sifat-sifatnya sesuai termasuk bilangan bulat
desimal, persen) dan pecahan dengan konsepnya positif ?
dari yang a. 2, '2, 4’, '5, 6
terkecil ke b. 3,4,5,6,7,8
yang terbesar ¢ 3,-1,0,5,-3
dan sebaliknya d 1,2,3,4,5
3.2.3 Memberikan 3. Memberikan contoh 3 Berilah masing-masing 3
contoh dari konsep contoh bilangan bulat
bilangan pos]tlf pOSltlf kurang dari 10 dan
dan negatif bilangan bulat negatif
kurang dari -10 !
3.2.4 Menentukan 4. Menerapkan konsep 4 Tentukan KPK dan FPB

KPK dan FPB
bilangan bulat

atau algoritma
pemecahan masalah

dari 8 dan 12!
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3.2.5 Mengubah

pecahan biasa
ke pecahan
campuran,
desimal, persen

Menggunakan,

memanfaatkan dan
memilih prosedur
atau operasi tertentu

Ubahlah bilangan pecahan
berikut menjadi bilangan

desimal !
1

10

o @
b 1w

4.1 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
urutan berapa
bilangan bulat
dan oecahan (
biasa, campuran,
desimal, persen)

4.1.1

Menyelesaikan
masalah
perkalian dan
pembagian
pecahan yang
berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari
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SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATERI BILANGAN KELAS VII SMP NEGERI 3 KESUGIHAN

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran STAD
berbantu media Quizizz terhadap minat
belajar siswa dan pemahaman konsep siswa

pada materi persamaan linear satu variabel
kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan

Peneliti : Hanifatul Fikriyyah

Fokus Pengamatan : Kemampuan Pemahaman Konsep
Tempat : SMP Negeri 3 Kesugihan
Hari/Tanggal

Nama Peserta Didik

Nomor Absen

Petunjuk Pengerjaan

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
2. Bacasoal dengan cermat.

3. Kerjakan semua soal dengan teliti dan jujur.

Jawablah soal dibawah ini dengan jelas, lengkap dan
tepat!
1. Apayang kalian ketahui tentang bilangan bulat?
2. Manakah diantara bilangan dibawah yang termasuk
bilangan bulat positif ?
a. 2,-2,4,-5,6
b. 3,4,5,6,7,8
c. 3,-1,0,5,-3
d 1,2,34,5
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Berilah masing-masing 3 contoh bilangan bulat positif

kurang dari 10 dan bilangan bulat negatif kurang dari -10
!

Tentukan KPK dan FPB dari 8 dan 12!
Ubahlah bilangan pecahan berikut menjadi bilangan
desimal !

a.

b.

10
3
4
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST

Apa yang kalian ketahui tentang bilangan bulat?
Jawab : Bilangan bulat adalah bilangan yang tidak berupa
bilangan desimal ataupun pecahan

Manakah diantara bilangan dibawah yang termasuk
bilangan bulat positif ?

a. 2,-2,4,-5,6

b. 3,4,5,6,7,8

c. 3,-1,0,5,-3

d 1,2,34,5

Jawab :

bdand

Berilah masing-masing 3 contoh bilangan bulat positif
kurang dari 10 dan bilangan bulat negatif kurang dari -10!
Jawab :

bilangan bulat positif kurang dari 10=0, 1, 2, 3, 4, 5 dst
bilangan bulat negatif kurang dari -10 =-11, -12,-13, -14, -
15 dst

Tentukan KPK dan FPB dari 8 dan 12 !

Menggunakan pohon faktor

8 12

/\
\

2 2 2 3

Faktor dari 8 = 23

Faktor dari 12 =22x 3

KPK dari 8 dan 12 yaitu = 23x 3 = 24
FPB dari 8 dan 12 yaitu = 22 =4
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5. Ubahlah bilangan pecahan berikut menjadi bilangan
desimal !

10
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PANDUAN PEMBERIAN SKOR PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

Indikator No soal Kunci Jawaban Skor Keterangan
1. Menyatakan 1 Bilangan bulat adalah bilangan 1 Menjawab pengertian
ulang kembali yang tidak berupa bilangan bilangan bulat dengan tepat
sebuah konsep desimal ataupun pecahan 0 Tidak menjawab pengertian
bilangan bulat dengan tepat
2. Mengelompokan 2 bdand 1 Menjawab urutan bilangan
objek-objek bulat positif dengan tepat
menurut sifat- 0 Tidak menjawab urutan
sifatnya sesuai bilangan bulat dengan tepat
dengan
konsepnya
3. Memberikan 3 bilangan bulat positif kurang 2 Menjawab 3 contoh bilangan
contoh dari dari10=0,1,2,3,4,5, 6 dst bulat positif dan bilangan
konsep bilangan bulat negatif kurang bulat negatif dengan tepat
dari-10=-11,-12,-13,-14, - 1 Hanya menjawab salah satu
15 dst contoh bilangan bulat positif
atau bilangan bulat negatif
saja
0 Tidak menjawab contoh

bilangan bulat positif dan
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bilangan bulat negatif dengan
tepat

4. Menerapkan
konsep atau
algoritma
pemecahan
masalah

E 4

2 2

Faktor dari 8 = 23

Faktordari 12 =22x 3

KPK dari 8 dan 12 yaitu=23x3 =

24

FPB dari 8 dan 12 yaitu =22 =4

Menjawab KPK dan FPB dari
8 dan 12 dengan
menggunakan cara dn hasil
yang tepat

Hanya menjawab salah satu
KPK atau FPB dari 8 dan 12
dan tidak menggunakan cara
yang tept

Tidak menjawab KPK dan
FPD dari 8 dan 12 dengan
tepat

5. Menggunakan,
memanfaatkan
dan memilih
prosedur atau
operasi tertentu

Pecahan
a.

b.

L-0,10
0

=0,25

DR

Menjawab 2 bilangan
pecahan menjadi bilangan
desimal dengan tepat

Hanya menjawab salah satu
bilangan pecahan menjadi
bilangan desimal
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Tidak menjawab 2 bilangan
pecahan menjadi desimal
dengan tepat

Skor maksimal = 8,

. _ Jumlah skor yang benar

Nilai

Skor maksimal

x 100

Jumlah soal =5,
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Lampiran 43

INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATERI PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL
KELAS VII SMP NEGERI 3 KESUGIHAN

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran STAD
berbantu media Quizizz terhadap
minat belajar siswa dan pemahaman konsep
siswa pada materi Persamaan Linear
SatuVariabel kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan

Kompetensi Dasar :

3.5 Menjelaskan persamaan linear satu variabel beserta
penyelesaiannya

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variabel

Indikator Pembelajaran :

3.5.1 Menjelaskan pengertian persamaan linear satu
variabel

3.5.2 Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear
satu variabel

3.5.3 Menentukan penyelesaian persamaan linear satu
variabel

4.5.1 Mengubah masalah konstekstual yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variabel menjadi model
kalimat matematika

4.5.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variabel
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Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep :

1. Menyatakan ulang kembali sebuah konsep

2. Mengelompokan objek-objek menurut sifat-sifatnya

sesuai dengan konsepnya

Memberikan contoh dari konsep

4. Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk gambaran
matematis

5. Mengembangkan syarat cukup suatu konsep

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur
atau operasi tertentu

7. Menerapkan konsep atau algoritma pemecahan masalah

w
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VARIABEL
Kompetensi Indikator Indikator No. Soal Bentuk
Dasar Materi Pemahaman Konsep | Soal Soal
3.5 351 1. Menyatakan ulang 1 Apa yang kamu Uraian
Menjelaskan Menjelaskan kembali sebuah ketahui tentang
persamaan pengertian konsep persamaan linear
linear satu persamaan satu variabel?
variabel linear satu
beserta variabel

penyelesaianya
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2. Mengelompokan
objek-objek menurut
sifat-sifatnya sesuai
dengan konsepnya

Dari pernyataan
dibawah ini,
manakah yang
termasuk
persamaan linear
satu variabel?
a.3x+5=10
b. 2x =15 —
c.2x%2+3xy =10

3. Memberikan
contoh dari konsep

Berikan masing-
masing 1 contoh
persamaan linear
satu variabel dan
bukan persamaan
linear satu variabel !

3.5.3
Menentukan
nilai variabel
dalam
persamaan
linear satu
variabel

4. Mengembangkan
syarat cukup suatu
konsep

Berapakah nilai x
dari 3x —4 =117

Carilah nilai x dari
persamaan ix =12

3.5.4
Menentukam

5. Menggunakan,
memanfaatkan dan

Gina ingin membeli
kaos kaki ditoko
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penyelesaian
persamaan
linear satu
variabel

memilih prosedur
atau operasi tertentu

perlengkapan
sekolah. Disana dia
mengambil 4 pasang
kaos kaki. Setelah
itu, dia menuju kasir
untuk membayar.
Total harga kaos
kaki gina sebesar
Rp. 30.000.
Berapakah harga 1
pasang kaos kaki
gina?

4.5
Menyelesaikan
masalah
kontekstual
yang berkaitan
dengan
persamaan
linear satu
variabel

4.5.1 Mengubah
masalah
kontekstual yang
berkaitan
dengan
persamaan
linear satu
variable menjadi
model kalimat
matematika

6. Menyatakan konsep
dalam berbagai
bentuk gambaran
matematis

Saat jam istirahat
pertama Irfan
menuju koperasi
sekolah untuk
membeli pulpen.
Disana dia
mengambil 3 buah
pulpen. Setelah itu,
dia menuju kasir
untuk
membayarnya.
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Tanpa bertanya,
Irfan memberikan
uang sebesar Rp.
20.000 dan dia
mendapatkan
kembalian sebesar
Rp. 8.000. Ubahlah
pernyataan diatas
kedalam bentuk
model matematika !

452
Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan
dengan
persamaan
linear satu
variabel

7. Menerapkan

konsep atau algoritma

pemecahan masalah

Diketahui sebuat
papan memiliki
panjang (2x + 3)
meter dan lebar
(3x + 2)meter jika
keliling papan
tersebut 100 meter,
maka hitunglah
panjang dan
lebarnya!
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATERI PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL KELAS VII
SMP NEGERI 3 KESUGIHAN

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran STAD
berbantu media Quizizz terhadap
minat belajar siswa dan pemahaman konsep
siswa pada materi Persamaan Linear
SatuVariabel kelas VII SMP Negeri 3 Kesugihan

Peneliti : Hanifatul Fikriyyah

Fokus Pengamatan : Kemampuan Pemahaman Konsep
Tempat : SMP Negeri 3 Kesugihan
Hari/Tanggal

Nama Peserta Didik
Nomor Absen

Petunjuk Pengerjaan :

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
2. Baca soal dengan cermat.

3. Kerjakan semua soal dengan teliti dan jujur.

Jawablah soal dibawah ini dengan jelas, lengkap dan

tepat!
1. Apayang kalian ketahui tentang persamaan linear satu
variabel ?

2. Dari pernyatan dibawah ini, manakah yang termasuk
persamaan linear satu variabel?
a. 3x+5=10
b. 2x=15—x



316

c. 2x2+3xy=10

Berikan 1 contoh persamaan linear satu variabel dan 1
contoh yang bukan persamaan linear satu variabel!
Berapakah nilai x dari 3x — 4 = 11!

Carilah nilai x dari persamaan %x = 12!

Gina ingin membeli kaos kaki di toko perlengkapan
sekolah. Disana dia mengambil 4 pasang kaos kaki. Setelah
itu, dia menuju kasir untuk membayar. Total harga kaos
kaki gina sebesar Rp. 30.000. Berapakah harga 1 pasang
kaos kaki gina?

Saat jam istirahat pertama Irfan menuju koperasi sekolah
untuk membeli pulpen. Disana dia mengambil 3 buah
pulpen. Setelah itu, dia menuju kasir untuk membayar.
Tanpa bertanya, Irfan memberikan uang sebesar Rp.
20.000 dan dia mendapat kembalian sebesar Rp. 8.000.
Ubahlah permasalahan diatas dalam bentuk model
matematika!

Diketahui sebuat papan memiliki panjang (2x + 3) meter
dan lebar (3x + 2) meter jika keliling papan tersebut 100

meter, maka hitunglah panjang dan lebarnya!
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KUNCI JAWABAN

Apa yang kalian ketahui tentang persamaan linear satu
variabel ?
Jawab:

Persamaan linear satu variabel yaitu kalimat terbuka yang
dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan hanya
memiliki variabel berpangkat satu.

Dari pernyatan dibawah ini, manakah yang termasuk
persamaan linear satu variabel?

a. 3x+5=10
b. 2x=15—x
c. 2x2+3xy=10
Jawab :

adanb

Berikan 1 contoh persamaan linear satu variabel dan 1
contoh yang bukan persamaan linear satu variabel!
Jawab:

Persamaan linear satu variabel = 2x + 3 = 17
Bukan persamaan linear satu variabel = 9x2+3y=10
Berapakah nilai x dari 3x — 4 = 11!

Jawab :
3x—4=11
3x—4+4=11+4
3x =15
3x:3=15:3

x=5

jadi nilai x adalah 5
Carilah nilai x dari persamaan %x = 12!

Jawab :
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1
ZX = 12

1

Zx.4 = 12.4

x =48

jadi nilai x adalah 48

Gina ingin membeli kaos kaki di toko perlengkapan

sekolah. Disana dia mengambil 4 pasang kaos kaki. Setelah
itu, dia menuju kasir untuk membayar. Total harga kaos
kaki gina sebesar Rp. 30.000. Berapakah harga 1 pasang
kaos kaki gina?

Jawab :

Diketahui

Gina membali 4pasang kaos kaki

Total harga kaos kaki 30.000

Ditanya

Berapa harga 1 pasang kaos kaki?

Jawab :

Kaos kaki dimisalkan dalam x

4x = 30.000

4x:4 = 30.000:4

x=7.500

Jadi harga 1 pasang kaos kaki Rp. 7.500

Jadi panjang dan lebar papan yaitu 21 m dan 29 m

Saat jam istirahat pertama Irfan menuju koperasi sekolah

untuk membeli pulpen. Disana dia mengambil 3 buah
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pulpen. Setelah itu, dia menuju kasir untuk membayar.
Tanpa bertanya, Irfan memberikan uang sebesar Rp.
20.000 dan dia mendapat kembalian sebesar Rp. 8.000.
Ubahlah permasalahan diatas dalam bentuk model
matematika!

Jawab :

Diketahui

Irfan mengambil 3 pulpen

Bayar Rp. 20.000

Kembalian Rp. 8.000

Ditanya :

Model matematika

Jawab :

Pulpen diibaratkan dengan x , jadi

3x=20.000-8.000

Diketahui sebuat papan memiliki panjang (2x + 3) meter
dan lebar (3x + 2) meter jika keliling papan tersebut 100
meter, maka hitunglah panjang dan lebarnya!

Jawab :

Diketahui :

panjang = (2x + 3) m

lebar=(3x + 2) m

keliling = 100 m
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Ditanyakan :
Hitunglah panjang dan lebar papan !
Jawab :
Keliling=2 (p+1)
100=2{(2x+3)+(Bx+2)}
100=4x+6+6x + 4
100=10x + 10
100-10= 10x +10-10
90 = 10x
9=x
Nilai x = 9, maka
Panjang =2x + 3 (nilai x diganti dengan 9)
29+3
18+3
21m
Lebar  =3x + 2 (nilai x diganti dengan 9)
39+2
27 +2
29 m
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PANDUAN PEMBERIAN SKOR POSTTEST KEMAMPUAN

PEMAHAMAN KONSEP
Indikator No Kunci Skor | Keterangan
Pemahaman | soal Jawaban
Konsep
1. Menyatakan 1 Persamaan 1 Menuliskan
ulang kembali linear satu definisi
sebuah konsep variabel persamaan
adalah linear satu
kalimat variabel
terbuka dengan tepat
yang
dihubungka 0 Tidak
n dengan menuliskan
tanda sama definisi
dengan (=) persamaan
dan hanya linear satu
memiliki variabel
variabel dengan tepat
berpangkat
satu
2. 2 adanb 2 Menjawab 2
Mengelompoka pernyataan
n objek-objek tentang
menurut sifat- persamaan
sifatnya sesuai linear satu
dengan variabel yang
konsepnya tepat
1 Menjawab 1
pernyataan
tentang
persamaan
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linear satu
variabel yang

tepat
tidak
menjawab
pernyataan
tentang
persamaan
linear satu
variabel
dengan tepat
3. Memberikan - Persamaa Menuliskan 1
contoh dari n linear contoh
konsep satu persamaan
variabel = linear satu
I%+3 =17 variabel dan
- Bukan bukan
persamaan
persamaa linear satu
n linear .
variabel
Sau_l Hanya
variabel = menuliskan
9x2+3y=1 salah satu
0 contoh
persamaan
linear satu
variabel/buka

n persamaan
linear satu
variabel

Tidak
menuliskan
contoh
persamaan
linear satu
variabel dan
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bukan
persamaan
linear satu
variabel

4.
Mengembangka
n syarat cukup
suatu konsep

3x-4=11
3x-4+4=
11+4
3x=15

3x:3=15:

Xx=5

Menuliskan
nilai x dengan
tepat beserta
cara
memperolehny
a

hanya
menuliskan
nilai x saja
tanpa menulis
cara
memperolehny
a dengan tepat

Tidak
menuliskan
nilai x dan cara
memperolehny
a dengan tepat

Menuliskan
nilai x dengan
tepat beserta
cara
memperolehny
a

hanya
menuliskan
nilai x saja
tanpa menulis
cara
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memperolehny
a dengan tepat

Tidak

menuliskan
nilai x dan cara
memperolehny
a dengan tepat
5. Menuliskan
Menggunakan, Diketahui harga kaos
memanfaatkan Gina kaki dengan
dan memilih membali prosedur yang
prosedur atau 4pasang tepat
operasi kaos kaki Hanya
tertentu Total harga menuliskan
kaos kaki harga kaos
30.000 kaki tanpa
Ditanya menggunakan
Berapa prosedur yang
harga 1 tepat
pasang kaos Tidak
kaki? menuliskan
Jawab : harga kaos
Kaos kaki kaki dengan
dimisalkan tepat
dalam x
4x =30.000
4x:4 =
30.000: 4
x=7.500
Jadi harga 1
pasang kaos
kaki Rp.
7.500
6. Menyatakan Diketahui Menuliskan
konsep dalam dalam model
berbagai kalimat
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bentuk Irfan matematika
gambaran mengambil dengan tepat
matematis 3 pulpen
bayar Tidak
20.000, menuliskan
kembalian dalam model
8.000 kalimat
Ditanya : matematika
ubah dalam dengan tepat
kalimat
matematika
Jawab :
Pulpen
diibaratkan
dengan
variabel x,
jadi
3x=20.000
- 8.000
7.Menerapkan Diketahui : Menuliskan
konsep atau Panjang = nilai x, panjang
algoritma (2x+3) dan lebar
pemecahan lebar = sesuai dengan
masalah (3x+2) prosedur yang
Keliling = tepat
100m Hanya
Ditanyakan menuliskan
: nilai x dan
Hitung salah satu
panjang dan panjang /
lebar papan lebar saja
Jawab : Hanya
Keliling = 2 menuliskan
p+1]) nilai x saja
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100=2{
(2x+3) +
(3x+2)}
100=4x+6
+6x+4
100 =10x +
10
90 =x
9 = x, maka
panjang =
2x + 3 (nilai
x diganti 9)
= 2.9
+3
=21
m
lebar =
3x+2 (nilai
x diganti 9)
= 3.9
+2
=29
m
Jadi panjang
dan lebar
papan
adalah 21m
dan 29m.

Tidak
menuliskan
nilai x, panjang
dan lebar
dengan
prosedur yang
tepat

Total Skor Maksimal = 15

Nilai

umlah soal yang benar
=1 Yang x 100

Jumlah skor makimal
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Lampiran 44
KISI - KISI INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

Lembar penilaian minat belajar disusun berdasarkan
indikator minat belajar menurut Safari sebagai berikut :
a. Perasaan senang
b. Keterlibatan siswa
c. Perhatian siswa
d. Ketertarikan
Indikator minat belajar tersebut diuraikan dalam kisi-kisi
sebagai berikut :

Indikator Kisi-Kisi Nomor Item Jumlah
No Minat Minat Positif | Negatif Item
Belajar Belajar
1 Perasaan Perasaan 16,17, 18,20,21 | 9
Senang siswa selama | 19, ,
mengikuti 24 22,23

pembelajara
n matematika
Perasaan
siswa saat
ikut diskusi
atau kerja
kelompok
Pendapat
siswa tentang
pembelajara
n matematika
2 Keterlibat | Keaktifan 11,12, 13,14 5
an siswa siswa selama | 25
pembelajara
n matematika
Keaktifaan
siswa dalam
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bertanya
maupun
menjawab
pertanyaan
saat
pembelajara
n matematika

Keterlibatan
siswa dalam
diskusi atau
kerja
kelompok

Perhatian
siswa

Perhatian
siswa selama
mengikuti
pembelajara
n matematika

Perhatian
siswa saat
diskusi atau
kerja
kelompok
selama
pembelajara
n matematika

Ketekunan
siswa dalam
mengikuti
pembelajara
n ataupun
mengerjakan
tugas

8,10

7,9,15

Ketertarik
an siswa

Kehadiran
siswa selama
mengikuti
pembelajara
n matematika

Kesiapan
siswa dalam
menerima

1,3,4,5

2,6
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pembelajara
n matematika

Kegiatan
siswa
sebelum dan
sesudah
pembelajara
n matematika

Kesadaran
siswa untuk
belajar
dirumah

PEDOMAN PENSKORAN ANGKET MINAT BELAJAR

Pernyataan Positif | Skor | Pernyataan negatif | Skor
(+) ()

Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4
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ANGKET MINAT BELAJAR
Angket tentang minat belajar siswa di SMP N 3 KESUGIHAN

Identitas responden

1) Nama TR
2) Kelas e ————

3) No. Absen

Petunjuk pengisian angket

1. Isilah nama, kelas dan nomor absen pada kolom yang

disediakan.

2. Baca setiap pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab

pertanyaan atau pernyataan

3. Berikan pendapat dengan jujur sesuai pengalamanmu.

4. Berikan tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan

jawabanmu.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju
TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

Pertanyaan Respon
SS S TS STS
1. Saya mempersiapkan
buku matematika

terlebih dahulu sebelum
pembelajaran dimulai
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Saya tidak  pernah
mempelajari materi
terlebih dahulu sebelum
mengikuti pembelajaran

Saya selalu hadir pada
saat  jam pelajaran
matematika

Saya selalu hadir tepat
waktu pada saat jam
pelajaran matematika

Saya mengikuti
pembelajaran
matematika dari awal
sampai akhir
pembelajaran

Saya selalu terlambat
saat jam  pelajaran
matematika

Saya tidak
memperhatikan dengan
baik penjelasan guru saat
pembelajaran
berlangsung

Saya berusaha
memperhatikan dan
memahami materi yang
sedang dipelajari

Saya sering merasa
bosan saat pembelajaran
matematika

10.

Saya mengikuti langkah-
langkah untuk
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menyelesaikan soal
latihan dengan urut
sesuai dengan yang telah
diajarkan

11. | Saya aktif mengikuti
pembelajaran
matematika sesuai
arahan guru

12. | Saya sering bertanya jika
belum paham dengan
materi yang diajarkan

13. | Saya tidak berani
menjawab  pertanyaan
yang diajukan oleh guru

14. | Saya malu Dbertanya
materi yang  belum
dipahami

15. | Saya sering tidak
mengerjakan tugas yang
diberikan guru selama
pembelajaran
matematika

16. | Saya lebih bersemangat
mengerjakan latihan soal
menggunakan  aplikasi
pembelajaran daripada
lembar kertas

17. | Dengan model
pembelajaran dan media
yang digunakan, saya
dapat memahami materi
dengan baik

18. | Dengan model

pembelajaran dan media
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yang digunakan, saya
merasa terbebani dan
sulit memahami materi
yang diajarkan

19.

Dengan model
pembelajaran dan media
yang digunakan, saya
dapat menyelesaikan
tugas dengan baik sesuai
harapan

20.

Saya merasa soal latihan
yang diberikan terlalu
sulit dan memberatkan

21.

Saya mengerjakan tugas
dengan asal-asalan

22.

Saya mengerjakan tugas
hanya sekedarnya yang
saya rasa mudah

23.

Saya ingin waktu
pembelajaran
matematika cepat
berakhir

24,

Saya lebih suka
pembelajaran yang ada
unsur permainannya

25.

Saya lebih paham jika
mengerjakan soal secara
kelompok

(Sumber : Pranajaya et al., 2020)
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PENSKORAN ANGKET MINAT BELAJAR

No

Pertanyaan

Respon

SS

S

TS

STS

Saya mempersiapkan
buku matematika
terlebih dahulu sebelum
pembelajaran dimulai

Saya  tidak  pernah
mempelajari materi
terlebih dahulu sebelum
mengikuti pembelajaran

Saya selalu hadir pada
saat jam  pelajaran
matematika

Saya selalu hadir tepat
waktu pada saat jam
pelajaran matematika

Saya mengikuti
pembelajaran
matematika dari awal
sampai akhir
pembelajaran

Saya selalu terlambat
saat jam  pelajaran
matematika

Saya tidak
memperhatikan dengan
baik penjelasan guru saat
pembelajaran
berlangsung

Saya berusaha
memperhatikan dan
memahami materi yang
sedang dipelajari
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Saya sering merasa
bosan saat pembelajaran
matematika

10.

Saya mengikuti langkah-
langkah untuk
menyelesaikan soal
latihan dengan urut
sesuai dengan yang telah
diajarkan

11.

Saya aktif mengikuti
pembelajaran
matematika sesuai
arahan guru

12.

Saya sering bertanya jika
belum paham dengan
materi yang diajarkan

13.

Saya tidak berani
menjawab  pertanyaan
yang diajukan oleh guru

14.

Saya malu bertanya
materi yang  belum
dipahami

15.

Saya sering tidak
mengerjakan tugas yang
diberikan guru selama
pembelajaran
matematika

16.

Saya lebih bersemangat
mengerjakan latihan soal
menggunakan  aplikasi
pembelajaran daripada
lembar kertas

17.

Dengan model
pembelajaran dan media
yang digunakan, saya
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dapat memahami materi
dengan baik

18.

Dengan model
pembelajaran dan media
yang digunakan, saya
merasa terbebani dan
sulit memahami materi
yang diajarkan

19.

Dengan model
pembelajaran dan media
yang digunakan, saya
dapat menyelesaikan
tugas dengan baik sesuai
harapan

20.

Saya merasa soal latihan
yang diberikan terlalu
sulit dan memberatkan

21.

Saya mengerjakan tugas
dengan asal-asalan

22.

Saya mengerjakan tugas
hanya sekedarnya yang
saya rasa mudah

23.

Saya ingin waktu
pembelajaran
matematika cepat
berakhir

24.

Saya lebih suka
pembelajaran yang ada
unsur permainannya

25.

Saya lebih paham jika
mengerjakan soal secara
kelompok
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Dokumentasi

Hasil pengerjaan pretest
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Hasil pengerjaan lkpd

§

b Tcnmhnhauamhuhummdﬂnmmn

Jawab @
— yaknya | Model ica dalam x
Tiang awal valen 10000 | 12 oco
Hanyak bakwan jagung - S S.x
Banyak tambahan =7 ax
bakwan jagung
¢ i i ————
Persamaan datam PISV AxeZu-doom. 25 |
b, Dari i diatas, Jcan hargs satu bak Jagung dikaatin tersebut |

Jawab:
Dari jawaban yang a, inaka diperolch persamaan tersebut =
Aoxe2x-ldon. 250

el ( Kedua ruas dibag 5)
x = LSoo
Jadi harga satu bakwan jagung adalah Rp. L5222

'S

SEMANGAT !
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Hasil pengerjaan angket

INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR

Angket tentung minal belajar siswa i SMT N 3 KESUGTTAN

ldentitas respanden

1) Nama }dun_.kw__._t._)_'n ¢
2} Kelas

3] No.Alsen

Peaunjuk pengisian anghet

1. 1silaly sona, kelas dan nomar abocn puda Kolom yang doedinkan.
2. Buaia suliap pertanyan deogan tehili sehclum imengovah prrtanyaan vau pemyaoan
A Merviavn prnibapal dengas jUjur Sesnal pengalymanmi.
4. Tierikeam txmiln ccke (v pala dodom yang sesual dengan fawabanimu.
Dengan etestuan skl besikul @
55 : Sangat Secuju

STS Sargol Padak Setugu
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Ko . Perranyaan 55 s Ts | s1s
FR daan hubn e tredebin 7
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2, Suyu Ldak peraals munpu\qun IIIIIIA.II Leakelals
dahuin b,
3 | 510 selaln hadi peda st jes pelujwes
mateonatikn
4. Suya smlalu halir bepad waktn poada xxl |
pelajaran matcmatila N
S | Suya » e g N
awal sampal akhir pembelsjaran ~J
6 | Sww salu tedanbal et e polijere | 7
matemnarika b
7 Sayu  UGdah  ncwperhatidn dengan baik P
gura =t ber | N
[ Kao hwnnestha perh chan . ' B
inmterh yany seduny dipelageri ~J)
9% Suyw wering merwa bowin et pemtiekiaram '
Inatensatila ok
10. | Sayn  menpikutt  lanplob-lanpgiolh  ontuk
menyelesailan soul ktilun dengas urul s \/
_ | Hengan yang telah
1. | Smyn akmr i i 3
sususl arahan pury i ~/
12, | Saya seruy bertanys g hetum patom dengan
| motech yaun disiwr ks |
13, | Saya tdak Lerwn menjewul perisnyses yang |
| afukan oleh guru PSS S !
18 |50 malu beraays  meted  yank  belusm P 4 I




15 [Sia sering Giak mengernakae tugs yamg |

diberitay gure hma perbeliaran
marenatik

16 | Saya kb broemangat mengenaian |adas 7
'soal  menganzkan  aphkai peebdgans y .
| daripuada lembar kertas 32 /

17 ’Dergm sodel prtelijaran dan media yang 4*
dizurabas, saya diget memabani - maten
dsngan bak v
18 Dergan model panbehpran dae meda yang . |
digurabe, sa3 merass terbebam dan sulit { |
inzmahami reateri yang digarkan oy i
19. | Dergan model prmbebijiran don meda yarg -
| digusaka, swa dapat meayeesalka tupas ) /
dngan bak sewazi karap b
20| Sapz mressm saal Gatilan yeng diberikan telzly 7
sult dan memberathan o
| 21| Sapa metgeraban gz decgin aabisian <7
|2k | Says mengrejskan tugas ks sthedarnys yang F
savafesa mda __'i N
A, | S3 Ingin wakty perhrlzjarn nulenatica
capit barakliin ) W
| 23. | Saya Ichih Sika prmbeiame yang alz unsar '
terdinaan _ "f
25 | Saya lendlh peban jika mergerpkan sed secan ;
»
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Lampiran 46

Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUDLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGD
FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGE
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Lampiran 47
Surat Riset
& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISUAM NEGER] WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
L nd Alaenat: Worof, O, Harrda K. | Secvrang 50185
Erak filfeestirgn o gl Web : HED TS ARE0CA
Tomer - B.GAOAMUn 10.605P 01 08082025 30 Agumius 2023
Lamp : Proposal Suripst
Hal : Permahonan izin Risel
Kepada Yih
Kepaia Sekolah SMP Negeri 3 Kesughan
dl sempat
Assalovmu dadum Wy, WD
Dibaritarwbkan heemat dafam rangka penulsan siripsl, bersama ind kami sampaikan
Eahwa manasiswa o :
Nama Hanitatd Flkryyah
NM 1708056024
Fawultas/drusan Sars dan Teknolog [ F
Judd Panatiian Efek Nodel Py STAD Mada Quzzz
techadsp Mingt Daisjar dan Pematacsan Konsap pada Matesi
Persamsan Uinear Satu Vorisbel
Dosen Pestimbing - 1. Dyan Falasifs Teani . S.Pd), Mg

2. Dinni Rahma Oktavisni, S.8i  MSi

A dato-data dangan Semajudd skipsl yang sedang
dsusun, chen ¥arena &y kami mohon mak but Mea Riset
di Sekalah yang Eapsk/iby pimpi yarg akan disksanakan tangsal 11 Seplember - 11
Oklober 2023

Demikian atas parhatian dan rma kesih

Wassalamu aladom W W

Tembusan Yin.
1. Dekan Fakutes Sains dan Teknologi UAN Walsoogo ( sebagal laparan )
2. Arsip
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Surat Keterangan Riset

PFEMIRINTAI KAIUPATTN CILACAR
DANAS PENIEDIKAN DAN KIIDAYAAN

SMP NEGERI 3 KESUGIHAN
N Raya Kunpen Kesamsaian Kessgiun Telp (0282) 207147)
CHACAP
Kisdé Pus 53274
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Neaue 4202908501
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Meteearghan babmy
Nama HANIATUL FIKREYYAN
Nim 1TO80Ss024
Fabnos e Seess dun | By 1A
) tn Fsdam Negeni W g
Tekh recish Hiwe Efek Modet Pessbek STAD Moda
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Lampiran 49

Surat Hasil Uji Laboratorium

LABORATORIUM MATEMATIKA

FARULTAS SAINS DAN TERNGLOGE

TIN WALTSONGO SEMARANG

L L T St L L.

PENELIIY 1 andfared Fikrivyah

e 3 1M

JURUSAN © Pendditas Macsarika
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LABORATORIUM MATEMATIRA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG
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LEMBAR VALIDAST MEDIA PEMBELAJARAN

FFERTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN STAD BERBANTU MEDIA QuIzzz
TERHADAP MINAT BELAJAR DAN PEMAHAMAN KONSEP PADA MATER!
PERSAMAAN LINTAR SATU VARIAREL

Oeh: Thamatul Fikriyyah (1708056024
Pormaguk Peniliian:
1 Mubon topakTbu berkenas movborkun posbilan wrhadep media pemsbelojarn
Quuzize yang 1elth dikomanghun
b W\n&iMllamSmkmimanm
ok 7 moda, ek Intrein pengging, dan karukteristd ummm
anmnmmuauumwm
pormbclaginan Querize dengan cara mebingkant nilsi (1.2.3 atas 4) sesusd dengan kritoria

PO MaRg-MAYInG HemOr pertumten.
1 Saco-saran yang tapek/1bu berikan mohen dituliskan pads lembar saran yang sehib
disediskan.

Nama - Qisha Age Ak M PY

Juhatan - Togen

A, Penllniun Aspek Pemahaman Konsep

1 Meda pembeljaran dapat menggali penpgens untuk mesymakan wlang Konsep

mghldmm% -
1 314 S s bahwa
Media tidak w

-ﬂ-umk-_ menggal pengguna wwk
Somsep yag teleh wenyatakan ulang Konsep
diketahal scbelumnya yurg tchah diketabus
sehebarmmys

sesun

i tidak dapat I 3 4 Sangat mesungakkan halvwa

menggali posgguna | ég media pembelajaran
unub mengelompokan menggali penggana untuk
o::-nb,&m w::pwg;g*.
“urfamya seaun menurut ~sifatnya

| cengan konusp scsmi dongen

Media pembelajarun dagat mesgyall posgguns sweuk memberkan contoh dari
Modis tidak dapat PR menunjukkan batiwa

pembelajarun
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bcth
Mcdia todik apat (2[5 T4__| Sungat mesmmpukkan b |
i mdinm!"“
"M""”'m‘ "“"'m ,: menpgali pesgna weeuk
Kanscp dalom berbagal m"““‘:m':“,:
oA M-  matematis |
57 Medin pembelajors dipal mengyal porggum unok mengembanghan sy
ety Dahwe
Medin tidak 2 [3 4 memnjukkan
'li apal 121 medlia pemhclajarun
ik mengembangian mengpali pongpums
it cakeip it mengembangkees syant
! cukup susto hoosep |
& Modn pembciganm  dapal mengeall penggem etk menggunshan,
dan memilih ay testenty -
1 Sangal menunyukkan haliwa
Media talsk duper : media pombclujerun
wntuk menggunakan, t ; ' o
memanfoatkan dan
ool mhhn:mﬂ
memilih prosedur prassdur ati operash
opemns (efentn u:m
7. Moda pembelafaran depet mengeali pengguns untek menerapksn konsep stau
a
2 3 T4 TSy menunjukkan baliwa
Modia tidsk dupat medas pemsbelajaran
wntuk mensrapkan t i ' ¢ oo
St mkumpm
pemecahen msalsh v
Penilaisn Aspek Pembelajaran
5. Kg
Tujman pembelagoan 13 J4 Tupun pembelyann yang
yang ingm dicapai tidsk ._@_._. Ingin dicapai sangat sesuai
selas dakim dalam menssglutkun
meningkatkan pemahaman konsep




9. Reievans dasar
[] 2 ] 2 made pernbeljaran
pemhelajarn tdak 'E ) sngal s dengan
scseai dengan kompesensi dasar
. bompeiensi disar
(1. Tu J o dart if sivna
Media pembelajaran | | 2 |3 [ Modia pembelagaran sangit
g sckali tdak dapet dapat mombarey
mesnhasty meninghakan pengetaliias
menmgkatkan siswa dalam memingat,
pengetshun sises sscoahami,
datam menmghat,
memalami, meaganalion, memgerahust
mengaplibaskan. & berbeneans
imenganalisis,
mengeval dan
Icrhercasi
1 it Ly \la siswa |
armn |1 2 - A ) m'_ h Lagaran sangat
s sekali tidak dapat dapsg membanty
" menenghathan ketranlen
L ketrumgulin s s
12 Tuy ditinjau dan atestif siswa
Medaa e yaran | | H g I fagar
sama skl tdak dapat / v membantu
memhars ’_"ﬁ" afekted sswa
meminghatian afebnf dalam menerima, serepon,
svws dalam menerima, memilas menghasgan
mengerpanisas dan
tecnlas e hangn heprivedan
mesgongamsac dan
Sepeibudion
13, Kebenaran matens Landany dalam mode
Mok pembetayar 12 I3 Ta Nangat Lepat alain
talal mwinanpkan wenninpiban kebomacan dan
bebenaran dan AEsesaanin maters yung
Kosowmaian materi vang dipdi sehungga tadak dapar
dglih schingga il pemaiaman
dapat mcnoghathas Lomaop
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[EN 1 moda pombelng bhaby  pengetah dan e
Wit
Sumasckabodk |12 ]y ]4 [eep———
wemambah pengetalnan pengetalian dan tdak
dan tidok mampea mampu semperiua
memper iy wawasan wirwasan
€. Aspek Pengernbangan Media
I&MM&&‘M relovin maser| [0
Anuran yang dibericn | 1 2 13 4 Aturan yang diberikan ke
ke pesgguna sama sekal PO sanga sekevan
tidak rulovam dongan domggam materi yang ditugy
. sy
| 16. Media menarik antuk dsinkan berulanghals
Sangat tidak mesank 2 3 4 Sangal menarik watuk
wnmuk duraimian d ! dimasmkan berutangkall
li
7
17, Alur perggunasan dan media jaran jckas dan mudah di
Ader penggunass dari | | 3 4 pesgpunaan durs modis
sasyt tiddak jelas, tidak menimbulkan swwu
memmbuikan swva kebingeegan dan sangs
Netningumgan dam Udsk menarlk
menank
ll.wuéb-mw?' s e
Alar modia 1 i) 4 Al mods perbelagaran
pombelagaran tadik odil, 'E ’ sangat adil, tidak borat
terkesan berat sebelah schelah pada penggusa
pada penggana tenentu, teneen, tidak menimbulan
mentmivalian
L]
l!.mﬁh&- rank
Pemiliban desinsama |1 72 3 T4 Tomilihan desin samgan
sckali tidak menarix, f‘ ; monank, penggumaan item
menank
30, Jenks barul dsm warna komssten dan mudah dibaca I
bamysk 1 2 4 Sangar meniminelisisr
;::hnjﬁ ._._lé_. penggunass wnis turuf,
- wowey aref gt
< > koasisien, warma sangat
tidak konsisten, warma o
tidak pechs dan tidak 738 dam momarik, mudals

untick dibaca
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ORI Utuk vswa,
Vimtamggan yang diberiba
i trsalul s untuk
menpembungian
kompetenal

ek siswa

Media penhe lagaran digat

cetinbralm poeresian
s itk siowa, dan
Nerdaut sewiatu yang,
menarik didslam medunys

Sangm bulkan rass

puas tugi sevo, apul
Inenari iinal wiuk
mengpunakan kethall
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